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ABSTRAK

LAYANAN KONSELING BAGI SISWA YANG
MENGALAMI MASALAH BELAJAR DI MAS AL
WASHLIYAH TANJUNG TIRAM KABUPATEN BATU
BARA

MUHAMMAD ZEIN DAMANIK

NIM : 3003184017

Program Studi : Pendidikan Islam

Tempat/Tgl. Lahir : KP. Pahang, 24-05-1987

Nama Orang Tua (Ayah) : KH. Saharuddin Damanik
Pembimbing : 1. Prof. Dr. Saiful Akhyar Lubis, MA.

2. Dr. Abdurrahman, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis mengenai jenis-jenis
masalah siswa dalam belajar serta pelaksanaan bimbingan konseling yang diterapkan
guna menyelesaikan masalah belajar. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Tanjung Tiram di kabupaten Batu Bara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif artinya penelitian yang
berupaya mengumpulkan data dan berbagai informasi serta keterangan yang diperoleh
dari lapangan dengan mengamati situasi sosial yang dilakukan oleh siswa-siswi yang
mengalami masalah dalam belajar.

Analisis yang ditemukan mengenai jenis-jenis masalah yang dialami oleh
siswa-siswi di Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram ialah; 1)
Siswa Sering Tidak Masuk Kelas, 2) Gemar Permisi, 3) Tidak Melaksanakan Tugas
dengan Baik, dan 4) Kurang Lengkapnya Sarana Prasarana yang ada pada Madrasah
Aliyah tesebut, sehingga berakibat sering terjadi kealfaan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut, disinilah para guru pembimbing
mempunyai peran yang sangat penting. Yang berperan sebagai guru pembimbing dalam
penelitian ini adalah selain guru BK, para guru kelas juga ikut serta membantu guru BK
sebagai detektif bagi peserta didiknya pada masing-masing kelas. Selanjutnya, yang
menjadi akhir dari temuan penelitian ini mengenai pelaksanaan bimbingan dalam
menyelesaikan masalah belajar yang diterapkan di MAS Al Washliyah dilaksanakan
berupa bentuk layanan-layanan yang ada dalam konseling. Diantaranya; layanan
bimbingan konseling kelompok, layanan penempatan dan penyaluran, layananan
pembelajaran/penguasaan konten serta layanan informasi dan orientasi.

Kata Kunci: Layanan Konseling; Siswa Bermasalah; Pembelajaran

Alamat: JI. Perintis Kemerdekaan Desa Indra Yaman Kecamatan Talawi
Kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara
HP: 0813 6233 7745



ABSTRACT

COUNSELING SERVICES FOR STUDENTS THAT
EXPERIENCE STUDY PROBLEMS IN MAS AL
WASHLIYAH TANJUNG TIRAM, BATU BARA DISTRICT

MUHAMMAD ZEIN DAMANIK

Student ID : 3003184017

Study Program . Islamic Education

Place/Date of Birth : Kp. Pahang, 24-05-1991

Name of parents (Father) : KH. Saharuddin Damanik

Supervisor : 1. Prof. Dr. Saiful Akhyar Lubis, MA.

: 2. Dr. Abdurrahman, M.Pd.

This study aims to determine, analyze the types of student problems in learning
and the implementation of counseling that is applied to solve learning problems. This
research is a field research conducted at Madrasah Aliyah Tanjung Tiram in Batu Bara
Regency.

This research uses a qualitative approach, which means that research seeks to
collect data and various information and information obtained from the field by observing
the social situations carried out by students and students who experience problems in
learning.

The analysis found regarding the types of problems experienced by students at
the Al Washliyah Tanjung Tiram Private Madrasah Aliyah are; 1) Students Often Do Not
Enter Class, 2) Like To Excuse, 3) Not Doing Tasks Well, and 4) Incomplete Facilities
and Infrastructure at Madrasah Aliyah, resulting in frequent student negligence in
learning. To overcome this problem, this is where the supervisory teachers have a very
important role. In addition to the counseling teacher in this study, the class teachers also
participated in helping the counseling teacher as detectives for their students in each
class. Furthermore, which is the end of the findings of this study regarding the
implementation of guidance in solving learning problems applied at MAS Al Washliyah
implemented in the form of services that exist in counseling. Among them; group
counseling services, placement and distribution services, learning/content mastery
services and information and orientation services.

Keywords: Counseling Services; Students with Problems, Learning

Address: JI. Pioneer of Independence, Indra Yaman Village, Batu Bara District, North Sumatera
HP: 0813 6233 77
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
S g s 5 aale aMad)

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan Tesis ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
tanggal 10 September 1987 Nomor. 158 dan Nomor. 0543b/U/1987. Secara garis
besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebahagian dilambangkan
dengan huruf dan sebahagian dilambangkan dengan tanda, dan sebahagian
lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
) Alif A A
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tsa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
4 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es




g Syim Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
)%} Za Z zet (dengan titik di bawah)
g 'Ain 5 koma terbalik di atas

'& Ghin GH Ghe

A Fa F Ef

a Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

O Nun N En

K Waw W We

° Ha H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

It Ya Y Ye

Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

- Fathah a a

Xi



- Kasrah

- Dammah

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
[ . .
Fathah dan ya ai adani
S Fathah dan waw au adanu
Contoh:
Arab Latin
S Kataba
55 Zukira
Jew Su’ila
J s Haula
Job Fa‘ala
aly Yazhabu
S Kaifa
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

trasliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
{ _ fathah dan alif a a dan garis diatas
< _ kasrah dan ya 1 i da garis di atas
3 2 damah dan wau u u dan garis dia atas
Contoh:
Arab Latin
Ji Qala
s dana
J3 qila
o5k yaqumu
L rama
J sk Yagqilu

4. Ta*al-Marbutah (®)
Transliterasi untuk ta‘ al-marbutah ada tiga:
1) Ta' al-marbutah hidup.
Adapun yang dimaksud dengan fa al-marbutah hidup ialah yang

mendapat baris fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah /t/.

Contoh:

Juw\uj) : raudatul atfal

2) Ta al-marbutah mati.

Maksudnya adalah yang mendapat baris sukun, transliterasinya adalah

/h/.

Xiii



Contoh:

i>lb : Talhah

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta“ al-marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang "al" (J!) serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta“ al-marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

5)s:la L) : al-Madinah al-Munawwarah

Syaddah ( Tasydid)
Yang dalam transliterasi ini dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syadah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Arab Latin Arab Latin
L‘:?) rabbana })1 Al-birr
J} Nazzala (":"’ nu' 'ima
Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:

Jl; namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah atau huruf qgamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah.
Ditranliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

itu.

Xiv



Contoh:
MoV menjadi ar-rajuly, o) menjadi asy-syamsu.

2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyah.
Ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf
qamariah, kata sandang ini ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang (-).
Contoh:

i, N menjadi al-madrasah, O\te.d) menjadi al-bustan.

Hamzah

Dinyatakan pada tabel terdahulu bahwa hamzah ditransliterasikan
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Arab Latin

0946 takhuziin
< syai’un
5! an-nau’
i i umirtu
S i akala
o inna
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda)

maupun harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya:

Contoh:
Arab Latin
\ Wa innallaha lahua khair ar-razigin
o s Al O) g
Wa innallaha lahua khairurraziqin

e Fa aufu al-kaila wa al-mizana

Olpally oSN 590
e Fa auful-kaila wal-mizana
e Ibrahim al-Khalil

ksl el !

Ibrahimul-Khalil

ol g o W e by

Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti

Walillahi ‘alan-nasi hijju baiti

y\,,.‘g\ﬁuw\w

Man ista’a ilaihi sabila

Manistata’a ilahi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
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Contoh:

Arab Latin

OT,—S-“ 4 Jj‘ Q-i;‘-“ Ol & Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-

Qur‘anu

okl ) el | Athamdu lillahi rabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain selain ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh:
Arab Latin
b C:-;) b AR Nasrun minallahi wa fathun qarib
V-;-l-f'%;:‘ JQ ‘&‘j Wallahu bikulli syai'in 'alim
Lo ! ! e Lillahil-amru jami’an
e Lillahi al-amru jami’an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
tranliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan Ilmu Tajwid.

! Lihat: Pascasarjana UIN Sumatera Utara, Pedoman Penulisan Tesis (Medan: UIN

Sumatera Utara Medan, 2017), h. 48-59.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang memiliki
hubungan langsung antara pendidik dan peserta didik guna menghasilkan
tujuan yang diinginkan. Pelaksanaan dalam membantu para siswa agar
tercapai tujuan yang diinginkannya, guru harus memaksimalkan peran
sebagai guru yang berkompetensi. Peran tenaga didik dalam suatu lembaga
tentunya untuk melayani para siswa dalam memberikan inovasi-inovasi
baru sesuai dengan perkembangan zaman, serta memotivasi para siswa
dalam membangun bakat, dan mengajak mereka kepada jalan amar ma'ruf
nahi munkar. Artinya ialah mengajak para peserta didik untuk lebih
mengenal diri, mendekatkan diri kejalan yang Allah sukai (ridhai) dan
meninggalkan segala perbuatan-perbuatan yang tidak terpuji. Arti dari
ingkar ialah segala yang dinilai jelek oleh syariat dan yang dilarang oleh
hukum Allah, sebaliknya segala perbuatan dan berperilaku baik, sopan dan
santun, menghoramati guru, menghargai teman termasuk perbuatan yang
disukai Allah. Hal tersebut maksud dari amar ma’ruf nahi munkar yang
perlu ditanamkan oleh guru terhadap para siswa sebagai pembimbing atau
konselor sekolah.

Pendidikan adalah jalan terbaik mengubah sifat serta perilaku
manusia agar manusia tersebut sadar atas segala perilaku yang
diperbuatnya, menjadikan manusia beradab dan dapat menggali segala
potensi dalam diri dengan sendirinya. Melalui pendidikan manusia dapat
merubah keadaan suatu kelompok manusia tersebut kejalan yang lebih
baik. Hal demikian adalah upaya manusia dalam meng-integralkan nilai-
nilai dan norma positif dalam diri manusia itu sendiri, sehingga siswa-
siswa yang bermasalah dapat diproses dan dilakukan bimbingan serta
diberikan solusinya melalui suatu lembaga pendidikan. Melalui peristiwa
yang terjadi dan dapat mempengaruhi pada setiap fase dan faktor yang

mendorong serta menghambat potensi dasar yang dimiliki siswa, berbagai



sifat dan keperibadian siswa, selanjutnya pendidik juga perlu mengetahui
strategi yang tepat dan jitu untuk melayani siswa dengan memberikan
pelayanan dalam belajar yang menarik dan tidak monoton, terutama bagi
siswa yang mengalami masalah dalam belajarnya.

Pendidikan dalam Islam dapat dikatakan suatu perubahan yang
sudah menjadi fitrah?nya manusia dari sejak manusia lahir di dunia, yaitu
selalu ingin berperilaku baik, benar, dan hal-hal positif lainnya. Akan
tetapi tidak semua manusia itu mengerti dan mampu mengaplikasikan
fitrah itu dalam kehidupannya karena banyaknya faktor-faktor yang
menghalanginya terjadi. Hal ini tidak sedikit pula terjadi pada suatu
lembaga atau madrasah yang didalamnya dihuni oleh ribuan siswa dan
siswi, apalagi dimasa-masa mereka menginjak dewasa yang tahapnya
masih ingin dibimbing untuk memunculkan kepribadian yang baik dan
berguna nantinya. Oleh sebab itu, disinilah sangat berartinya peran guru
memberikan bimbingan dengan layanan terbaik bagi anak didiknya.
Terutama bagi siswa yang menghadapi banyak permasalahan yang terjadi
dalam dirinya dan itu terkadang tanpa disadari oleh siswa tersebut. Oleh
sebab itu layanan yang bagimanakah atau belajar seperti apa yang baik
untuk diberikan kepada siswa yang mengalami banyaknya permasalahan
yang dialamminya. Seperti apa cara para guru dalam memberikan
konseling serta dalam melayani peserta didik khususnya pada siswa yang
mengalami masalah dalam belajarnya. Oleh sebab itu, peran pendidik
sangat kompleks, begitu pula dengan tantangannya agar senantiasa
menjaga keprofesionalitas para guru begitu berat dan kompleks pula dalam
menyelesaikan permasalahan yang dialami siswa-siswi, sedangkan
memperoleh pendidikan adalah hak setiap orang, biasanya dalam
pendidikan formal layanan dilakukan oleh setiap guru, bukan hanya guru
kelas, akan tetapi semua guru wajib memberikan layanan terbaik terhadap

anak didiknya, diutamakan bagi guru bimbingan konseling yang menjadi

? Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi tentang Elemen Psikologi dari Alquran,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 147.



sasaran utama sebagai konselor madrasah. Khususnya bagi siswa yang
mengalami masalah, hal ini terkadang hanya diajukan kepada guru kelas
semata atau ditindaklanjuti oleh guru BK (Bimbingn dan Konseling).
Padahal layanan terhadap anak didik perlu juga dilakukan oleh semua guru
pendidikan tersebut.

Pandangan Islam, layanan konseling perlu dilaksanakan bagi setiap
individu satu terhadap individu atau kelompok lain, disebabkan kegiatan
konseling begitu penting bagi setiap manusia. Karena manusia yang hidup
harus saling dapat berbagi dan mengingatkan antar sesamanya dalam
kebenaran, hal demikian adalah suatu tindakan yang mulia.®

Terkhusus dalam ajaran Pendidikan Agama Islam, proses
pelaksanaan konseling mempunyai tugas besar untuk memberikan solusi
serta menunjukkan jalan mengenal keperibadian manusia. Jujur diakui
pada masa sekarang bahwasanya pengelolaan Pendidikan Agama Islam
masih tertinggal dengan pendidikan umum, walaupun demikian
diantaranya masih terdapat beberapa pengelolaan Pendidikan Agama Islam
masih relatif cukup baik. Akan tetapi masih terdapat kesenjangan
mengenai pengelolaan Pendidikan Agama Islam di sebuah lembaga
pendidikan.

Menurut Ngainun Naim dan Achmad Patoni bahwa pandangan
umum dilihat secara merata proses pelaksanaan pembelajaran dalam
pengelolaan Pendidikan Agama Islam belum mencapai titik keberhasilan.*
Sebab siapa ingin berhasil maka harus memiliki lImu, sesuai dengan sanad

atsar maqtu’ Imam Syafi’i, sebagai berikut :

% Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 162.
* Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran PAI
(MPDP PAI), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 107.
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Artinya : “Imam Syafi’i «% berkata: Menuntut Ilmu lebih utama
dari pada shalat sunnah. Beliau berkata: Tidak ada amalan setelah
amalan fardhu yang lebih utama dari pada menuntut llmu dan
beliau juga berkata: Barang siapa yang menginginkan kebahagiaan
(dunia) hendaklah dengan Imu, barang siapa yang menginginkan
bahagia (akhirat) maka hendaklah berilmu.” (Al Imam Annawawi,

al Majmu’ fi Syarhil Muhazzab. Dar al Fikr, 1433).

Melalui ayat tersebut jelas terlihat bahwa pendidikan adalah sebuah
objek yang dianggap sangat berpengaruh pada sebuah interaksi belajar dan
mengajar, sebab seorang pendidik adalah orang yang sangat berpengaruh
dalam melaksanakan proses pengajaran terhadap perkembangan dan
perubahan sikap peserta didik secara langsung. Sebagus apapun kurikulum
pendidikan dikemas, seperti apapun lengkapnya sarana prasarana dalam
sebuah yayasan, namun tanpa diimbangi dengan kemampuan tenaga didik
dalam mengimplementasikan pengajarannya, maka kegiatan tersebut
kurang optimal dan berlangsung dengan baik .° Pada dasarnya pendidikan
adalah tempat berinteraksinya peran seorang konselor atau lebih (tenaga
didik) untuk melakukan proses pengajaran terhadap konseli (peserta didik)
pada linngkungan formal baik itu yayasan maupun terdapat dalam lembaga
pendidikan lainnya. Peserta didik yang mengalami problem kepribadian
akan digambarkan dengan kesulitan bergaul, wajah murung, apatis, depresi
dan adanya konflik batin.® Melihat dari menurunnya disiplin dan motivasi
siswa dalam proses belajar, kurang percaya diri, murung dan kurang

semangat dalam menerima pembelajaran, merasa tidak diperhatikan atau

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan,
(Jakarta: Prenedia Media Group), 2009, cet. 6, him. 2.

® Siti Aisyah, Perkembangan Peserta Didik & Bimbingan Belajar, Cet. 1, (Yogyakarta:
CV BUDI UTAMA, 2015), h. 15.



tidak dipedulikan, sehingga menimbulkan kurangnya kepercayaan antar
sesamanya dan menyebabkan timbulnya egois yang tidak terkendali.
Melihat kenyataan ini, oleh karena itu diperlukan memberikan layanan dan
bimbingan dalam belajar yang sesuai dengan kebutuhan bagi siswa
tersebut. Sebenarnya memberikan layanan dan bimbingan dalam belajar
bukan hanya untuk para siswa yang dibawah nilai rata-rata semata, hal ini
juga perlu diperhatikan kepada siswa-siswi mudah dan tanggap dalam
pembelajaran (ditas nilai rata-rata). Kurangnya keterbukaan anak (siswa/i)
dalam mengungkapkan hal-hal yang terjadi pada dirinya, disebabkan
kurangnya perhatian guru untuk memberikan layanan terbaik terhadapnya.
Oleh karenanya layanan terbaik tersebut, tidak didapatnya dari orang-
orang disekitar dan juga para guru yang mendidiknya. Disebabkan
mayoritas zaman sekarang banyak peran guru yang hanya mengajar dan
memberikan pelajaran semata tidak cukup untuk mendidik dan
menghantarkan peserta didik kepada kepribadian yang positif serta
membimbingnya dalam menemukan jati dirinya yang sebenarnya.

Melalui latar belakang pada masalah tersebut, peneliti bermaksud
mengadakan penelitian di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung
Tiram, guna mendeskripsikan bagaimana keefektifan layanan konseling
dalam belajar yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Swasta Al-
Washliyah Tanjung Tiram yang ada di Kabupaten Batu Bara, dengan
mengangkat judul penelitian yaitu: "Layanan Konseling Bagi Siswa yang
Mengalami Masalah Belajar di Madrasah Aliyah Al Washliyah Tanjung

Tiram, Batu Bara".

. Rumusan Masalah

Melalui latar balakang masalah penelitian, berikut dituliskan
rumusan masalah secara umumnya adalah: "Layanan Konseling Bagi
Siswa yang Mengalami Masalah Belajar di Madrasah Aliyah Al
Washliyah Tanjung Tiram, Batu Bara?".

Rumusan masalah secara khusus yaitu:



1. Apa saja jenis-jenis masalah yang dialami oleh siswa-siswi di
Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung Tiram di Batu Bara?

2. Bagaimana Pelaksanaan Layanan dan  Konseling dalam
Menyelesaikan Masalah Belajar yang diterapkan di Madrasah Aliyah
Swasta Al-Washliyah Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara?

3. Apa saja hambatan dan solusi dalam pelaksanaan layanan konseling
bagi siswa yang bermasalah di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah

Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah pada peneltian yang dituliskan terdahulu, maka
tujuan secara umum penelitian ini ialah untuk mengetahui "Layanan

Konseling Bagi Siswa yang Mengalami Masalah Belajar di Madrasah Aliyah

Al Washliyah Tanjung Tiram, Batu Bara".

Sedangkan secara khusus, tujuan penelitian ini ialah:

1. Untuk mengetahui Bentuk atau Jenis-jenis masalah yang dialami oleh
siswa-siswi di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung Tiram
Kabupaten Batu Bara.

2. Untuk mengetahui Pelaksanaan Layanan dan Konseling dalam
Menyelesaikan Masalah Belajar yang diterapkan di Madrasah Aliyah
Swasta Al-Washliyah Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara.

3. Untuk mengetahui penyelesaian masalah belajar dalam pelaksanaan
layanan konseling bagi siswa yang bermasalah di Madrasah Aliyah Swasta

Al-Washliyah Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara.

D. Fokus Masalah
Melalui masalah pada latar terdahulu, maka peneliti menjadikan
fokus pada penelitian ini ialah "Layanan Konseling Bagi Siswa yang
Mengalami Masalah Belajar di Madrasah Aliyah Al Washliyah Tanjung
Tiram, Batu Bara".
Yang menjadi sub fokus pada penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Jenis-jenis masalah yang dialami oleh siswa-siswi di Madrasah Aliyah
Swasta Al-Washliyah Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara.

2. Pelaksanaan Layanan Konseling dalam Menyelesaikan Masalah
Belajar siswa di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung
Tiram Kabupaten Batu Bara.

3. Hambatan dan solusi dalam pelaksanaan layanan konseling bagi siswa
yang bermasalah di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung

Tiram Kabupaten Batu Bara.

E. Batasan Istilah
Penulis memberikan batasan masalah dan yang menjadi fokus pada
pembahasan penelitian ini, ialah sebagai berikut:

1. Layanan berarti dalam KBBI artinya “membantu menyiapkan
(mengurus) mengenai apa yang diperlukan orang lain dan meladeni
segala urusan yang diperlukan seseorang.”’

2. Konseling yaitu “berupa proses bantuan yang diberikan konselor
terhadap konseli, tujuannya supaya konseli dapat menjalankan
kehidupannya dan berkembang secara optimal sesuai dengan fitrahnya
guna mencapai kehidupan yang bahagia sesuai norma-norma sosial.®

3. Masalah ialah ”suatu yang jadi penghalang, merintangi atau
mempersulit seseorang untuk mencapai maksud dan tujuan tertentu.’
Selain itu masalah dalam KBBI yaitu “kata yang digunakan untuk
memberikan gambaran suatu keadaan yang sumbernya dari hubungan
antara bebrapa yang menghasilkan situasi membingungkan.®

4. Siswa yaitu “dalam UU Pendidikan no. 2 thn 1989 yaitu anak didik

atau seseorang yang berada pada taraf pendidikan.”

" KBBI, Kamus versi online/daring (dalam jaringan), (https://kbbi.web.id/layan.html, tgl
10 Agustus 2020.

8 Abdurrahman, Konseling Islami (Medan: Perdana Publishing, 2019), h. 53.

® WS. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah (Jakarta:
Gramedia,1985), h. 12.

10 Kamisa, KBBI, Cet. |, (Surabaya: CV Cahaya Agency, 2013), h. 317.
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F. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian sangat perlu adanya memberi kemanfaatan. Adapun
manfaat dan kegunaan penelitian ini yang penulis ketahui adalah sebagai
berikut:

1. Bagi madrasah, penelitian ini nantinya dapat diharapkan akan memberikan
masukan dan informasi yang positif, inovatif dan memberikan motivasi
pada lembaga tersebut dalam hal meningkatkan kualitas out put-nya.

2. Bagi guru, untuk mengetahui betapa pentingnya dalam memberikan
layanan konseling bagi siswa yang yang mengalami masalah dalam
belajar.

3. Sebagai bahan masukan peneliti lain dalam permasalahan yang sama

dengan kondisi yang berbeda.

G. Sistematika Pembahasan
Pada bagian penulisan penelitian tesis ini, terbagi menjadi lima

Bab yang tersiri dari beberapa sub-sub bab yang diuraikan secara

sistematis, dituliskan sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, fokus masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika pembahasan dalam peneliti.

Bab II, Landasan teori, meliputi: telaah teoritis mengenai layanan dalam
belajar, definisi belajar, strategi dan metode belajar, masalah-
masalah dalam belajar, dan kajian yang relevan.

Bab Ill: Metode penelitian, berisikan: metode dan pendekatan penelitian,
lokasi penelitian, informan penelitian, metode pengumpulan data,
analisis data, pemeriksaan keabsahan data, dan jadwal penelitian.

Bab 1V: Hasil dari penelitian yang berisikan mengenai temuan-temuan
dan pembahasan.

Bab V: Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran-saran dalam

Penelitian.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Layanan dalam Belajar
1. Definisi Layanan dalam Belajar

Layanan dalam belajar di sekolah merupakan hal yang sangat
penting dalam rangka membantu dan mengembangkan bakat peserta didik
agar mampu melakukan penyesuaian diri dengan tuntunan akademis,
sosial, dunia kerja, dan tuntunan psikologis sesuai dengan potensi yang
dimilikinya. Pelayanan dalam bimbingan belajar di sekolah akan berjalan
secara terpadu dengan program pengajaran. Oleh sebab itu bimbingan
belajar berkaitan dengan tugas dan peranan seorang tenaga didik yang
disebut dengan guru. Melalui penyelenggaraan bimbingan belajar
dipandang sangat urgent untuk melakukan kerjasama oleh pihak madrasah,
pekerja sosial, para instruktur, dokter dan sebagainya dalam rangka
penanganan persoalan siswa. Dengan demikian untuk memperkuat teori
yang relevan dengan masalah yang akan diteliti maka penulis mengadakan
telaah pustaka dengan cara mencari dan menemukan teori-teori yang akan
dijadikan landasan penelitian mengenai mengatasi masalah belajar yang
dialammi para siswa pada umumnya.

Tidak semua siswa dapat dan mampu untuk mengatasi persoalan
yang terkait dengan masalah belajar yang dialaminya. Kamampuan
tersebut dapat teratasi mesti adanya guru sebagai pembimbing agar
masalah tersebut dapat direalisasikan. Walau kemungkinan ada beberapa
dari siswa tersebut ada yang memiliki potensi yang baik, namun yang
bersangkutan tidak dapat menjamin mempunyai kemampuan untuk
mengembangkan bakat atau potensi yang dimilikinya, hal tersebut jika
terjadi sudah tentu sangat berpengaruh pada hasil belajarnya. Selain itu,
betapa pentingnya kehadiran orang lain dalam hal ini peran para guru
khususnya guru pembimbing dalam membantu dan mengembangkan
potensi guna mengatasi masalah-masalah yang terkait dengan hasil

belajarnya. Di sinilah peran dewan guru khususnya bagi guru pembimbing
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memiliki kesempatan yang luas untuk berinteraksi langsung dengan
siswanya guna mengembangkan berbagai kemampuan potensial yang
diharapkan menunjang kegiatan belajar pada siswa. Dengan demikian,
bimbingan belajar merupakan suatu proses pemberian bantuan dari dewan
guru atau konselor sekolah yang tugasnya keprofesiannya sudah pasti
untuk mengatasi masalah-masalah yang dialami peserta didik dengan cara
mengembangkan suasana belajar yang kondusif serta menemukan solusi
pada masalah siswa. Tujuannya agar siswa dapat mengatasi kesulitan
belajar yang mungkin dihadapinya sehingga mencapai hasil belajar yang
optimal.

Madrasah dan Pondok Pesantren telah dikenal sebagai lembaga
Pendidikan Islam. Lalu, bagaimana karakteristik yang dimiliki oleh setiap
konselor muslim, untuk merujuk pada kepribadian dan sifat yang melekat
yang dicerminkan dalam diri Rasulullah #&, serta layanan konseling yang
di implementasikan pada madrasah dan Pondok Pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam.

Bidang bimbingan dan konseling merupakan bagian IImu
pengetahuan yang mandiri berakar pada Filsafat dan agama. Hadirnya
bidang Ilmu bimbingan dan konseling bermula dari llmu di bidang Filsafat
Bimbingan dan Penyuluhan yang didukung oleh Ilmu Pendidikan,
Psikologi, Sosiologi, Antropologi, Budaya yang berintegrasi dan saling
menguatkan antara filsafat dan disiplin Ilmu dasar dan akhirnya
melahirkan filsafat bimbingan dan konseling yang dilandasi disiplin limu
BK. Dukungan IPTEK (llmu Pengetahuan dan Teknologi), budaya.
Perkembangan bimbingan dan konseling tidak lagi terbatas pada setting
sekolah, melainkan menjangkau bidang-bidang di luar pendidikan yang
memberikan nuansa serta corak pada penyelenggaraan upaya
pengembangan individu yang sensitif, antisipatif, proaktif, dan tuntutan
perkembangan individu dalam masyarakat. Adanya suasana lingkungan
dapat dijadikan dasar dalam pengembangan teori dan praktis di bidang

bimbingan dan konseling.
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Menurut pengertiannya bimbingan dan layanan adalah kata yang
sangat erat kaitannya, yang memiliki pengertian tersendiri akan tetapi
sangat berhubungan antar keduanya sekaligus yang dilakukan oleh seorang
konselor untuk memenuhi kebutuhan kliennya dengan tujuan dalam
penyelesaian masalah serta memberikan solusi serta jalan guna tercapainya
tujuan yang diinginkan. Pemahaman dari penulis bahwasanya,
memberikan bimbingan belajar disini adalah guru mengajak siswa untuk
berkonsultasi dan memotivasi agar siswa dapat menceritakan secara
langsung tanpa paksaan atas masalah yang terjadi dalam diri siswa tersebut
disebabkan banyaknya perilaku menyimpang yang terjadi dan ia
menyadari kesalahan yang ia perbuat.

Bimbingan diberikan oleh guru kepada siswa yang bermasalah
dapat berupa pembelajaran sebagai peringatan, atau hukuman ringan
dengan alasan agar siswa tidak mengulangi perbuatan-perbuatan yang
negatif. Apabila terdapat siswa yang melanggar peraturan-peraturan yang
sudah di terapkan di Madrasah Aliyah tersebut (MAS Al Washliyah
Tanjung Tiram). Karena sering kali ditemukan banyaknya siswa yang
tidak menyadari atas perilaku-perilaku dan norma-norma yang kurang baik
terjadi akibat dari berbagai tekanan-tekanan yang datang dalam dirinya,
baik diluar maupun didalam suatu lembaga atau madrasah. Hal ini dapat
menjadi suatu masalah dalam diri siswa yang terkadang tidak disadari oleh
pendidik, dikarenakan siswa mayoritasnya takut atau malu menghadap
langsung kepada guru bimbingan untuk mendapatkan solusi dari
masalahnya tersebut. Dengan ditemukannya hal tersebut, maka dalam hal
ini sangat pentingnya layanan bimbingan belajar pada siswa oleh para guru
pembimbing, agar permasalahan dalam diri siswa menjadi ringan dan
dapat teratasi.

Layanan pembelajaran merupakan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik atau disebut dengan konseli dapat
mengembangkan diri dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik,

menerima materi belajar dengan kecepatan dan kesulitan dalam belajar,
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serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya oleh konselor.
Bimbingan dan layanan belajar juga diharapkan dapat membantu para
peserta didik dalam belajar hingga tidak lagi takut dalam menghadapi
kesulitan-kesulitan yang terjadi pada hasil belajarnya. Maksudnya adalah
paling tidak untuk mengurangi kesulitan belajar pada siswa. misalnya;
tidak lagi memiliki kebiasaan-kebiasaan buruk yang selama ini ia lakukan,
selalu menunda-nunda tugas, dan lain sebagainya.

Bimbingan dalam belajar yang dinyatakan oleh Prayitno dan
Erman Amti merupakan bentuk layanan dan peran seorang konselor yang
sangat penting yang penyelenggaraannya dilaksanakan dalam lingkungan
Madrasah atau sekolah. Pernyataan tersebut mengartikan bahwa berbagai
pengalaman yang ada telah membuktikan bahwa kegagalan yang dialami
para siswa dalam mengikuti pembelajaran tidak selalu disebabkan oleh
kebodohan atau rendahnya intelegensi dalam diri siswa, akan tetapi
kegagalan tersebut sering terjadi disebabkan pada mereka yang belum
mendapatkan bimbingan dan pelayanan yang memadai.t

Pendapat lain dari Syaiful Bahri, pernyataannya mengenai
pengertian dari belajar ialah sebuah aktifitas yang dilakukan secara sadar
untuk memperoleh sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari yang
mana hasil dari aktifitas dalam belajar tersebut, disana terlihat suatu
perubahan yang terjadi dalam diri individu.? Selain itu, para ahli yang lain
Slameto mengartikan definisi belajar ialah sebuah proses atau usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri
dalam berinteraksi pada lingkungannnya.®

Selanjutnya, Prayitno mengutarakan bahwa secara umum pada

bimbingan belajar dilakukan secara berkelompok sangat baik guna

! Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), h. 279.

? Syaiful Bahri, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional
Indonesia, 1994), h. 21.

* Slameto, Belajar & Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h.
2.
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membantu para siswa yang mengalami masalah. Melalui prosedur yang
ada dalam belajar kelompok, menjadikan siswa dapat menikmati suasana
kelompok yang berkembang, dimana masing-masing siswa dapat
memanfaatkan semua informasi, tanggapan dan berbagai reaksi teman-
temannya demi kepentingannya untuk mendapatkan solusi dari masalah
yang dihadapinya.* Selain berguna untuk pemecahan masalah, bimbingan
kelompok juga bertujuan untuk mengembangkan peribadi masing-masing
anggota dalam kelompok. Sebagaimana perkembangan pribadi itu akan
diperoleh anggota kelompok melalui berbagai suasana yang muncul dari
kegiatan tersutub, baik suasana yang menyenangkan maupun suasana yang
tidak menyenangkan.

Selain itu, belajar dalam layanan dan bimbingan kelompok, dalam
hal ini Prayitno menyatakan bahwa arti dari bimbingan kelompok ialah
upaya seorang konselor dalam hal ini peran guru untuk membimbing siswa
secara berkekompok agar kelompok tersebut memiliki semangat, menjadi
besar, kuat dan mandiri.> Sedangkan menurut Sukardi bahwa layanan
bimbingan kelompok ialah sebuah layanan yang memungkinkan jumlah
peserta didik secara bersama-sama memperoleh bahan dari tenaga didik
tertentu yang tujuannya untuk memberikan motivasi dalam menjalankan
kehidupannya sehari-hari, baik individu sebagai pelajar, anggota keluarga,
ataupun masyarakat, agar kelompok tersebut dapat mempertimbangkan
dalam mengambil keputusan guna kelangsungan hidupnya.® Istilah dari
bimbingan dan konseling yang digunakan dalam suatu sekolah atau
Madrasah adalah pelaksanaan oleh guru pembimbing atau konselor
sekolah dilaksanakan oleh guru yang sudah mengikuti penataran
bimbingan dan konseling selama £180 jam, yang mana kegiatannya sesuai
pada pola BK 17 melalui tahap perencanaan dalam pelaksanaan, analisis
penilaian serta tindak lanjut. Kegiatannya dapat dilaksanakan didalam dan

* Prayitno..., Dasar-dasar..., h. 108.

> Ibid, h. 61.

® Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), h. 48.
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diluar jam dinas. Peningkatan pada professionalisme oleh guru BK

dilakukan melalui musyawarah sesame guru pembimbing. Para guru BK

akan memperoleh berbagai buku teks sebagai panduan. ‘Berikut pola

umum BK 17 yang digambarkan oleh Prayitno, sebagai berikut:

Wawasan Bimbingan dan Konseling 1
| | | |
Bim. ITribadi Bim. ?osial Bim. |Belajar Bim. Kalrir .
| |
| | | |
Layanan Layanan Layanan Layanan
Orientasi Informasi Penemp/Penyal Pembljrn
6 7 8 9
Layanan Kons. Layanan Layanan
Perorgn Bim. Kelp Kons. Kelp
10 11 1?2
Instrumentasi Himpunan Konferensi
BK Data Kasus
13 14 15
Kunjungan Alih Tangan
Rumah Kasus
16 17

Dari diagram tersebut, berikut penjelasannya:

1. Kegiatan BK didasari dalam satu pengertian secara menyeluruh dan

terpadu mengenai wawasan dasar bimbingan konseling yang terdiri

dari pengertian, fungsi, tujuan, serta azas-azas bimbingan konseling.

’ Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Draft
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2. Kegiatan BK keseluruhannya terdapat empat bidang bimbingan,
diantaranya; bimbingan peribadi, sosial, penguasaan konten, dan
bimbingan karir.

3. Empat bidang bimbingan kegiatan BK yang terlaaksana melalui tujuh
jenis bidang layanan yaitu, layanan orientasi, informasi, penempatan
atau penyaluran, penguasaan konten, konseling perorangan, layanan
bimbingan kelompok dan layanan konseling kelompok.

4. Lima jenis kegiatan pendukung diantaranya, instrumentasi bimbingan
dan konseling, himpunan data, home visit, dan alih tangan kasus.

Pandangan secara umum tujuan dari adanya program layanan
konseling dalam hal ini berguna untuk membantu serta mengupayakan
menyelesaikan permasalahan siswa semata. Kata lain berarti guna
menemukan pribadi siswa dan memahami potensi yang terdapat dalam diri
siswa untuk dijadikan sebagai modal dalam mengembangkan bakat dalam
diri siswa tersebut.?

Selanjutnya dalam penyempurnaan dari Pola BK 17 terdapat
tambahan dibidang bimbingan, pada jenis layanan dan kegiatan
pendukung. Namun demikian, walaupun sudah jelas pada pola
pelaksanaan bimbingan dan konselingnya di sekolah, tapi belumlah
semulus dan selancer seperti yang diharapkan. Sehingga hal ini terjadi
kebingungan dilapangan bahwasanya pemikiran pola BK 17 saja belum
cukup dan siap untuk dikembangkan menjadi pola BK 17 +, bahkan pola
BK 17 + sempurna ialah spektrum profesi konseling dan pengembangan
dari dasar standarisasi profesi konseling. Selain itu, pada standar
kompetensi Konselor Indonesia 2005, nama bimbingan tetap di istilahkan
dengan sebutan knseling yang pelaksanaannya tidak secara tegas
dinyatakan  sebagai pola BK 17, disana lebih berorientasi kepada
perkembangan. Adapun gambaran pola BK 17 plus sempurna dapat

dituliskan seperti berikut:

® Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Pustaka Setia, 2008), h. 39.



Pola 17 + (Plus) Bimbingan dan Konseling
Delapan (8) Bidang Bimbingan
B.1. Bimbingan Sosial
B.2. Bimbingan Pribadi
B.3. Bimbingan Belajar
B.4. Bimbingan Karir
B.5. Bimbingan Agama
B.6. Bimbingan Keluarga
B.7. Bimbingan Kehidupan Bermasyarakat
B.8. Bimbingan Kehidupan Bernegara

Sepuluh (10) Jenis Layanan

L1. Layanan orientasi

L2. Layanan informasi

L3. Layanan penempatan dan penyaluran

L4. Layanan penguasaan konten/pembelajaran
L5. Layanan konseling perorangan

L6. Layanan bimbingan kelompok

L7 Layanan konseling kelompok

L8. Layanan konsultasi

L9. Layanan mediasi

L10. Layanan advokasi

Enam (6) Kegiatan Pendukung
P1. Aplikasi instrumentasi

P2. Himpunan data

P3. Konferensi kasus

P4. Kunjungan rumah

P5. Tampil kepustakaan

P6. Alih tangan kasus

16
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Enam (6) Format Layanan
F1. Individual

F2. Kelompok

F3. Klasikal

F4. Lapangan

F5. Politik

F6. Jarak Jauh

Melalui pemahaman-pemahaman ilmuan tersebut, disimpulkan
bahwa ”layanan adalah sesuatu yang berupa bentuk atau proses bantuan
oleh si A (pemberi layanan atau disebut konselor) untuk di berikan kepada
si B (penerima layanan disebut konseli) yang membutuhkan bantuan
tersebut bertujuan guna meningkatkan pemahaman dan kecakapan, dalam
memberikan solusi pada masalahnya”. Menurut pengertiannya ’kata kerja
“layan” ialah melayani’ yang artinya membantu orang lain dalam
mempersiapkan sesuatu’. "Meladeni", "menerima atau menyambut ajakan
atau tantangan, serangan, dan sebagainya". “Layanan perihal atau cara
melayani dan meladeni.”®

Memberikan layanan dalam arti disini berarti dapat dihubungkan
dengan konseling. Mengapa demikian? Sebab konseling dapat ditandai
dengan adanya hubungan professional antara klien dan konselor yang
terlatih. Hubungan tersebut biasanya dilksanakan perindividu atau
kelompok tertentu. Bimbingan, layanan belajar disekolah terkadang juga
dapat dilakukan secara per-kelompok. Tentu, hal tersebut sudah dikemas
dengan tujuan guna memberikan bantuan kepada klien dalam mengetahui
serta memperjelas penglihatannya mengenai pandangan dalam kehidupan

serta belajar agar mendapatkan tujuan hidup yang diinginkannya.

° Kamisa, KBBI.., h. 664.
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Berikut pendapat dari Dewa Ketut mengenai layanan dan
bimbingan dalam belajar ialah:

“Layanan dan bimbingan konseling memungknikan peserta didik
dapat membangun potensi diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan
belajar yang baik, materi belajar yang relevan dengan kecepatan dan
kesulitan belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar
lainnya, sesuai dengan perkembangan Ilmu, teknologi, dan kesenian.”

Berarti pengertian dari layanan dalam bimbingan belajar ialah
bentuk layanan dalam membantu siswa berupa memberikan petunjuk atau
jalan bagi peserta didik untuk menemukan bakat dan mengembangkannya
sesuai dengan perkembangan zaman.

Isilah konseling secara etimologis diartikan bahwa: consilium
berasal dari bahasa latin yang artinya adalah "dengan" atau "bersama"
"menerima" atau "memahami". Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon,
istilah konseling disebut dengan kata sellan yang artinya "menyerahkan"
atau "menyampaikan".!!

"Pada konsep counseling for all, di dalamnya terdapat kegiatan
bimbingan (guidence). Kata konselor tidak dapat terpisah dari kata
memberikan bantuan (hekping). Konselor menunjuk pada orangnya,
sedangkan helping menunjuk pada profesinya atau bidang garapannya.
Dengan demikian konselor adalah seseorang yang memiliki keahlian
dalam bidang pelayanan konseling, ia juga sebagai tenaga professional.”*?

Melalui layanan dan konseling diharapkan dapat memberikan
solusi kepada peserta didik di sekolah, bertujuan agar peserta didik lebih
baik dari dalam cara berperilaku. Layanan bimbingan dn konseling juga
merupakan bagian integral dari pendidikan di Indonesia dalam upaya
membantu siswa agar tercapainya perkembangan yang lebih optimal yang
sesuai dengan bakat yang dimilikinnya. Oleh sebab itu, pelaksanaan

'° D. K. Sukardi, Proses..., h. 62.
" Prayitno dan Erman, Dasar-dasar ..., h. 99.
2 Hartono, dkk. Psikologi Konseling Edisi Revisi, (Surabaya: Kencana, 2012), h. 50.
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bimbingan dan konseling di sekolah menjadi tanggung jawab bersama bagi

personil sekolah, yaitu; kepala sekolah, dewan guru, dan pengawas.

Kementrian pendidikan dan Kebudayaan (2014) menetapkan ada

lima fungsi yang patut diselenggarakan dalam pendidikan, ialah sebagai
berikut:

a.

Fungsi pemahaman ialah fungsinya sebagai pelayanan dan konseling
untuk membantu peserta didik memahami diri, tuntutan studi, dan
lingkungannya.

Fungsi pemeliharaan dan pengembangan berfungsi untuk memberikan
bantuan kepada peserta didik, memelihara dan membangun berbagai
potensi dan kondisi positif yang dimilikinya secara optimal sesuai
dengan tuntutan norma-norma sosial.

Fungsi pencegahan berfungsi untuk membantu peserta didik agar
mampu mencegah atau menghindari diri sendiri dari berbagai
permasalahan yang dapat menghambat perkembangan diri secara
umum, khususnya dalam kesuksesan studi.

Fungsi pengentasan, berguna untuk membantu peserta didik dalam
mengatasi masalah yang dialaminya.

Fungsi advokasi berfungsi untuk membantu peserta didik memperoleh
pembelaan atas hak atau kepentingannya, baik yang berkenaan dengan
hak-hak kehidupan, maupun hak-hak yang yang terkait pada
pendidikannya lebih khususnya.

Berikut beberapa jenis layanan dan bimbingan menurut pendapat

Prayitno, ialah: 1) Layanan orientasi, 2) Layanan informasi, 3) Layanan

penempatan dan penyaluran, 4) Layanan pengusaan konten, 5) Layanan

konseling perorangan, 6) Layanan bimbingan kelompok, dan 7) Layanan

konseling kelompok.*

¥ Prayitno, Panduan..., h. 254,



20

Untuk lebih jelasnya berikut akan diuraikan definisi dari ketujuh
jenis layanan bimbingan dan konseling tersebut yang diterapkan saat ini
dalam pendidikan nasional. Adapun uraiannya sebagai berikut:

a. Layanan Orientasi

Layanan ini dapat juga disebut dengan layanan pengumpulan data.
Artinya pada rangka melakukan program bimbingan di sekolah
merupakan suatu usaha agar mendapatkan beberapa keterangan secara
lengkap, baik mengenai peribadinya  maupun  mengenai
lingkungannya.** Layanan ini sangat diperlukandan bagi yang
memberikan layanan sehingga lebih mudah dipahami kemampuan
individu serta banyaknya masalah yang dihadapi oleh individu.
Mengenai layanan ini semua data-data yang diperoleh akan di
dokumentasikan, adapun pencarian data sendiri menggunakan angket,
wawancara, observasi dan dokumentasi.*®

Beberapa kriteria penilaian keberhasilan layanan pengumpulan data
(layan orientasi) sebagai berikut: 1) Berbagai data mengenai individu
dan lingkungan siswa sudah diketahui secara lengkap. Tentu dalam
penggunaannya melalui alat-alat pengumpulan data yang relevan, 2)
Setelah dikemas, dipilah dan alat pengumpulan data tersebut
dikembangkan sesuai dengan apa yang didapatkan.

b. Layanan Informasi

Secara umum layanan informasi merupakan suatu layanan yang
memberi pengetahuan dan pemahaman kepada setiap individu yang
membutuhkan mengenai berbagai hal yang diperlukan gunanya untuk
menyelesaikan suatu tugas atau berbagai tujuan yang dikehendaki.'®
Layanan informasi bertujuan untuk: 1) Setiap individu agar dapat
mengetahui sumber-sumber yang berguna dan mengetahui beberapa
informasi yang dibutuhkan, 2) Setiap individu agar menggunakan

** Dewa Ketut, Proses..., h. 77.

> Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling (Bandung: PT. Rafika Aditama,
2006), h. 45.

'® Prayitno, Dasar-dasar-..., h. 259.
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sarana kelompok untuk memperoleh informasi, 3) Pada setiap
individu agar mampu memilih dengan tepat dari beberapa kesempatan
yang terdapat dalam lingkungannya sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki, 4) Setiap individu agar mampu mengarahkan dirinya menuju
kehidupan yang akan datang tentunya setelah masa pendidikannya
selesai."’
Layanan informasi terbagi dari beberapa macam, yaitu sebagai
berikut:
a) Informasi Pendidikan, contohnya:

(1) Pemilihan program studi

(2) Dalam memilih sekolah, fasilitas, dan jurusan

(3) Menyesuaikan dengan program studi

(4) Menyesuaikan diri terhadap suasana belajar

(5) Putus sekolah
b) Informasi Jabatan, contohnya:

(1) Struktur jabatan atau pekerjaan

(2) Bertugas sesuai jabatan masing-masing

(3) Prosedur penerimaan

(4) Kondisi kerja

(5) Fasilitas penunjang pekerjaan
¢) Informasi Sosial-Budaya, contohnya:

(1) Macam-macam suku bangsa

(2) Adat istiadat dan berbagai kebiasaan

(3) Agama dan kepercayaan

(4) Bahasa

(5) Potensi-potensi daerah

(6) Kekhususan masyarakat™®

Y Dewa Ketut, Proses Bimbingan..., h. 93.
® Prayitno, Dasar-dasar-...,h. 261-269.
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c. Layanan Penempatan dan Penyaluran
Layanan tersebut merupakan fungsi layanan untuk membantu individu
agar memperoleh penyesuaian diri dengan cara menempatkan individu
pada posisi yang sesuai.'® Layanan penempatan dan penyaluran dapat
diartikan sebagai layanan untuk membantu individu dalam
menemukan tempat yang gunanya agar berkembangnya potensi yang
dimiliki. Selain itu tujuan lainnya adalah agar setiap individu dapat
mengembangkan diri secara optimal, tentunya dengan kemampuan
yang dimiliki individu tersebut.?
Adapun penempatan dan penyaluran siswa di sekolah berupa:
1) Penempatan siswa baru didalam kelas
2) Penempatan kedalam kelompok belajar
3) Penempatan kedalam ekskul
4) Penempatan kedalam jurusan/program

d. Layanan Bimbingan Belajar
Layanan tersebut merupakan salah satu bentuk layanan dalam belajar
terpenting yang diselenggarakan disekolah.”* Tujuan dari layanan ini
adalah agar setiap individu memperoleh penyesuaian diri yang baik
sehingga mampu mengembangkan kemampuan yang ada dalam
dirinya secara optimal. Adapun tahap pelaksanaan layanan belajar atau
penguasaan konten adalah sebagai berikut:
1) Pengenalan terhadap siswa yang mengalami masalah belajar
2) Mengetahui sebab timbulnya masalah belajar
3) Pemberian bantuan dalam pengfentasan masalah belajar.?

e. Layanan Konseling Perorangan
Layanan konseling perorangan merupakan layanan dan bimbingan

dalam konseling yang artinya seseorang memperoleh layanan secara

¥ AJ. Nurihsan, Bimbingan..., h. 21.

*® Prayitno, Dasar-dasar-.., h. 279.

' Djumhur, Bimbingan dan penyuluhan di Sekolah (Guidance and Counseling),
(Bandung: Ilmu, 1999), h. 41.

? Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar-..., h. 279.
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langsung dengan cara tatap muka, antara konselor dan konseli dalam
rangka memberikan bantuan atas permasalahan yang dihadapi oleh
sipenerima bantuan.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Pemahaman permasalahan

2) Analysis yang tepat

3) Aplikasi dalam penyelesaian masalah

4) Evaluasi

5) Tindak lanjut.?

Pada layanan konseling perorangan harus dilakukan secara
resmi, karena sifatnya sendiri dapat diatur, terarah dan terkontrol.
Dalam hal ini terdapat 3 (tiga) etika konseling yaitu sebagai berikut:

1) Rahasia
2) Ketertiban
3) Tanggung jawab pribadi atau klien.?*

Selanjutnya, jawaban dari sebutan mengapa layanan konseling
sifatnya "resmi" sebab pada layanan ini adalah suatu kegiatan yang
disengaja, tujuannya digunakan untuk memberikan kebahagiaan
kepada individu. Kegiatan konseling dilakukan atas persetujuan yang
sudah disepakati, menggunakan metode dan teknologi yang telah
teruji dan hasil pelayanannya dinilai dan diberikan tindak lanjut.
Selanjutnya dalam pengentasan masalah melalui konseling, terdapat
beberapa langkah yaitu:

1) Memahami permasalahan

2) Analisis sebab timbulnya masalah
3) Aplikasi metode khusus

4) Evaluasi

5) Tindak lanjut

» Dewa Ketut, Proses Bimbingan..., h. 47.
** Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar-..., h. 293.
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Selanjutnya dalam menangani perbedaan pada permasalahan
yang dihadapi konseli, konselor mempunyai beberapa teknik untuk
diterapkan secara langsung kepada setiap konseli tersebut, yaitu:

1) Konseling Direktif

Tehnik ini sering disebut sebagai konseling yang beraliran
behavioristik, yakni layanan konseling yang berorientasi pada
perubahan tingkah laku secara langsung.

Berikut langkah-langkah dari konseling direktif:

a) Analisis data dengan klien

b) Pensistensisan data guna mengenali kekuatan dan kelemahan-
kelemahan klien

¢) Diagnose masalah

d) Prognosis atau prediksi mengenai perkembangan masalah
berikutnya

e) Mengatasi masalah

f) Menindaklanjuti dan melakukan tinjauan terhadap hasil dari
konsleing

Selanjutnya pada konseling direktif ini dalam memecahkan
menggunakan hasil diagnosis yang mana kegiatannya Dbersifat

mengubah tingkah laku individu.?

2) Konseling Non Direktif

Tehnik konseling non direktif merupakan berupa bantuan guna
penyelesaian masalah yang difokuskan pada klien, dengan adanya
pelayanan non direktif, Kklien diberikan kesempatan untuk
mengungkapkan persoalan perasaan (feeling) dan pikiran-pikiran yang

sulit untuk mendapatkan jalan masalahnya.?®

> 1bid.
%% bid, h. 299-300.
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f. Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan terebut merupakan layanan bimbingan dilakukan lebih dari

dua individu secara bersama-sama dengan mendapatkan berbagai

bahan dari konselor yang gunanya untuk menunjang pribadinya, baik
dalam kehidupannya maupun dalam pendidikannya, layanan ini dibagi
menjadi tiga fungsi, sebagai berikut:

1) Fungsinya untuk informasi

2) Fungsinya untuk perkembangan, serta

3) Berfungsi sebagai preventif dan kreatif

Selanjutnya materi layanan dalam bimbingan kelompok, sebagai

berikut:

1) Mengetahui sikap dan pembiasaan, mengembangkan minat, bakat
dan cita-cita.

2) Mengetahui kelemahan yang terdapat dalam diri individu serta
pemecahannya.

3) Mengetahui kelebihan yang terdapat dalam diri individu serta
pengembangannya.

4) Meningkatkan  kemampuan dalam  berkomunikasi, dalam
menyampaikan pendapat, pergaulan terhadap lingkungan, sosial
ataupun sekolah.

5) Meningkatkan proses belajar yang baik dengan kemampuan
sendiri

6) Orientasi dan informasi klien, dunia kerja, dan usaha memperoleh
penghasilan

7) Orientasi dan informasi Perguruan Tinggi sesuai dengan kehendak
sendiri

8) Memutuskan program masa depan.?’

g. Layanan Konseling Kelompok
Layanan tersebut merupakan suatu bentuk layanan dalam konseling

dengan memanfaatkan kelompok gunanya membantu dan memberikan

" Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan..., h. 48-49.
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umpan balik dengan pengalaman belajar.®® Layanan konseling
kelompok terfokus pada upaya dalam membantu seseorang agar
terlaksananya suatu perubahan dengan memperhatikan perkembangan
dalam hitungan hari. Layanan konseling kelompok merupakan terapi
yang berhubungan untuk memberikan bantuan melalui pengalaman
dan perkembangan individu. Layanan konseling kelompok
mempunyai tujuan yang dibedakan menjadi dua, yaitu:

1) Tujuan dalam teoritis yaitu tujuan yang ingin dicapai berkaitan
dengan tujuan konseling pada umumnya,

2) Tujuan Operasional yaitu bentuk tujuan sesuai dengan harapan
individu dalam memecahkan permasalahannya..

Selain itu, layanan konseling kelompok memiliki beberapa
manfaat, sebagai berikut:

1) Efesien, konselor dapat memberikan layanan konseling pada
beberapa konseli secara langsung,

2) Konseling dalam satu kelompok dapat saling mengadakan
hubungan individu dalam mengusahakan memecahkan masalah
pribadi,

3) Konseli dapat memahami diri sendiri dengan cara berkomunikasi,

4) Konselor membantu memotivasi untuk semua peserta kelompok
(beberapa konseli),

5) Sesama konseli memiliki kesempatan untuk menolong sesama
anggota kelompok.?

Bentuk layanan bimbingan tidaklah sama dengan layanan serta
bimbingan lainnya, layanan dan bimbingan yang diberikan dalam
pendidikan berguna untuk memotivasi siswa agar mendapat nilai-nilai dan
norma-norma perilaku yang baik. Selain itu layanan dan bimbingan di
suatu lembaga juga dapat berfungsi untuk mengatasi berbagai masalah

yang terjadi pada diri siswa siswi. Hal ini banyak ditangani oleh para guru

% Latipuh, Psikologi Konseling, (Malang: Umm, 2005), h. 147.
* Ibid, h. 153.
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yang bertugas di suatu lembaga/madrasah tempat sang guru mendidik atau
berprofesi.
2. Definisi Konseling dalam Belajar

Kata “konseling” menurut Bimo Walgito merupakan cakupan
pekerjaan dengan banyak orang dan hubungan yang mungkin saja bersifat
pengembangan diri, dukungan terhadap krisis, psikoterapis, pelayanan atau
mengatasi masalah.®® Menurut Bimo, konseling merupakan bentuk
bantuan yang disalurkan kepada orang yang memerlukan bantuan guna
mengatasi masalah kehidupan dengan cara mewawancarai klien
(menerima saluran) dengan cara yang sesuai pada keadaan yang dihadapi
klien agar tercapainya kebahagiaan dalam hidupnya. Mengenai hal
tersebut, perlu diketahui bahwa seseorang pada akhirnya dapat
menemukan solusi dari masalah dialminya dengan kemampuan yang
dilakukannya sendiri.®*

Maksud dari konseling ialah hubungan tatap muka antara konselor
(pemberi bantuan) dengan konseli (yang menerima bantuan) guna
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh konseli, sehingga konseli
(klien) dapat melangsungkan kehidupannya kembali layaknya dapat
berinteraksi kembali seperti pada umumnya.

Secara terminologi banyak para ilmuan memaknai definisi dari
konseling, mengenai hal ini diambil hanya beberapa ahli yang
menjabarkan definisi konseling yang relevan pada bidangnya, sebagai
berikut:

a. Lahmudin Lubis menyatakan bahwa konseling ialah proses pertemuan
yang tujuannya untuk memberikan bantuan oleh seorang pembimbing
(konselor/helper) kepada konnseli/helpee. Yang dalam proses

pelaksanaannya seorang pembimbing tidak dibolehkan memaksakan

%% Jhon McLeod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, terj. A.K. Anwar, Cet. 2,
Ed. 3, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 5.

>’ Bimo Walgito, Bimbingan Konseling Studi dan Karir (Yogyakarta: Andi Offset,
2010), h. 8.
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kehendak yang mewajibkan konseli untuk mengikuti atas apa yang
disarankan konselor.%

b. Menurut Jhon McLeod menyatakan bahwa ‘konseling’ cakupan dari
kata bekerja artinya hubungan dua orang atau lebih yang mungkin saja
bersifat pengembangan diri, dukungan terhadap krisis, psikoterapis,
bimbingan atau pemecahan masalah.*

c. Zulfan Saam menyatakan bahwa pengertian dari konseling yaitu
sebuah proses bantuan oleh konselor terhadap konseli dalam bentuk
hubungan terapi agar konseli dapat meningkatkan kepercayaan diri
dan dapat menyesuaikan diri, sehingga konseli merasakan
kebahagiaan.**

Pernyataan tersebut mengartikan bahwa konseling tidak dapat
dipisahkan dari suatu proses antar peribadi, sebab hidup didunia ini salah
satu diantaranya memerlukan bantuan yang lain guna memberikan
pengertian dan pemahaman serta jalan dalam menemukan solusi dari
berbagai permasalahan yang dihadapi, selannjutnya saling membantu
bertujuan guna membuat pilihan dan menetapkan keputusan secara tepat

dalam menyelesaikan masalah tersebut.

B. Definisi Belajar, Strategi dan Metode Belajar

1. Pengertian Belajar

Berinteraksi didunia pendidikan proses pembelajaran tidak hanya
terjadi di sekolah saja, tetapi di tiga pusat yang lazim dikenal dengan tri
pusat pendidikan. Tri pusat pendidikan adalah tempat dimana peserta didik
akan mendapatkan pengajaran yang baik secara langsung maupun secara
tidak langsung. Yaitu dalam kehidupan keluarga (informal), sekolah
(formal) dan masyarakat (non formal). Seseorang dikatakan telah belajar

jika dalam dirinya terjadi aktifitas yang mengakibatkan terjadinya
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Lahmudin Lubis, Bimbingan Konseling dalam Perspektif Islam, (ed), Syukur Khalil
(Bandung: Media Perintis, 2009), h. 35.

* Jhon McLeod, Pengantar..., h. 5.

** Zulfan Saam, Psikologi Konseling, Cet. 2, Ed. 1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 2-3.
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perubahan tingkah laku, dapat diamati dalam jangka relatif lama.®
Definisi belajar dapat dikategorikan menjadi dua yaitu, definisi belajar
secara umum dan definisi belajar dalam persfektif Islam.

Secara umum definisi belajar dapat diartikan sebuah proses usaha
yang dilaksanakan seseorang guna mendapatkan suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.*®
Berikut pandangan belajar menurut para ahli:
1. Lyle E. Bourne, JR., Bruce R. Ekstrand
Learning as a relatively permanent change in behavior traceable to
experience and practice.
Maksudnya belajar merupakan perubahan tingkah laku yang relatif

tetap diakibatkan oleh pengalaman serta latihan.

2. Cliford T. Morgan menyatakan
Learning is any relatively permanent change in behavior that is a
result of past experience.
Berarti belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap,
merupakan hasil pengalaman yang lalu.

Selanjutnya Slameto menyatakan bahwasanya pengertian belajar
adalah sebuah proses usaha yang dilaksanakan sesseorang guna
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi di lingkungan
sekitarnya.®’

Dari banyaknya definisi belajar yang telah diungkapkan oleh para
ilmuan tersebut, maka simpulkan bahwasanya “belajar sangatlah penting

bagi kehidupan manusia yang kodratnya sudah menjadi fitrah manusia

yang terlahir dimuka bumi Allah &5 ini”. Oleh karenanya dalam semua

* M. Fathurrohman, Model-model Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h.

*® Slameto, Belajar..., h. 2.
* Ibid.



30

berinteraksi disekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling
utama. Hal tersebut diketahui pada tingkat keberhasilan peserta didik
untuk mendapatkan tujuan yang ingin dicapai, tingkat keberhasilan
tersebut dilihat selama peserta didik mengikuti proses pendidikannya.

Pandangan seseorang mengenai pengaruh dari mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan hasil belajar yang ingin dicapai, tentunya setiap
orang memlikii pandangan yang berbeda. Misalnya seorang guru yang
mengartikan belajar sebagai kegiatan yang hanya menghafalkan Kata,
maka guru tersebut akan melayani siswanya dengan setiap kali
mendengarkan isi hafalan serta memberikan suatu nilai plus bagi siswa
yang terbaik. Maka, akan lain cara mengajar antara guru yang satu dengan
guru lain. Mengartikan bahwa belajar sebagai suatu proses penerapan
prinsip, maka cara guru tersebut melayani siswa-siswi nya dengan melihat
perubahan-perubahan perilaku siswa setiap harinya.

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang
pendidikan. Hal ini berarti bahwa keberhasilan atau gagalnya pencapaian
tujuan pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar yang alami pada
peserta didik, baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan rumah atau
keluarganya sendiri. Oleh karena itu, pemahaman yang benar dan tepat
mengenai pengertian dan konsep belajar, baik dalam pandangan umum
maupun perspektif Islam. Yakni agama Islam dengan segala aspek, bentuk
dan manifestasinya mutlak diperlukan oleh para pendidik, khususnya guru
dan dosen. Seorang pendidik atau calon pendidik dituntut untuk
memahami berbagai konsep yang berkaitan dengan segala proses belajar,
strategi atau metode-metode dalam pembelajaran. Jika terjadi kekeliruan
atau ketidak lengkapan persepsi para pengajar/tenaga didik dan
kependidikan terhadap proses belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan
proses pembelajaran tersebut, akan mengakibatkan kurang bermutunya

hasil pembelajaran yang dicapai oleh peserta didik.
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Selain itu, pandangan Islam mengenai belajar atau dalam menuntut
IImu merupakan suatu hal yang sangat penting, sehingga hampir setiap
saat manusia tak pernah lepas dari aktifitas belajar sepanjang masa.
Keunggulan suatu umat manusia atau bangsa juga berpengaruh terhadap

IImu pengetahuannya, yang mana llmu pengetahuan tersebut diperoleh

dengan hasil belajar. Sebab, anugerah Allah £

salah satunya adalah
dalam belajar dan memahami ayat-ayat-Nya. Hal ini tercantum dalam

surat Al Mujaadilah: 11, yang isinya sebagai berikut:
Al C_M JEENH CJJLMJ\ v-Q 8 15 15T il G g
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan. "**

Selanjutnya Allah juga memerintahkan belajar, dalam firman-Nya

pada surat Al-’Alaq ayat 1-5, sebagai berikut:

S50 s b3 frpgle oo iy gl Bl o 8 s B
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Artinya: "1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakanm, 2. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
Pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan

* Q.S. Al Mujaadilah/58: 11.
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kalam, 5. ia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. "*

Avyat tersebut menjelaskan mencakup dua konsep belajar sekaligus
yaitu belajar aktivitas manusia yakni Muhammad saw dan mengajar
sebagai aktivitas dari Allah swt, melalui wasilah malikat. Maknanya,
mengajar merupakan aktivitas dan tanggung jawab manusia itu sendiri.
Makna belajar dalam Islam juga menyatakan tidak hanya semata-mata
melakukan aktivitas duniawi belaka disebabkan untuk memperoleh
sejumlah pengetahuan dan keterampilan hidup, tetapi harus juga

hendaknya berorientasi ukhrawi karena Allah 4, sehingga aktifitas belajar

dan mengajar bernilai ibadah disisi Allah 4.
Selanjutnya peringatan pentingnya belajar juga dijelaskan pada
ayat lain yaitu terletak dalam surat At-Taubah: 122, sebagai berikut:

3 154a5 Bl 245 5858 A8 2 525 VE BT 1450 0,80 B s
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Artinya: "Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu
pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-
tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. "*°

Berikutnya dalam ayat-ayat lain juga dijelaskan betapa pentingnya

belajar dalam mengarungi kehidupan ini, diantaranya terdapat pada surah
Al Ghaasyiyah: 17-21, berikut ini:

J\.ﬁ;—\ ‘_llj STy &g%m\ élj STCitd C).;f‘_}i}“ éi C)jjio:.} ‘)f\j
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¥ Q.S. Al “Alag/96: 1-5.
* Q.S. At-Taubah/9: 122.



33

Artinya: "Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta
bagaimana dia diciptakan,17. Dan langit, bagaimana ia
ditinggikan?,18. Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan?,19.
Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?,20. Maka berilah
peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang
memberi peringatan,21. "**

Pada surat Thaahaa: 114, yang isinya:
urg ) =B AT S e OB sk e B AU ks
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Artinya: "Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya,
dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Quran sebelum
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."**

Berikutnya terdapat dalam surat An-Nahl: 43, yaitu:

YY) S AT s sl o Vs ) S e st i
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Artinya: "Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-
orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu
tidak mengetahui. "*3

Lalu dilanjutkan lagi dalam surat Al-Bagarah: 2, sebagai berikut:

~ O P . /°/{
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Artinya: "Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa. "**

Pengertian lain dijelaskan bahwa Allah 4& mengajarkan kepada

nabi Adam X8 ketika salah seorang putranya Qabil membunuh putranya

"1 Q.S. Al-Ghaasyiyah/88: 17-21.
* Q.S. Thaahaa/20: 114.
* Q.S. Al Ghaasyiyah/88: 17-21.
* Q.S. Al-Bagarah/2: 2.
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Habil. Ketika itu Qabil merasa khawatir tidak mengetahui bagaimana cara
menguburkan jenazah saudaranya itu, maka pada saat dalam kebingungan

Qabil, Allah 4&

mengutus burung gagak mencakar-cakar tanah untuk
menguburkan burung gagak lainnya. Melalui peristiwa tersebut Qabil
dapat menguburkan jenazah saudaranya Habil. Peristiwa ini juga dapat
dikatakan dengan belajar.

Kisah ini terdapat dalam surat Al-Maidah: 30-31, yang berbunyi:
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Artinya: "Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap
mudah membunuh saudaranya, sebab itu dibunuh-nyalah, maka
jadilah ia seorang di antara orang-orang yang merugi.(30),
Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di
bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana dia
seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil:

"Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti

burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku

ini?" Karena itu jadilah dia seorang di antara orang-orang yang

menyesal (31)."%

Menurut pandangan Islam proses belajar belum dijelaskan secara
rinci, tetapi dijelaskan melalui proses kerja sistem pengetahuan dan proses
keterampilan manusia. Islam menganjurkan dalam signifikansi akal (fungsi
kognitif) dan indera-indera (fungsi sensori) sebagai alat penting untuk
belajar lebih jelas. Hal ini dapat dilihat melalui kata kunci seperti:
va qiluun, yatafakkaruun, yubshiruun, yasma uun dan sebagainya yang
terdapat dalam Alquran merupakan bukti betapa pentingnya penggunaan
fungsi ranah, cipta dan karsa manusia dalam belajar serta meraih limu

pengetahuan.

* Q.S. Al-Maaidah/5: 30-31.
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Selain itu, definisi belajar dalam dalam persfektif agama Islam
merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan muslimah dalam rangka
memperoleh llmu pengetahuan, sehingga memberikan peningkatan
terhadap derajat dalam hidupnya. Sudarman mengartikan pengertian
belajar merupakan menghantarkan individu pada perubahan dalam tingkah
laku yang baik, dimana perubahan tersebut terjadi melalui latihan atau
pengalaman. Perubahan tingkah laku tersebut harus relatif mantap yang
merupakan akhir dari pada suatu periode waktu yang cukup panjang.
Tingkah laku yang mengalami perubahan disebankan oleh belajar dapat
dikategorikan pada aspek keperibadian yaitu fisik dan juga psikis, sebagai
contoh perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah (berfikir),
keterampilan, kecakapan, maupun sikap.*®

Perlu diperhatikan, ada empat istilah yang esensial dalam
memahami proses belajar, sebagai berikut:

a. Secara umum menetap atau disebut Relatively permanent,
b. Kemampuan bereaksi atau disebut Response potentiality,
c. Diperkuat atau disebut Reinforcel, dan
d. Latihan atau disebut dengan Practice.

Konsep belajar dalam Islam merupaka konsep belajar yang ideal,
karena sudah sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Tujuan belajar
bukanlah hanya mencari nafkah didunia belaka serta mengingat bahwa
belajar itu diwajibkan bagi setiap muslim saja, tetapi belajar itu untuk
sampai ke tingkat hakikat serta memperkuat akhlakul karimah. Artinya
mencari atau mencapai llmu (belajar) yang sebenar-benarnya hingga
menjadikan diri suatu hamba pada tingkat akhlak yang sempurna.*’

Selain itu dalam buku ‘Ushulut Tarbiyatil Ilmiyah wa Asalibuha’
oleh An-Nahlawi. Pengertian belajar dalam perspektif Islam menurut
Muhammad Al Toumy Al-Syaebani mengartikan bahwa belajar adalah

usaha mengubah tingkah laku individu dilandasi nilai-nilai Islami dalam

* Sudarman Darnim dan Khairil, Psikologi Pendidikan: dalam Perspektif Baru

(Bandung: CV. Alfabeta, 2011), h. 43.
%’ Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 56.
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kehidupan peribadinya atau dalam kehidupan kemasyarakatannya dan
kehidupan dalam alam sekitar melalui proses. Sementara Mohammad Al-
Djamaly, menyatakan bahwa pengertian belajar dalam perpektif Islam
merupakan tahap dalam mengarahkan manusia kepada kehidupan yang
lebih baik serta mengangkat derajat kemanusian sesuai dengan
kemampuan dasar atau fithrah dan kemampuan ajarnya (pengaruh dari
luar). Sedangkan menurut Imam Bawani, pernyataannya mengenai belajar
dalam perspektif Islam adalah berupa bimbingan jasmani-rohani, hukum-
hukum Islam menuju kepada terbentuknya keperibadian utama menurut

ajaran Islam.*®

2. Strategi dan Metode dalam Belajar

Strategi dan metode dalam belajar adalah bagian pokok dalam
pembelajaran sebagai cara untuk mengembangkan pembelajaran, cara
dalam belajar dalam dunia pendidikan. Strategi pembelajaran dapat
ditinjau berdasarkan pengertian secara khusus dan pengertian secara
umum. Secara umum menurut pengertiannya strategi pembelajaran adalah
sebagai penerapan semua aspek yang berkaitan dengan pencapaian tujuan
pembelajaran termasuk didalamnya adalah perencanaan, pelaksanaan dan
terhadap proses, hasil dan pengaruh kegiatan pembelajaran, sedangkan
dipandang secara khusus strategi pembelajaran diartikan sebagai cara yang
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.*® Selain itu, menurut
Gerlach dan Ely (1980) menyatakan bahwa strategi pembelajaran
merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan metode
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu.

Berdasarkan kegiatan dalam belajar, strategi pembelajaran dapat

dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

*® Abdurrahman An-Nahlawi, Ushul al Tarbiyah al Islamiyah wa Asalibuha fi al Bayt wa
al Madrasah wa al Mujtama, terj. Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam (Bandung: CV.
Diponegoro, 1989), h. 9.

* Sujadna S. Dkk, Metode dan Tehnik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah
Production, 2001), h. 37.
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a. Strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
Strategi ini merupakan suatu kegiatan dalam pembelajaran yang
diberik kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk terlibat
dalam perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dalam pembelajaran.
Strategi yang berpusat pada peserta didik ini difungsikan agar peserta
didik menjadi pemegang peran dalam proses keseluruhan kegiatan
pembelajaran, sedangkan pendidik berfungsi untuk memfasilitasi
peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran.*

b. Strategi pembelajaran yang berpusat pada pendidik
Strategi ini berupa kegiatan pembelajaran yang menekankan terhadap
pentingnya aktivitas pendidik dalam mengajar atau memberikan
pembelajaran terhadap peserta didik, sebagai perencana, pelaksanaan
dan penilaian proses serta hasil pembelajaran dilakukan dan
dikendalikan oleh pendidik. Sedangkan peserta didik hanya berperan
sebagai pengikut kegiatan yang ditampilkan oleh pendidik.

Strategi dalam pembelajaran juga memiliki komponen-komponen,
diantaranya: 1. Kegiatan pendahuluan, 2. Penyampaian informasi, 3.
Partisipasi peserta didik, 4. Tes, dan 5. Kegiatan lanjutan. Strategi dalam
pembelajaran memiliki banyak macam. Salah satu diantaranya adalah
strategi pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovaatif, Kreatif,
Efektif, dan Menyenangkan).

Selanjutnya metode pembelajaran merupakan cara yang telah diatur
dan sudah dikemas baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Klasifikasi
metode pembelajaran secara garis besar dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
metode mengajar konvensional dan metode mengajar inkonvensional.>*

Seorang pendidik harus dapat menguasai berbagai metode dan
strategi dalam pembelajaran agar materi yang dikuasai itu dapat diterapkan
dengan tepat pada suatu pembelajaran. Sebab didunia pendidikan,

*® Ibid, h. 37-39.
>! Basyirudin Utsman, Metodologi Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 33-34.
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pembelajaran sangat penting bagi peserta didik agar semua proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancer, efektif, dan efisien.

3. Masalah-masalah dalam Belajar

Setiap masalah dalam belajar seringkali membawa ketimpangan
sosio-psikologis pada diri siswa bahkan mungkin lebih jauh dari itu.
Hadirnya bimbingan dalam belajar merupakan upaya untuk meng-
eliminasi sejauh mungkin akses tersebut terhadap proses belajar sekaligus
upaya untuk membantu siswa agar mampu melakukan penyesuaian diri
dengan dirinya sendiri terhadap lingkungan sekitar dimana ia
beradaptasi.®® Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah belajar haruslah
mengetahui terlebih dahulu mengenai teori-teori dalam belajar dan
pembelajaran. Sebab, penerapan teori belajar dalam pembelajaran sangat-
lah penting. Alasannya adalah: a. dapat dijadikan rujukan sebagai
perancangan pengajaran, b. menilai hasil-hasil yang telah diperoleh untuk
digunakan di dalam kelas, c. mendiagnosa berbagai masalah dalam kelas,
d. menilai hasil penelitian yang dilaksanakan berdasarkan teori-teori
tertentu.”®

Prayitno menyatakan definisi dari masalah adalah sesuatu yang
bertentangan dengan keinginan denagn hasil yang diterima sehingga
timbulnya kesulitan bagi diri sendiri hingga melibatkan orang lain,
tentunya hal ini perlu dan harus dihilangkan. Pendapat lain oleh Dalyono
menyatakan masalah belajar ialah suatu keadaan yang menyebabkan siswa
tidak dapat belajar sebagaimana mestinya.>* Bagi siswa yang mengalami
masalah belajar dapat ditandai gejala-gejala sebagai berikut:
1) Prestasi menurun atau dibawah rata-rata yang dicapai oleh kelompok

kelas,

> A. Samsudin, “Program Bimbingan Belajar Berdasarkan Pemahaman Siswa Tentang

Faktor Penyebab Kesulitan Belajar” (Disertasi, Universitas Pendidikan Indonesia, 2015), h. 5.

> M. Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Yogyakarta: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), h. 58.

>* M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 229.
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2) Hasil yang didapat tidak seimbang dengan upaya yang dilakukan,
3) Lamban melaksanakan tugas dalam belajar.*®

Masalah dalam belajar juga dapat mengakibatkan suatu keputusan,
sehingga memaksakan seorang siswa untuk berhenti ditengah jalan.
Terjadinya masalah belajar dalam diri individu dapat diditeksi dengan
berbagai kesehatan yang dialami pada siswa dalam mengerjakan tugas
maupun soal-soal tes. Jika kesalahan terjadi pada penyimpangan terhadap
jawaban yang benar pada suatu butir soal, maka hal ini dapat ditandai
kesulitan siswa teriditeksi melalui jawaban-jawaban yang salah dalam
mengerjakan bentuk soal.

Interaksi belajar dan mengajar, siswa adalah objek yang
menginginkan keberhasilan dalam belajar selama proses pengajaran
berlangsung. Selain itu, masalah-masalah belajar juga tidak hanya dialami
oleh siswa-siswi yang lambat saja dalam belajarnya, tetapi juga dapat
menimpa pada siswa-siswi yang pandai atau cerdas. Dengan begitu,
masalah dalam belajar dapat diartikan sebagai "sebuah kondisi tertentu
yang dialami oleh para peserta didik, menghambat proses yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara
keseluruhan".

Adapun bentuk/jenis-jenis masalah belajar menurut *°Raini Yadi,
sebagai berikut:

a) Kekacauan Belajar (Learning Disorder)
Dapat diartikan sebagai terganggunya sebuah proses belajar akibat
terjadinya  pertentangan respons dalam diri individu. Misalnya:
terdapat pada siswa yang terbiasa melakukan olahraga keras seperti:
karate, tinju, bbermain bola kaki, dan sejenisnya pasti akan mengalami
kesulitan apabila dipaksa untuk mengikuti kegiatan menari yang mana

memaksanya untuk melakukan gerakan yang lemah gemulai.

> M. Entang, Diagnostik Kesulitan Belajar dan Pengajaran Remidi (Jakarta: Dep. Pend.
& Keb.,1983), h. 13.

® Raini Yadi, “Peranan Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani Peserta Didik,”
dalam JMBK, vol. Il, h. 114.
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Learning Disfunction

Jenis ini merupakan gejala yang terjadi pada siswa yang terlihat sehat,
tidak memperlihatkan adanya subnormalitas mental dalam dirinya, atau
tidak ditemukan gangguan alat indera, atau gangguan psikologis
lainnya, tetapi proses belajar tidak terlaksana sesuai fungsinya atau
keperibadiannya. Misalnya terdapat pada siswa yang memiliki tubuh
atletis, perkiraan sangat bagus menjadi seorang atlet, tapi tidak pernah
berlatih dan melakukan olahraga atlit, akibatnya ia tidak bisa

melakukan kegiatan sebagai seorang atlit.

Under Achiever

Jenis ini terdapat pada peserta didik yang tergolong 1Q diatas rata-rata
kenormalan Intelektual, tetapi prestasi dalam belajar tergolong rendah.
Misalnya terdapat pada peserta didik yang di tes kecerdasannya 1Q
menunjukkan sangat unggul (1Q= 130-140), tetapi prestasi dalam

belajarnya biasa-biasa saja atau malah sangat rendah.

Lambat Belajar (Slow Learner)

Pada jenis ini terjadi dengan peserta didik yang lamban mengikuti
proses belajar, sehingga ia harus membutuhkan waktu lebih lama
dibandingkan sekelompok lain yang memiliki taraf posisi intelektual

yang sama.

Ketidakmampuan Belajar (Learning Disabilities)
Belajar dalam jenis ini merupakan dimana terdapat gejala pada siswa
tidak mampu mengikuti pembelajaran, sehingga hasil belajar di bawah
potensi intelektualnya.

Dibawah ini terdapat konsep dasar bimbingan belajar menurut

Suherman yang wajib diketahui oleh tenaga pendidik adalah sebagai
berikut:
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a) Paham Makna dari Bimbingan Belajar

Tidak semua siswa mampu dalam mengatasi persoalannya
sendiri jika tidak mengikuti bimbingan belajar. Seringkali kemampuan
itu mesti difasilitasi oleh guru khususnya guru pembimbing untuk
dapat direalisasikan. Walaupun mungkin seorang siswa mempunyai
potensi yang baik, namun yang siswa tersebut kemungkinan tidak
mampu dalam mengmbangkannya. Jika terdapat hal demikian, sudah
tentu hasil belajarnya kurang baik. Disisi lain menunjukkan bahwa
kehadiran seorang guru pembimbing menjadi sangat penting untuk
membantu dalam mengembangkan potensi siswa dan dalam
menghadapi berbagai masalah yang terkait dengan belajar. Para guru
pembimbing mempunyai kesempatan yang luas untuk secara langsung
berkomunikasi dengan siswanya dalam mengembangkan berbagai
potensial yang diharapkan demi menunjang kegiatan belajarnya.’

b) Fungsi Bimbingan Belajar

Adapun fungsi dari bimbingan dalam belajar, sebagai berikut:
1) Fungsi Pencegahan atau Preventive Function

Merupakan upaya untuk mencegah atau mereduksi
kemungkinan timbulnya masalah dalam belajar. Berupa bentuk
pengajarannya dapat dicontohkan seperti: memberikan informasi
mengenai silabus, tugas, ujian dan sistem penilaian yang dilaksanakan,
menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik merasa
nyaman di dalam ruangan, meningkatkan pemahaman guru terhadap
karakteristik siswa, pemberian informasi tentang cara-cara belajar dan
meng-informasikan fungsi dan peranan siswa serta orientasi terhadap

lingkungan.

*” Suherman, “Bimbingan Belajar” dalam Jurnal Ilmiah (Universitas Pendidikan

Indonesia, 2015), h. 8.
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2) Fungsi Penyaluran atau Distributive Function

Fungsi penyaluran merupakan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyalurkan bakat dan minat sehingga
terpenuhinya hasil belajar yang sesuai dengan kemampuannya,
sebagai contoh: membantu siswa dalam menyusun program studi
termasuk dalam kegiatan pemilihan program yang tepat dalam

kegiatan ekstrakurikuler/peminatan dan sebagainya.

3) Fungsi Penyesuaian atau Adjustive Function

Fungsi ini merupakan faktor penentu keberhasilan siswa dalam
studinya yaitu faktor kemampuan dalam penyesuaian diri dengan
lingkungan. Guru pembimbing berupaya membantu siswa
menyerasikan program pengajaran dengan melihat kondisi objektif
mereka agar mampu mengendalikan diri, mengerti dan dapat
memahami  tuntunan  program pembelajaran yang sedang

dilaksanakannya.

4) Fungsi Perbaikan atau Remedial Function

Remedial Function dapatdengan disebut fungsi perbaikan
dalam interaksi belajar dan mengajar. Fungsi ini sangat penting, sebab
melihat dari kenyataannya bahwa sering ditemukan pada siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar. Sebagaimana tugas guru sebagai
pembimbing adalah berupaya untuk memahami kesulitan belajar,
mengetahui faktor penyebab terjadinya masalah dan menemukan cara
mengatasi masalah tersebut. Mengenai hal ini sebagai contoh adalah

remedial teaching (pengajaran remedial).

5) Fungsi Pemeliharaan atau Maintencance and Development
Function
Merupakan belajar dipandang positif maka harus tetap

dipertahankan, bahkan harus ditingkatkan agar tidak mengalami
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kesulitan lagi, sebagai contoh: mengoreksi dan memberi informasi

mengenai cara-cara belajar yang baik kepada siswa.*®

c) Manfaat Bimbingan Belajar
Manfaat bimbingan belajar dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Manfaat Bagi Siswa

v' Tersedianya sarana-prasarana belajar yang nyaman dan
kondusif, sehingga siswa dapat membangun kemampuan
potensinya secara optimal.

v' Senantiasa dapat perhatian karakteristik pribadi dalam diri
peserta didik secara kokoh yang akan menjadi dasar bagi
setiap siswa guna menempatkan dirinya pada posisi yang
sesuai.

v Dapat meningkatkan keberhasilan bagi siswa.

2) Manfaat Bagi Guru (Guru Pembimbing)

v" Membantu agar lebih mampu dalam memberikan materi
pembelajaran, bahkan program pembelajaran sesuai dengan
keadaan siswa secara perorangan maupun kelompok.

v Memudahkan guru  pembimbing dalam  memahami
karakteristik siswanya sebagai dasar guna membantu
mengembangkan potensi mereka bahkan sampai pada posisi

penentuan bantuan kepada mereka.

d) Tujuan Bimbingan Belajar
Tujuannya yaitu agar tercapainya penyesuaian akademik secara
optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Tujuan bimbingan
belajar, diantranya ialah agar siswa:
1) Mengenal, memahami, menerima, mengarahkan dan
mengaktualisasikan potensi dalam diri secara optimal sesuai

dengan program pengajaran,

% |bid.
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3)
4)
5)
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Mampu mengembangkan berbagai keterampilan belajar,
Mampu memecahkan masalah belajar,
Mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif,

Memahami lingkungan pendidikan.

Isi Layanan Bimbingan Belajar

Layanan bimbingan belajar bagi kelas I, diutamakan diarahkan pada:

1)
2)

3)
4)

Mengembangkan rencana guna mengatur waktu belajar,
Mengembangkan motivasi yang mendorong agar terciptanya
konsentrasi sebaik mungkin,

Mempelajari cara-cara lain dalam belajar efektif,

Menggambarkan cara-cara belajar ketika menghadapi ujian.

Layanan bimbingan belajar bagi kelas II:

1)

2)

3)

4)

Mengatur keseimbangan antara waktu belajar dengan kegiatan
ekskul,

Merencanakan kejenjang yang lebih lanjut, sesuai bakat, minat dan
kemampuannya,

Paham teknik-teknik belajar dengan menggunakan berbagai
sumber belajar baik didalam maupun di luar sekolah,
Mengembangkan keterampilan belajar untuk memperkirakan bahan

yang mungkin ditanyakan ketika ulangan.

Layanan bimbingan belajar bagi kelas IlI:

1)

2)

3)
4)

Mengevaluasi kebiasaan dalam belajar dan membuat rencana
belajar saat diperlukan

Mengenal dan dapat mencari informasi diluar sekolah guna
menunjang prestasi belajar,

Mempelajari berbagai cara belajar praktis,

Menelaah hasil ulangan dan merencanakan upaya perbaikan.
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f) Langkah-langkah Bimbingan Belajar
Adapun langkah dalam bimbingan belajar yang dapat
dilaksanakan oleh para guru pembimbing adalah sebagai berikut:
1) Pengumpulan informasi tentang diri siswa,
2) Pemberian informasi,
3) Penempatan,
4) ldentifikasi siswa yang diduga mengalami kesulitan dalam belajar,
5) Identifikasi masalah,
6) Diagnose yaaitu memperkirakan faktor penyebab kesulitan,
7) Prognosis memperkirakan cara pemecahan masalah,
8) Treatment melakukan remedial atau bentuan,

9) Tindak lanjut dan Evaluasi.*®

C. Kajian Terdahulu yang Relevan

Tinjauan mengenai bentuk layanan bimbingan belajar bagi siswa,
sudah ada yang meneliti sebelumnya. Namun sampai saat ini peneliti
belum menemukan mengenai “bentuk-bentuk masalah yang dialami siswa
dalam belajar serta bimbingan belajar seperti apa yang diterapkan pada
siswa yang bermasalah tersebut”. Yang menjadi pembeda penelitian ini
dengan penelitian lain sebelum peneliti lakukan saat ini, terkhususnya lagi
di dilakukan pada siswa Madrasah Aliyah Tanjung Tiram di kabupaten
Batu Bara. Akan tetapi peneliti menemukan beberapa literatur yang
relevan dengan peneliti lain dalam penelitian ini, diantaranya sebagai
berikut:

Penelitian Disertasi yang laksanakan oleh M. N. Arifin dengan
Judul Peranan Layanan Bimbingan dan Konseling Terhadap
Permasalahan Kesulitan Belajar pada Siswa SMPN 7 Yogyakarta Tahun
Ajaran 2015/2016. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa:
Berbagai faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan

belajar di SMPN 7 Yogyakarta ada 2 faktor diantaranya: faktor lingkungan

% |bid, h. 11.
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meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Faktor dari dalam diri sendiri meliputi: usaha yang dilakukan
guru dalam mengatasi kesulitan belajar dengan cara mengenali peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar, memahami sifat dan jenis
kesulitan belajarnya, menetapkan latar belakang kesulitan belajar,
menetapkan berbagai usaha bantuan, melaksanakan bantuan dan menindak
lanjuti peserta didik yang masih memiliki prestasi rendah meskipun sudah
diberikan bimbingan.®°

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah,
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya membahas mengenai
faktor penyebab peserta didik kesulitan dalam belajar, sedangkan yang
akan diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini membahas tentang bentuk-
bentuk masalah yang dialami oleh siswa dan bimbingan belajar seperti apa
yang dilaksanakan oleh guru pembimbing pada para siswa yang
mengalami masalah dalam belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh D.S. Nugroho. (2016), dengan judul
penelitian Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar pada Siswa Sukorini.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru belum membuat program
layanan bimbingan belajar. Layanan bimbingan belajar dilaksanakan oleh
guru sesuai dengan pemahamannya. Layanan bimbingan belajar oleh guru
dipahami sebagai suatu bentuk bantuan bagi siswa untuk mencapai hasil
belajar sesuai target yang ditetapkan. Dalam melaksanakan layanan
bimbingan belajar, guru mengalami hambatan antara lain keterbatasan
pemahaman, waktu, serta keterampilan.®*

Pembeda dari penelitian saya ialah saya membahas mengenai
layanan dalam konseling untuk mengatasi masalah belajar. Penelitian

tersebut membahas tentang penerapan layanan bimbingan belajar saja.

% MN Arifin, “Peranan Layanan Bimbingan dan Konseling Terhadap Permasalahan

Kesulitan Belajar pada Siswa SMPN 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016” (Disertasi,
Universitas PGRI Yogyakarta, 2016).

®' Nugroho, Deddy Setyo, Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar pada Siswa Kelas
IV SD Negeri 1 Sukorini. BASIC EDUCATION, 5(32), 3-005.
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Penelitian yang dilakukan oleh Az-Zahra Sragen dan Utari di
SDIT, dengan judul Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar Siswa kelas
V. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan pelayanan
disekolah adalah guru kelas memantau dari proses pembelajaran pada
waktu guru dikelas, apabila nanti terjadi suatu permasalahan guru kelas ke
guru BK mengkonfirmasi bahwa terjadi suatu masalah. 2) faktor
pendukung disekolah adalah faktor dari kemauan siswa, faktor guru, dan
sarana prasarana. Serta faktor penghambat adalah kondisi keluarga yang
buruk, keluarga yang broken home serta jarak rumah kesekolah yang
terlalu jauh.®

Penelitian tersebut dilaksanakan di tingkat SD dan hanya
membahas mengenai pelaksanaannya saja sedangkan yang saya teliti pada
tingkat Aliyah dan penyelesaian masalah dalam belajar.

Jurnal bimbingan dan konseling oleh Fungky Sofia Alwi dengan
judul penelitian Proses Komunikasi Guru Bimbingan Konseling dalam
Mengatasi Siswa yang Bermasalah dalam Proses Belajar dengan hasil
penelitian 1) masalah dalam proses belajar siswa seperti: malas mengikuti
pelajaran, tidak dapat konsentrasi saat mengikuti pelajaran, tertidur saat
guru mata pelajaran menjelaskan materi, masalah keluarga, masalah antar
teman, dan masalah yang lainnya. 2) proses komunikasi guru BK dalam
mengatasi siswa bermasalah dalam proses belajar melalui tahap: persiapan,
pembentukan, dan tahap evaluasi.®

Penelitian tersebut menjelaskan proses pelaksanaan guru BK dalam
mengatasi masalah siswa melalui komunikasi. Sedangkan yang saya teliti
dalam penelitian ini pelaksanaan guru pembimbing mengatasi masalah

siswa dalam belajar.

® AZ-ZAHRA SRAGEN and UTARL W. “PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN BELAJAR SISWA KELAS V. (Deepublish, 2017).

® Fungky Sofia Alwi, “Proses Komunikasi Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi
Siswa yang Bermasalah dalam Proses Belajar (Studi Kasus SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta)”.
G-Couns: Jurnal Bimbingan dan Konseling, 2(2).



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Metode dan Pendekatan Penelitian

Cara ilmiah guna mendapatkan data yang tujuan dan kegunaannya
dengan cara tertentu disebut dengan metode penelitian. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang artinya dalam dalam penelitian
mendekripsikan berbagai peristiwa atau fenomena yang terjadi secara
terperinci. Yang mana tujuannya dari penelitian ini yaitu untuk
menjelaskan pelaksanaan layanan dan konseling pada siswa yang
mengalami masalah dalam belajar di Madrasah Aliyah Swasta Al-
Washliyah Tanjung Tiram di Kabupaten Batu Bara.

Model yang dipakai pada penelitian ini ialah model kualitatif yang
sering dikenal dengan sebutan postpositivistik, artistic, dan interpretative
research.’ Pada penelitian kualitatif, peneliti berusaha mendeskripsikan
data yang didapat dari lapangan secara mudah dan lebih bersifat alami
sehingga model ini cukup efektif untuk meneliti berbagai proses suatu
peristiwa sedang terjadi. Oleh sebab itu penelitian ini juga disebut dengan
penelitian dilapangan atau field research yang artinya penelitian yang di
laksanakan secara terus menerus hingga mendapatkan data yang benar-
benar valid.

Penelitian ini menilai tingkah laku dan juga akhlak untuk melihat
proses kegiatan yang berlangsung. Oleh sebab itu dalam penelitian
kualitatif perlu adanya fenomena-fenomena yang terjadi secara alami yang
akan ditemukan oleh peneliti selama di lapangan, selanjutnya data tersebut
dikumpulkan menjadi sebuah data yang akan dianalisis dan disimpulkan,
hal inilah yang menjadikan metode pada penelitian kualitatif disebut
dengan penelitian naturalistik, sebab penelitiannya dilaksanakan pada
kondisi yang alamiah.’

' Abudin Nata, llmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner, (Jakarta:

Rajawali Pers, 2010), h. 350.
? Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuallitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 4.
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Fenomena tersebut dapat berupa bentuk, aktivitas, karakteristik,
perubahan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena satu dengan yang
lainnya.>. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa bentuk kalimat
saja dan juga berupa gambaran suatu peristiwa yang terjadi berasal dari
hasil observasi, wawancara melalui informan penelitian yaitu kepala
madrasah, siswa bermasalah, dan konselor madrasah (guru BK dan guru
kelas), catatan lapangan, foto kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya.

Dengan metode kualitatif, maka data yang didapatkan lebih
lengkap, lebih mendalam, dan bermakna, sehingga tujuan penelitian dapat
tercapai. Selain itu, menggunakan metode kualitatif juga dapat ditemukan
data yang berupa proses kerja, deskripsi yang luas dan mendalam,
perasaan, norma, keyakinan, sikap mental dan budaya yang dianut
seseorang ataupun sekelompok individu selama berinterraksi. Mengenai
hal ini sugiyono menyebutkan bahwasanya penelitian kualitatif
berlandaskan pada filsafat post positivisme yang memandang realitas
sosial sebagai sesuatu yang holistic (utuh), kompleks, dinamis, hubungan
gejala bersifat interaktif atau reciprocal dan penuh makna.*

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah pendekatan
fenomenologis, sebab penelitian ini hanya meneliti gejala atau peristiwa
yang telah berlangsung dan sedang berlangsung sampai pada titik
jenuhnya. Creswell menyatakan mengenai pendekatan fenomenologis
merupakan strategi penelitian di dalamnya peneliti mengindentifikasi
hakikat pengalaman manusia mengenai suatu fenomena tertentu.” Metode
penelitian kualitatif interaktif terbagi kedalam beberapa pendekatan,
seperti; pendekatan etnografi, grounded theory, naratif, studi kasus, dan

fenomenologis.®

72.

* Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods)

(Bandung: Alfabeta, 2016), Cet. 8, h. 13.

5 .
Ibid, h. 20.
® Jhon W., Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed,

terj. Achmad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), Cet. 3, h. 20-21.
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Memahami berbagai pengalaman hidup manusia, filsafat
fenomenologi menjadi sebuah metode penelitian yang prosedur-
prosedurnya mengharuskan peneliti untuk mengkaji sejumlah subjek
dengan melibatkan diri secara langsung di dalamnya guna
mengembangkan berbagai pola dan relasi makna. Pada proses ini, peneliti
mengesampingkan terlebih dahulu pada berbagai pengalaman subjek

penelitian yang diteliti.

Lokasi Penelitian

Adapun lokasi yang dijadikan situs penelitian ini adalah Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) Al-Washliyah Tanjung Tiram. Sekolah ini
merupakan salah satu madrasah Al-Washliyah yang terletak diantara dua
kecamatan yaitu: antara Kecamatan Talawi dan Kecamatan Tanjung Tiram
di Kabupaten Batu Bara. Dipandang secara geografis, posisi berdirinya
sekolah ini dikatakan strategis disebabkan berdiri persis dipersimpangan
jalan yang kawasannya banyak dilalui berbagai macam transportasi.
Alasan peneliti memilih lokasi di Madrasah Aliyah Al-Washliyah ini
disebabkan keberadaan peneliti sendiri dapat dijangkau dari tempat
peneliti tinggal dengan Madrasah tersebut. Bukan hanya itu saja, sekolah
ini juga merupakan salah satu Madrasah Al-Washliyah yang sering
dikunjungi oleh petinggi-petinggi Al-Washliyah serta sekolah ini juga
sudah sering dikunjungi oleh para Mahasiswa-Mahasiswi dari luar daerah.

Latar pelaku atau actor pada penelitian ini terdapat pada siswa-
siswi yang terdaftar di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung
Tiram sejak tahun 2018-2019, kepala Madrasah Aliyah Swasta Al-
Washliyah Tanjung Tiram, dan guru-guru wali kelas yang berprofesi di
Madrasah Aliyah Al-Washliyah Tanjung Tiram sebagai guru yang
menerapkan bimbingan konseling di Madrasah ini, sebab guru BP/BK
disekolah ini hanya satu orang, serta stakeholder yang turut beraktivitas di

Madrasah Aliyah Swasta Tanjung Tiram tersebut.
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Latar peristiwa atau konteks penelitian dilaksanakan dengan
peristiwa atau situasi yang alami di Madrasah Aliyah Swasta Al-washliyah
Tanjung Tiram kota Batu Bara tepat pada semester genap T.P. 2019/2020.
Maksud dari peristiwa ialah interaksi belajar dan mengajar (proses
pendidikan) serta berbagai situasi insidental yang mungkin terjadi dan
berlangsung serta ditemukan peneliti di Madrasah Aliyah Swasta Al-
Washliyah Tanjung Tiram tahun pelajaran yang sudah ditentukan serta

yang berkaitan dengan tema penelitian ini.

Informan Penelitian

Informan/partisipan adalah pihak yang langsung berhubungan
dalam memberikan segala informasi mengenai segala peristiwa, latar atau
informan penelitian.” Dijadikan sebagai informan pada penelitian ini
adalah guru bimbingan belajar lebih tepatnya guru kelas yang dekat
dengan siswa yang bermasalah tersebut, dan beberapa orang siswa yang
bermasalah untuk mengetahui bagaimana pengeksplorasian penelitian
yaitu Bimbingan Belajar Bagi Siswa yang Bermasalah di MAS Al-
Washliyah Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara. Oleh sebab itu, sebagai
peneliti tidak menjaga jarak dengan para informan dan harus membangun
keakraban terhadap informan.

Fungsi peneliti pada penelitian ini hanya sebagai perencana,
pelaksana, pengumpulan data, analisis data, penafsir data, hingga akhirnya
menjadi pelapor dari hasil penelitia ini. Selama penelitian berlangsung
peneliti melakukan pengamatan serta wawancara secara mendalam kepada
guru bimbingan belajar/guru kelas dan beberapa siswa yang bermasalah di
Madrasah Aliyah Al-Washliyah Tanjung Tiram.

Demikian sebagai rincian tambahan pada informan penelitian
tersebut; sumber data utama dalam penelitian ini yaitu kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah tambahan, seperti dokumen dan lainnya. Oleh

karena itu, sumber data dalam penelitian ini berupa kata-kata dan tindakan

7 Sukardi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: pustaka Setia, 2002), h. 51.
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sebagai sumber utama, sedangkan sumber data tertulis, foto dan catatan
tertulis adalah sumber data tambahan. Peneliti mewawancarai sejumlah
informan yang terdiri dari informan kunci (key informan), informan utama,
dan informan tambahan. Untuk merincikan tiga kelompok
partisipan/informan tersebut, masing-masing dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Data primer berguna sebagai sumber data yang langsung memberikan
data pada peneliti. Sumber data ini dapat diketahui peneliti melalui
wawancara, observasi. Yang menjadi sumber data utama dalam
penelitian ini adalah:

a. Kepala Madrasah MAS Al-Washliyah Tanjung Tiram (key
informan)

b. Bapak/Ibu Guru Konselor Madrasah (guru BK dan wali kelas)

C. Peserta didik yang memiliki masalah belajar.

2. Data tambahan (sekunder) merupakan sumber yang secara tidak
lagsung memberikan data kepada pengumpulan data. Jenis data yang
diperoleh bersumber dari buku, arsip, dan dokumentasi yang

digunakan penulis dalam penelitian.

Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi
wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian bentuk kualitatif, fenomena
terjadi dapat di mengerti maksudnya secara baik, jika dilakukan interaksi
dengan subyek melalui dari wawancara yang mendalam dan observasi
pada latar dimana fenomena tersebut terjadi, di samping itu untuk
melengkapi data diperlukan dokumentasi. Untuk mendapat data yang
diperlukan, penulis menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Teknik Observasi Partisipatif

Teknik ini dilibatkan langsung dalam kegiatan sehari-hari pada

orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data pada
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penelitian. Bersamaan melakukan penelitian dilapangan, peneliti juga

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka

dan dukanya, dengan istilah berinteraksi dalam lembaga/wilayah tempat

sipeneliti. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang

didapat/diperoleh akan lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada

tingkat makna dari Teknik Observasi, dalam penelitian kualitatif

diklarifikasikan 3 cara.®

1) Pengamat bisa berlaku sebagai partisipan atau non-partisipan.

2) Observasi dapat di laksanakan dengan terus terang atau
penyamaran.

3) Observasi yang sebagai latar penelitian dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi yang pertama di mana pengamat

bertindak sebagai partisipan, setiap perilaku yang tampak.

Peneliti melakukan observasi partisipan ini untuk mengetahui
tentang layanan dan konseling belajar yang diberikan pada siswa
mengalami masalah belajar di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al-
Washliyah Tg. Tiram Kabupaten Batu Bara. Meninjau sampai sejauh
manakah layanan konseling bagi siswa yang mengalami masalah belajar.

Observasi dilakukan peneliti sebelum terjadinya Covid 19.

2. Teknik Wawancara dan Dokumen

Interview atau wawancara adalah dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui percakapan, sehingga dapat kontruksikan makna
mendalam suatu topik tertentu.® Teknik ini merupakan wawancara
langsung dengan melakukan percakapan dengan responden untuk
memperoleh data secara objektif. Pada teknik wawancara ini, pencari data

menggunakan teknik wawancara tak berstruktur karena wawancara ini

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 238-245.
° Ibid, Moleong, Metode Penelitian..., h. 317.
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hanya memuat garis-garis besar saja yang akan ditanyakan dalam hal
permasalahan yang terjadi.

Maksud digunakannnya wawancara antara lain:

1) Mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan organisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.

2) Mengkontruksikan kebulatan-kebulatan demikian yang dialami
masa lalu.

Selanjutnya wawancara yang ditanyakan oleh peneliti adalah
wawancara mendalam. Maksudnya ialah peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan secara mendalam yang berhubungan dengan fokus
permasalahan, sehingga data-data yang di perlukan dalam penelitian bisa
terkumpul secara maksimal, sedangkan subjek peneliti dengan teknik
purposive sampling yakni pengambilan sampel bertujuan, hingga
memenuhi kepentingan peneliti.

Jumlah informan yang diambil terdiri dari:

a. Kepala sekolah Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al-Washliyah
Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara;

b. Siswa yang mengalami masalah belajar di Madrasah Aliyah Swasta
(MAS) Al-Washliyah Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara.

Agar hasil wawancara dapat terekam dengan baik, agar peneliti
memiliki bukti telah melakukan wawancara kepada informan atau sumber
data, maka diperlukan bantuan alat-alat sebagai berikut:

a) Buku catatan: berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan
sumber data.

b) Kamera Handpone: alat ini digunakan untuk memoto/memotret
kalau peneliti sedang melakukan pembicaraan dengan informan
atau sumber data, wawancara jarak jauh melalui via WA,
\VVC/Zoom, dll.

Catatan penting, peneliti menggunakan teknik dokumentasi

ini untuk mengumpulkan data dari sumber non insani, sumber ini
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terdiri dari dokumen dan rekaman. "rekaman" sebagai setiap tulisan
atau pernyataan yang dipersiapkan oleh atau untuk individual atau
kelompok dengan tujuan membuktikan adanya suatu peristiwa.
Sedangkan "Dokumen" digunakan untuk mengacu atau bukan
selain pada rekaman, yakni tidak dipersiapkan secara khusus untuk
tujuan tertentu, misalnyai: surat-surat, buku harian, catatan khusus,

foto-foto dan lain sebagainya.

Analisis Data

Analisis data kualitatif merupakan usaha yang dilaksanakan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadikan satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, memilah mana yang penting dan yang akan dipelajari
serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.’® Maka
dari itu peneliti menggunakan analisa data deskriptif kualitatif dengan
pertimbangan bahwa penelitian ini berusaha menggambarkan dan
mempresentasikan data secara sistematis, ringkas, dan sederhana.
Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna
memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah
dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian
yang dilakukan.

Selanjutnya maksud analisis data disini merupakan proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang ditemukan dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kebentuk kategori, menjabarkannya ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusunnya kebentuk pola, memilih mana
yang penting dan akan di pelajari, serta membuat kesimpulan hingga
mudah untuk dipahami sipeneliti sendiri maupun orang lain.

Oleh karena analisis data yang dipakai disini adalah analisis data

kualitatif, jadi dalam analisis data selama di lapangan peneliti

1% 1hid, h. 248.



56

menggunakan model Spradley, yaitu teknik analisa data yang di sesuaikan

dengan tahapan penelitian, adalah:

1.  Dalam tahap penjelajahan dengan teknik pengumpulan data grand
tour question, yaitu pertama dilakukan memilih situasi sosial (place,
actor, activity).

2. Kemudian setelah memasuki lapangan, di mulai dengan menetapkan
seorang informan key informan yang merupakan informan,
berwibawa dan di percaya dapat "membukakan pintu" kepada
peneliti untuk  memasuki objek penelitian. Kemudian peneliti
melakukan wawancara kepada informan tersebut, dan mencatat hasil
wawancara yang di lakukan. Setelah itu perhatian peneliti pada objek
penelitian dan memulai untuk mengajukan pertanyaan deskriptif, di
lanjutkan dengan analisis terhadap hasil wawancara. Berdasarkan
hasil dari analisis wawancara berikutnya peneliti melakukan analisis
domain.

3. Dalam tahap menentukan fokus (di lakukan dengan observasi
terfokus) analisa data di lakukan menggunakan analisis taksinomi.

4.  Dalam tahap selection (dilakukan dengan cara observasi terseleksi)
kemudian peneliti mengajukan pertanyaan kontras, yang dilakukan
dengan analisis komponensial.

5.  Hasil dari analisis komponensial, melalui analisis tema, peneliti
menemukan tema-tema budaya. Berdasarkan pada temuan tersebut,
selanjutnya peneliti menuliskan laporan penelitian kualitatif.

Untuk memperoleh makna dalam suatu budaya, hal dasar yang urgent

dalam setiap budaya ialah domain kultural/budaya. Domain kultural yaitu

kumpulan kategori-kategori yang bermakna. Artinya domain kultural
memiliki kategori dari makna kultural yang mencakup kategori lain yang
lebih sempit. Sugiyono mencontohkan domain dalam bidang kependidikan
ialah domain "tenaga kependidikan". Tenaga kependidikan disini dijadikan
sebagai cover term, dan guru, kepala sekolah, laboran merupakan included

term.
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Tenaga Kependidikan ——  cover term (istilah muka)
Adalah macam dari
(is a kind of) — hubungan semantik

Guru, Kepala Sekolah, Laboran —, included term (istilah yang tercakup)

Analisis Taksonomi merupakan domain yang telah dipilih
dijabarkan ke yang lebih rinci, untuk mengecek struktur internal,
dilakukan dengan observasi terfokus.

Analisis Komponensial yaitu menemukan ciri spesif pada setiap
struktur dengan mengkontraskan antara elemen dengan wawancara dan
observasi terseleksi atau sering disebut contras queation.

Analisis Tema Kaultural artinya menemukan hubungan antara
domain dengan domain keseluruhan. Selanjutnya dinyatakan dalam
tema/judul.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Mils dkk, mennyatakan dalam Tohirin bahwa penjamin data atau
kebenaran penjaminan keabsahan data pada penelitian kualitatif diartikan
sebagai sejauh situasi subjek pada penelitian yang ditentukan untuk
mewakili fenomena yang diteliti.'*

Pada penelitian kualitatif faktor pemeriksaan data sangat perlu
ditinjau sebab suatu hasil penelitian tidak akan mempunyai arti jika tidak
terdapat pengakuan. Oleh sebab itu, guna memperoleh pengakuan dari
hasil penelitian ini terletak pada keabsahan data yang sudah dikumpulkan.
Selanjutnya pemeriksaan keabsahan data merupakan usaha pengolahan
data yang didapat dari hasil penelitian agar dapat dipertanggung jawabkan
oleh peneliti serta dapat dipercaya kebenarannya.

Guna terjaminnya keabsahan data, peneliti melakukan teknik

triangulasi, merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang

" Tohiri, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling

Pendekatan Praktis untuk Peneliti Pemula dan Dilengkapi dengan Contoh Transkip Hasil
Wawancara Serta Model Penyajian Data, Cet. 3, (Jakarta: Rajwali Pers, 2013), h. 75.
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memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut demi keperluan
sebagai pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut.'? Pada teknik
triangulasi informasi yang didapat dari beberapa sumber diperiksa silang
antara data observasi dengan hasil wawancara dan dokumentasi.

Teknik triangulasi artinya peneliti  menggunakan teknik
pengumpulan data yang bervariasi tetapi pengumpulan data didapat dari
sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumbe data yang sama
secara serentak.

Pada teknik pemeriksaan data, triangulasi merupakan sebagai
teknik pengumpul data yang bersifat gabungan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah di peroleh. Apabila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kreadibilitas data,
yaitu mengecek kreadibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan
data dari berbagai sumber data.

Pada penelitian ini penekanan tidak pada orangnya tetapi pada data.
Pendapat dari seseorang atau beberapa orang yang menjadi tumpuan
peneliti lalu diramu sedemikian rupa sehingga menjadi tulisan yang mudah

dipahami dan dimengerti oleh pembaca.

G. Jadwal Pelaksanaan
Penelitian ini dilakukan di suatu lembaga (lingkungan Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) Al-Washliyah Tanjung Tiram yang sampai saat ini
berdiri di Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara. Penelitian ini
diperkirakan akan dilakukan selama sekitar empat bulan, terhitung dari
studi pendahuluan sampai kepada bimbingan penyelesaian Tesis dan
Seminar Hasil. Terkait dengan waktu yang dibutuhkan untuk

12

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. X, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2005), h. 157.
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menyelesaikan Tesis ini, agar lebih jelas, gambaran rancangan
pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada jadwal sebagai berikut:

Lihat Lampiran: Schedule Pelaksanaan Kegiatan Penelitian



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum Penelitian
1. Profil MAS Al-Washliyah Tanjung Tiram

Tabel 1: Profil Sekolah

1) Nama Madrasah : MAS Al Washliyah Tanjung Tiram
2) Alamat Madrasah

Jalan . Perintis Kemerdekaan No. 25 Tanjung

Tiram

Desa/Kelurahan . Indra Yaman

Kecamatan : Tanjung Tiram

Kab/Kota . Batu Bara
3) NSM : 131212210004
4) NPSN : 10264703
5) Tahun Berdiri : 1930
6) Tahun Berdiri . 1987

Madrasah
7) E-Mail . masalwashliyahtanjungtiram@gmail.com
8) SK Pendirian Kanwil | : Wb/PP.032/3478/1990
Depag
9) Jenjang Akreditasi . A (Baik Sekali)
10)Nama Yayasan . Yayasan Perguruan MAS Al Washliyah
Tanjung Tiram

11)Waktu Belajar . Pagi
12) Kode Pos ;21254
13) Nama Ka. Madrasah | : M. Shaihari, S.Pd.
14) No. Telp/HP : 0853 6023 9984
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2. Sejarah Singkat Berdirinya Al Washliyah Tanjung Tiram

Al-Washliyah Tanjung Tiram berdiri sejak tahun 1957, dengan
mendirikan maktab di dirikan di atas tanah Idrus Aim di Simpang Empat
Tanjung Tiram (tempat berdiri perguruan Al-Washliyah saat ini), dengan
pengurus, Ketua: Abdul Jalil  Umri, Juru Tulis: Idrus Aim,
Bendahara: Muslim Mantri seorang tokoh yang peduli dengan Islam atau
Donatur (Pemilik Klinik Ibnu Sina di Tanjung Tiram) dan beberapa orang
pembantu diantaranya, Wak Anam, Abdullah, Amran, Amirsyah Amin.
Wilayah Tanjung Tiram saat itu masih bersatu dengan Kecamatan Sei
Balai. Pada tanggal 17 Oktober 1959 berdirilah PGA sampai dengan
Tahun 1963, dan pada tahun 1963 itu pula pendiri Madrasah Ibtidaiyyah
dengan kepala Madrasah Abdul Gani dan Guru pembantu Solihin.

Kemudian pada tahun 1969 dengan Kepala Abdul Wahab Lubis
(Simpang Tiga Perbaungan) merangkap Kepala Al Qismul Aly tersebut
berdirinya Madrasah Tsanawiyah dan beroperasioanal serta terdaftar pada
Departemen Agama (Kementerian Agama) pada Tahun 1971, dan pada
saat itu berdiri Madrasah Ibtidaiyyah Al-Washliyah (Kurikulum Al-
Washliyah) pada tahun 1959 dan sekaligus beroperasi, dan pada tahun
1984 beroperasi Madrasah Aliyah, serta pada tahun 1987 berdiri Madrasah
Al Qismul Aly serta beroperasi pada saat itu.

Sejak tahun 1959 Al-Washliyah Tanjung Tiram berada di kampung
Tanjung Tiram dan sebagai penghulu pada saat itu bernama Abdul Hamid
BS (Alm), sejalan dengan pemekaran kampung untuk perluasan wilayah,
maka terbentuklah kelurahan Tanjung Tiram, Desa Bogak, dan Desa Sei
Suka Maju. Lembaga Pendidikan Perguruan Al-Washliyah sekarang
berada dipinggir jalan antara Jalan Simpang Empat (Simp. 4) yang dulu
disebut timbangan, persis dekat dengan makam Pahlawan yang berada
ditugu Simp. 4 tersebut. Disitulah berdirinya perguruan Al-Washliyah

yang terdiri dari beberapa jenjang pendidikan.
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Jenjang pendidikan yang terdapat dapat dituliskan diantaranya,
sebagai berikut:

a. Tingkat Madrasah Ibtidaiyyah (MDTA)
b. Tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTsS)
c. Tingkat Madrasah Aliyah (MAS), dan
d. Tingkat Madrasah Qismul Aly (Agama).

MAS Al-Washliyah Tanjung Tiram sekarang adalah salah satu
Madrasah Al-Washliyah yang berdiri di antara Kecamatan Talawi dan
Kecamatan Tanjung Tiram yang terletak di wilayah Kabupaten Batu Bara
Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. MAS (Madrasah Aliyah Swasta) Al-
washliyah ini merupakan perguruan dibawah naungan Departemen
Agama, dengan status lembaga sebagai bentuk yayasan. Sekarang

dikepalai dengan kepala yayasan yang bernama Muhammad Shaihari.

3. Visi, Misi dan Tujuan MAS Al-Washliyah
a. Visi
Visi Madrasah ialah “Madrasah Modern, Lulusan Kader Ulama,
Mahir dalam Pengetahuan Agama dan Menguasai Pengetahuan
Umum, Beriman dan Bertakwa, Berwawasan Luas, Terampil dan
Kreatif serta Mampu untuk Mandiri”. Adapun indikatornya berikut
ini:
1) Mampu bersaing dengan lulusan yang sederajat guna melanjutkan
dan diterima pada jenjang berikutnya,
2) Mampu berfikir aktif, kreatif dan keterampilan memberikan solusi
agama,
3) Memiliki keterampilan, kecakapan sesuai dengan bakat dan minat,
4) Memiliki keyakinan teguh serta mengamalkan ajaran agama Islam
secara benar dan konsekuen, dan

5) Mampu menjadi panutan bagi teman dan masyarakat.
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b. Misi
Berdasarkan visi yang dikembangkan melalui berbagai indikator

sebelumnya, maka misi MAS Al-Washliyah Tanjung Tiram adalah

sebagai berikut:

1) Menyelenggarakan pendidikan secara efektif sehingga peserta didik
berkembang secara maksimal,

2) Menyelenggarakan pembelajaran untuk menumbuh kembangkan
kemampuan berpikir aktif, kreatif dan aktif dalam memecahkan
masalah,

3) Menyelenggarakan pengembangan diri sehingga peserta didik
dapat berkembang sesuai dengan minat dan bakatnya,

4) Menumbuh kembangkan lingkungan dan perilaku religius sehingga
peserta didik dapat mengamalkan dan menghayati agamanya secara
nyata, dan

5) Menumbuh kembangkan perilaku terpuji dan praktik nyata
sehingga peserta didik dapat menjadi teladan bagi teman ddan

masyarakatnya.

c. Tujuan
Berdasarkan visi dan misi Madrasah tersebut, adapun tujuan yang

hendak dicapai kedepan adalah sebagai berikut:

1) Terlaksananya proses kegiatan belajar mengajar secara efektif dan
efesien sehingga diperoleh hasil (out put) yang sangat memuaskan,

2) Tersedianya sarana prasarana KBM yang memadai sehingga
memiliki daya dukung yang optimal terhadap terlaksananya KBM
yang efektif dan efesien,

3) Tersedianya tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi
standar dan sudah ditetapkan sebagai pendukung terciptanya KBM

yang efektif, efesien dan hasil belajar yang optimal,
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4) Terlaksananya Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) dari masing-
masing komponen Madrasah (kepala madrasah, guru, karyawan
dan siswa),

5) Terlaksananya tata tertib dan segala ketentuan yang mengatur
operasional Madrasah, baik para pegawai maupun siswa, dan

6) Terwujudnya Sumber Daya Manusia (SDM) di MAS Al-Washliyah
Tanjung Tiram bagi guru, karyawan dan siswa yang mampu

memenangkan kompetisi di era global.

d. Panca Amal Al-Washliyah
Pendidikan,

Dakwah,

Sosial,

Ukhwah Islamiyah,

‘Amar Ma’ruf nahi Munkar.

nokh wn e

4. Struktur Organisasi MAS Al Washliyah Tanjung Tiram

Struktur organisasi merupakan suatu susunan dan hubungan antara
tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi, fungsinya dalam
menjalankan kegiatan operasional guna mencapai tujuan yang diharapkan.
Adapaun susunan kepengurusan MAS Al-Washliyah Tanjung Tiram
Kabupaten Batu Bara dapat dilihat sebagai berikut:*
(Lampiran : Struktur Organisasi MA Al-Washliyah Tg. Tiram TP 2018-
2019.

Gambar tersebut dapat di jelaskan secara tertulis, seperti berikut:

Kepala Madrasah : Mhd. Shaihari, S.Pd.
Wakamad. Bid. Kur. : Nuri Ramadhayani, S.Pd.
Wakamad. Bid. Kesiswaan : Jamilah, S.Ag.
Wakamad. Bid. Humas : Dra. Hidayati

Wakamad. Bid. Sarpras : Syafrizal, S.Pd.

' Dokumen MA Al-Washliyah Tanjung Tiram.
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Tabel 2: Menjabat Sebagai Wali-Wali Kelas/Guru Pembimbing

No Guru Pembimbing Kelas

1 | Elvida N. Manurung, S.Pd. XIPS1

2 | Suhaibatul, S.Pd. XIPS 2

3 | Nurmayanti, S.Pd. XIPS1

4 | Jamilah, S.Ag. X IPS 2

5 | Rodiatul Jannah, S.Pd. XIIPA 1
6 | Laila Mahrani, S.Pd. XI'IPA 2
7 | Jamilah, R.S, S.Pd.I XI'IPS1
8 | Ainun, S.Pd. XI'IPS 2
9 | Rahmayanti, S.Pd. XITIPA1
10 | Nuri Ramadhayani, S.Pd. XII'IPA 2
11 | Dra. HIDAYATI XIIPS 1
12 | Rahma Dewi R. XIN'IPS 2

Tabel 3:Dewan Guru MAS Al-Washliyah Tanjung Tiram

H. Abdul Wahid Adlin, SH. Amri, S.Pd.I.
Nurul Ainun, S.Pd. | Rahmadani, S.Pd Kamelia, S.Pd.
Raudatushofa, S.Pd. | Umi Khairiah, S.Pd. Amiruddin, S.Pd.I
M. Zein Dmk, S.Pd. | Saipul, S.Pd.I. Firdaus. LC.

Baiti Akmal, S.Pd. | M. Hidayat, LC. MA. Cahaya, S.Pd.
Muzdalifah Edi Yanto, MA. Hawani, S.Ag.

Dewi Susanti, S.Pd. | H. Syamsinar, S.Pd.

Seperti yang terlihat pada tabel-tabel tersebut, bahwa guru yang

tedapat di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung Tiram

sebanyak tiga puluh delapan orang, dan yang menjabat sebagi wali kelas

ada lima belas orang, akan tetapi yang tertulis tersebut sebanyak dua belas

orang. Sebab tiga orang lainnya termasuk pada wali kelas untuk tingkat

Qismul Aliy. Dalam penelitian ini peneliti khusus meneliti untuk kelas
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tingkat Madrasah Aliyah Diniyyah saja atau disebut pada tingkat yang

umumnya.

5. Data Guru MA Al-Washliyah Tanjung Tiram

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Wakil kepala Madrasah
bagian I (bidang kurikulum) bahwasanya dari jumlah personalia pada tabel
yang tertera tersebut dapat dilihat, ada 38 tenaga pendidik dan
kependidikan dalam pengelolaan MA Al-Washliyah Tanjung Tiram, yang
mana masing-masing sudah berperan menjalankan tugasnya sesuai yang
diampuh.?

Adapun bagian-bagian materi yang mereka ajarkan serta
pendidikan untuk menyesuaikan dengan jabatan mereka dapat dilihat pada
tabel personilia Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram
Tahun Pelajaran 2018/2019 (lampiran).

6. Data Staf/TU MAS Al Washliyah Tanjung Tiram
Staf/TU pada instansi sekolah Madrasah Aliyah Al Washliyah
Tanjung Tiram sebanyak 3 (tiga orang), yang dikepalalai oleh satu orang
(KA TU) dan dua orang lainnya difungsikan sebagai membantu Ka TU.?
Hasil wawancara tersebut dapat dilihat melalui tabel berikut ini:
Tabel 4: Daftar Staf/TU MAS Al Washliyah TP. 2018/2019

No Nama Status/Jabatan
1 | Syahreza Wirdani, S.Pd Ka. Tata Usaha

2 | Delima, S.Pd Staf TU Bidang Pendataan
3 | Misroh Handayani, S.Pd Operator

4 | Mhd. Salim BP/BK

5 | Nur Padillah Umra, S.Pd. Perpustakaan

6 | Nurmayanti, S.Pd. U.K.S.

? Nuri Ramadhayani, PKM 1 MAS Al-Washliyah Tanjung Tiram, wawancara di Talawi,
tanggal 16 Maret 2020.
* Ibid.
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7. Data Siswa MAS Al Washliyah Tanjung Tiram

Tabel 5: Jumlah Siswa MAS Al Washliyah Tanjung Tiram TP. 2018/2019
No Kelas Laki-laki Perempuan | Jumlah
1 | XIPA-1 11 22 33
2 | XIPA-2 13 24 37
3 | XIPS-1 16 11 27
4 | XIPS-2 20 13 33
5 | XQA 10 3 13
6 | XIIPA-1 12 28 40
7 | XI'IPA-2 14 28 42
8 | XIIPS-1 21 19 40
9 | XI'IPS-2 20 20 40
10 | XI QA 15 10 25
11 | XII IPA-1 18 25 43
12 | XII IPA-2 9 29 38
13 | XII'IPS-1 16 23 39
14 | XII IPS-2 23 20 43
15 | XII QA 9 6 15
Jumlah 227 281 508

Dapat dilihat dari tabel tersebut bahwa jumah keseluruhan siswa-

siswi Madrasah Aliyah Al-Washliyah Tanjung Tiram sebanyak 508 orang

dengan jumlah siswa laki-laki 227 orang, perempuan berjumlah 281 orang.
Selanjutnya MAS (Madrasah Aliyah Swasta) Al Washliyah Tanjung

Tiram memiliki tiga program diantaranya kelas IPA (llmu Pengetahuan
Alam), kelas IPS (llmu Pengetahuan Sosial), dan QA (Qismul Aliy) kelas

ini disebut juga dengan kelas Agama. Tabel tersebut menunjukkan bahwa

kelas umum lebih diminati oleh masyarakat setempat, dapat dilihat dengan

jumlah siswa masuk dengan jumlah IPA dan IPS masing-masing 2 kelas

sedangkan QA (Agama) hanya satu kelas, dengan jumlah siswa yang
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masuk lebih sedikit. Perlu diketahui tabel tersebut menunjukkan jumlah
siswa-siswi masuk pada periode 2018/2019."

8. Sarana Prasarana MAS Al Washliyah Tanjung Tiram

Keberadaan sarana dan prasarana memiliki peranan yang sangat
penting dalam sebuah lembaga pendidikan. Secara fisik sarana dan
prasarana harus menjamin adanya kondisi yang nyaman dan secara
psikologis dapat menjadikan minat belajar bagi peserta didik. Faktanya
karena hampir dari separuh waktunya para siswa-siswi beraktifitas dengan
belajar, bermain, gotong royong di lingkungan sekolah, oleh sebab itu
maka sebaiknya lingkungan sekolah (sarana dan prasarana) ini sangat
penting harus menimbulkan keamanan, yang sehat, serta menimbulkan
dampak positif bagi seluruh yang ada didalam lingkungan sekolah
tersebut. Maksudnya bukan hanya terhadap siswanya akan tetapi
kenyamanan terhadap para pendidiknya juga.

Berdasarkan observasi oleh peneliti, sarana prasarana Madrasah
perguruan Al Washliyah Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara, demikian
hasil dari studi dokumentasi secara umum dapat dilihat pada tabel sarana
dan prasarana Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram
dihitung antara tahun 2018 hingga 2019, berikut ini:

Tabel 6: Sarana dan Prasarana MAS Al Washliyah Tanjung Tiram

Tahun 2018/2019
No | Fasilitas (Sarana Prasarana) Jumlah Keterangan
1 Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
2 Ruang Guru 1 Baik
3 Ruang Kelas 15 Cukup

4

Ibid. mengenai jurusan pada Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
ada dua jurusan, diantaranya jurusan IPA & IPS, sedangkan jurusan Agama termasuk pada Qismul
Aliy. Menurut pengakuan dari Kepala Madrasah Aliyah, sejak Tahun Pelajaran 2017, Siswa
Madrasah Qismul Aliy sudah termasuk dan digabungkan pada Madrasah Aliyah. Dengan demikian
penghitungan seluruh siswa Madrasah Aliyah TP. 2018/2019 sebanyak 508 orang.
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4 Ruang BP/BK 1 Cukup
5 Laboratorium 2 Cukup
6 Ruang Tata Usaha 1 Baik

7 Perpustakaan 1 Baik

8 Ruang Ibadah 1 Baik
9 Toilet/Kamar Mandi 3 Cukup
10 Tempat Parkir 1 Cukup
11 Akses Internet/Wifi - Tersedia
12 Listrik/PLN - Tersedia
13 Air Bersih/PAM - tersedia

B. Temuan Khusus Penelitian
1. Jenis-jenis Masalah Siswa di MAS Al Washliyah Tanjung Tiram

Masalah merupakan hal yang harus diselesaikan, akan tetapi tiada
masalah yang tidak ada solusinya, artinya setiap masalah pasti ada
solusinya. Masalah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masalah
mengenai belajar pada siswa-siswi di Madrasah Aliyah Al Washliyah
Tanjung Tiram di Kabupaten Batu Bara. Berdasarkan dari hasil
wawancara dan studi dokumen yang peneliti lakukan mengenai bentuk-
bentuk masalah yang dialami oleh para siswa-siswi di Madrasah Aliyah
Tanjung tiram Kabupaten Batu Bara adalah siswa sering tidak masuk
kelas, siswa gemar permisi waktu pembelajaran belum berakhir, siswa
sering tidak melaksaanakan tugas, serta kurangnya sarana dan prasarana
yang ada disekolah Madrasah Aliyah tersebut.

Adapun bentuk-bentuk masalah tersebut diketahui oleh peneliti
dengan hasil wawancara oleh peneliti terhadap para informan penelitian.
Bentuk-bentuk penelitian tersebut dapat diketahui peneliti melalui format
penelitian dari instrument Alat Ungkap Masalah atau disingkat dengan
AUM. Alat Ungkap Masalah digunakan untuk mengetahui permasalahan

yang terjadi dalam diri individu.
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Berikutnya berdasarkan dengan hasil penelitian serta observasi
yang peneliti lakukan, maka terdapat 4 (empat) bentuk dalam jenisnya
permasalahan yang terjadi pada siswa-siswi Madrasah Aliyah Tanjung
Tiram Kabupaten Batu Bara. Sebagaimana yang terungkap, empat bentuk
masalah tersebut termasuk kedalam jenis-jenis masalah yang terjadi pada
diri siswa dipandang secara umum. Mengenai dari empat jenis masalah
tersebut termasuk kedalam jenis masalah hubungan sosial pada siswa,
misal yang terjadi adalah penyebab siswa sering permisi hingga keluar dari
kelas disebabkan oleh siswa merasa terganggu dalam kegiatan belajar
akibat dari sosial media, dalam hal ini dicontohkan dengan HP (hand
phone).

Selanjutnya masalah yang terjadi disebabkan oleh jasmani dan
kesehatan, hingga hampir dari seluruh siswa yang diwawancarai
mengungkapkan mereka tidak dapat hadir kesekolah penyebab dari
kondisi dalam diri setiap peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara secara terbuka oleh peneliti
langsung, dari beberapa orang siswa dan siswi MAS AW (Madrasah
Aliyah Swasta Al Washliyah) Tanjung Tiram yang mengalami
pemasalahan dalam belajar. Berikut bentuk-bentuk masalah yang telah di
temukan oleh peneliti dari hasil yang diwawancarai kepada beberapa orang
siswa-siswi dari masing-masing kelas dan jurusan yang berbeda sebagai
perwakilan kelas bagi siswa yang memiliki masalah, para guru
pembimbing yang berprofesi di sekolah Madrasah Aliyah Kecamatan
Tanjung Tiram, serta Kepala Madrasah Aliyah Tanjung Tiram.
Sebagaimana masalah yang dimaksud oleh peneliti ialah masalah siswa
dalam belajar. Terdapat 4 bentuk masalah yang dialami oleh siswa di
madrasah tersebut, salah satu bentuk masalah yang pertama adalah, siswa
selalu melanggar disiplin sekolah dengan tidak masuk kelas pada
waktunya. Berikut penjabaran dari bentuk-bentuk masalah yang dialami

oleh siswa-siswi di Madrasah Aliyah Tanjung Tiram tersebut:
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a. Tidak Masuk Kelas

Siswa berinisial Kh ini mengaku bahwa ia sering tidak masuk kelas
disebabkan ia harus bantu-bantu ayahnya dirumah terlebih dahulu, oleh
karena itu hampir setiap hari, dalam seminggu pasti tidak pernah alfa
datang terlambat, sehingga mengakibatkan ia sering juga tidak mengikuti
materi pembelajaran dikelasnya. Pernyataannya sebagai berikut:

“Yaa ini salah satunya pak, saya sering terlambat masuk karena ada

hal dalam keluarga saya. Tidak ada lagi yang diharapkan jika

bukan saya yang melakukannya setiap pagi pak.”

Pernyataan yang diungkapkan oleh siswa Kh tersebut sejalan
dengan diungkapkan oleh F, sebagai berikut:

“Maaf pak, terpaksa hampir setiap minggunya saya terlambat. Saya
kerja malam pak, jadi saya begadang dan tidurpun jauh malam pak.
jadi pagi telat bangunlah pak.”®

Selain itu L menyatakan, bahwa alasannya tidak masuk kelas
disebabkan karena makan pagi dahulu diwarung. Sebab setiap hari ia tidak
bisa makan pagi dirumah. Pernyataan tersebut ialah sebagai berikuti:

“lya pak ni lah ah, tak salah lagi tu. Nama saya aja yang memenubhi
buku absen tu pak. Cemana lagi ondak dibuat, saya terlambat
karena makan diwarung dulu pak, porut ni lapar, ondak diisi jugo
pak. Kalau tak makan pagi nanti tak konsen saya belajar pak.””

Pernyataan tersebut dibalas pula oleh siswi Li, sebagai berikut:

“Yoo pak, emaank cam ginilah kami pak, sering tak masuk karena
lapar, tapi di les pertama ni ajanyo pak. Taulah diwarung tu rame
kalau pagi pak. ltulah yang membuat kami terlambat.®”

Sementara itu, S mengaku ia sering terlambat masuk kelas sebab

sudah kebiasaannya seperti itu. Alasan S adalah karena malas mengikuti

> Kh., Siswa kelas X1l IPS 2 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara diruang piket MAS AW, tanggal 16 Maret 2020.

® F., Siswa kelas XI IPS 1 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara diruang piket MAS AW, tanggal 23 Maret 2020.

7 L., Siswa kelas X IPA 2 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara diruang piket MAS AW, tanggal 16 Maret 2020.

® Li., Siswi kelas X IPA 1 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,

wawancara diruang piket MAS AW, tanggal 16 Maret 2020.
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materi-materi yang di ajarkan oleh guru-guru tertentu. Misalnya ia tidak
menyukai guru A dengan cara mengajarnya, maka ia sengaja tidak masuk
dalam materi tersebut. Berikut pernyataan S kepada peneliti saat
wawancara:

“Emank saya sengaja pak tak masuk kelas sekarang, dalam

pelajaran itu ajo pak. Habis itu nanti masuk saya lagi pak. Nengok

Bapak tu malas saya pak. Hebooh ceramah ajo, muak pula

dengarnyo.™

Dari pernyataan-pernyataan siswa-siswi tersebut, dapat dipahami
bahwa masalah belajar yang terjadi di Madrasah Aliyah Swasta Al-
Washliyah Tanjung Tiram tersebut pertama adalah siswa sering tidak
masuk kelas pada waktu jam belajar masih berlangsung. Masalah tersebut
disebabkan oleh hubungan sosial. Melalui pernyataan yang diungkapkan
oleh siwi S tersebut, berarti dalam diri S terdapat masalah mengenai
hubungan dirinya dengan guru yang mendidiknya. Siswa tersebut juga
memiliki sifat yang kurang peduli terhadap dirinya sendiri. Hal ini

termasuk dalam permasalahan siswa dalam HSO (hubungan sosial).

b. Gemar Permisi

Selain dari pernyataan-pernyataan terdahulu, masalah yang dialami
oleh siswa-siswi Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram
adalah gemar permisi keluar kelas, pada hal saat itu guru pembimbing
sedang berada didalam kelas masing-masing. Peneliti mewawancarai
siswa-siswi tersebut yang sedang berada diluar kelas pada saat jam
pelajaran masuk.

Seperti yang diungkapkan oleh siswi P ini, ia mengaku bahwa ia
sering keluar dari kelasnya, bosan dan malas mengikuti pembelajaran
disebabkan ia malas dalam menulis terus menerus (secara berkelanjutan).

Berikut pernyataan dari siswi berinisial P:

°'S., Siswi kelas X IPS 1 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara diruang piket MAS AW, tanggal 23 Maret 2020.
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“Hmm,, masalah ya pak? ada banyak Paak, missal: saya malas
dalam menulis, menulis dan menuliiis teruus. Masuk materi A, saya
disuruh nulis, masuk lagi materi lainnya, nulis lagi. Jadi saya bosen
ngikutinya.”*

Hal tersebut berkelanjutan dalam waktu yang berbeda, P ditemukan
masih berada di luar kelas dalam waktu jam pelajaran masuk, ketika
ditanya oleh peneliti mengapa ia masih berada diluar? Apa masalahnya?
Pada hal jam belajar masih berlangsung. Peneliti juga menanyakan tentang
keseriusannya dalam mengikuti pembelajaran. Siswi P ini menjelaskan
penyebab ia keluar adalah bahwa ia malas menulis terus-terusan, berikut
pernyataannya:

“Sebenarnya serius pak, tapi,, yaa itu tadi pak, karna nuliis muluu,
terpaksa saya milih keluar dari kelas dari pada tidur dalam kelas,
kan kurang sopan juga pak.”*

Pernyataan tersebut senada juga diungkapkan oleh siswa Sp, berikut ini:

“Yoo0,, betul itu pak,, elok kami duduk disini pak, sambil makan.
Tapii,, saya tadi udah dengar juga pak, apo yang dijolaskan ibuk
tuu,, tinggal nulis ajo. Kan nanti bisa disalin pak, dirumah.”*?

Kedua pernyataan tersebut, sejalan dengan yang diungkapkan oleh

siswa K, sebagai berikut:

“Pak, bagi saya zaman sekarang ini, nuliiis ajo dalam belajar, udah
ketinggalan-lah pak, sekarang kan udah canggih pak. Tapii kami
masih jo gak dibolehkan bawa HP (handpone). Seriing pulak razia

HP disini pak, makanya saya tadi keluar, nanti kalo udah habis

razia didalam tu, saya pasti masuk lagi pak.”*?

Selain dari pernyataan-pernyataan diatas, siswi berinisial RN ini
menyatakan alasannya kenapa ia gemar permisi (keluar) waktu jam belajar
saat diwawancarai diluar kelas pada waktu itu terlihat ia sedang membuka
tempat makanannya dari dalam tas. Alasannya dikarenakan ia sering

merasa lapar, dan memiliki penyakit mag (liver). Jika tidak, maka RN akan

' p., Siswi kelas XII IPS 1 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancalrla di kantin ligkungan sekolah Al Washliyah, tanggal 23 Maret 2020.
Ibid.
2 Sp., Siswa kelas X1l IPA 2 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara di kantin ligkungan sekolah Al Washliyah, tanggal 23 Maret 2020.
B K.., Siswa kelas XI IPA 1 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara di kantin ligkungan sekolah Al Washliyah, tanggal 23 Maret 2020.
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merasa pusing dan mengakibatkan pingsan. Menurut yang ia katakan, hal
ini sering terjadi pada waktu seputaran sebelum istirahat pertama. Berikut
pernyataannya:

“Pak, jika saya gak keluar sekarang pak, nanti saya bisa pingsan
pak. Betul pak, para guru dan kawan-kawan disini juga tahu, kallok
saya sering permisi keluar pada jam segini. Sebab saya mau makan
diluar pak, ni saya bawa makanan. Kalau ada guru yang
mengidzinkan makan didalam, baru saya makan didalam pak. Ini
pun karna saya ada penyakit mag udah ke lever pak. Menurut
dokter udah lumayan parah pak. Walaupun saya udah sarapan pagi
dirumah, namun saya tetap merasa lapar diwaktu jam-jam segini,
pak. Maklum yaa paak, sebetulnya sayapun gak mau kek gini pak,
tapi mau kek manakan lagi!”.**

Permasalahan yang dialami oleh siswi Rn, dapat diketahui oleh
peneliti adalah permasalahan dalam hal jasmani dan kesehatan atau disebut
dengan JDK. Hal ini dapat diketahui oleh peneliti melalui instrument Alat
Ungkap Masalah-masalah yang dialami siswa pada umumnya. Melalui
pernyataan yang diungkap oleh Rn, bahwasanya peneliti mengetahui
bahwa Rn memiliki masalah mengidap penyakit kambuhan, dan masalah
ini termasuk kedalam masalah jasmani dan kesehatan Rn sangat
mengganggu, hingga ia perlu mendapatkan bimbingan dari orang-orang
terdekatnya demi menjaga kondisinya, agar tidak berlanjut hingga tidak
mengganggu permasalahan dalam belajarnya.

Sementara itu, dikelas lain juga terlihat dan dijumpai oleh peneliti,
seorang siswa sedang berlari dari ruang kelas, langsung menuju kantin
sekolah dan duduk, lalu memesan makanan. Pada hal saat itu, waktu
belajar masih berlangsung. Dapat dikatakan waktu penghujung istirahat
tiba (x 10 M) sebelum waktu istirahat pertama. Ternyata saat
diwawancarai oleh peneliti jawaban siswa MN hampir sama dari
pernyataan siswi RN sebelumnya, berikut pernyataannya:

“Saya lapar pak, gak tahan perut saya lagi kalau lama-lama makan
pak, tapi kaan sebentar lagi istirahat, makanya saya keluar dulu

" Rn, Siswi kelas XI IPS 2 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,

wawancara diluar kelas masih dilingkungan sekolah Al Washliyah, tanggal 16 Maret 2020.
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pak. Kalok nunggu istirahat kaang pak, rameee betul orang-nyo.

Sompat saya pingsan kaang pak, ni bapak tengok sendiri muka saya

pucat dan keringatan. Saya ado mag pak,,, elok saya makan dulu,

biar bisa saya ngikuti pelajaran selanjutnya kaang. Udah bilang pun

saya sama guru didalam tu pak.”*®

Selain itu, H, menyatakan bahwa ia sering mengalami sakit perut
mau buang air, akibatnya H sering permisi keluar kelas, bertepatan pada
setiap jam pembelajaran masih berlangsung. Berikut pernyataan H, saat
diwawancarai oleh peneliti:

“Begini lah saya pak, perut saya sering sakit dalam masa-masa ni,,,
saya sering permisi karena buang air kecil dan terkadang buang air
besar juga pak. Mana bisa saya tahan pak. Dan memang terkadang
tepatnya sudah masuk kelas “waktu pembelajaran berlangsung”
baru terasa. Kan bukan maunya saya pak. Keadaan sudah
memaksa. Maklumkanlah ya pak.”*®
Dilihat dari beberapa pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa, bentuk-bentuk masalah yang dialami oleh siswa-siswi Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) Al Washliyah Tanjung Tiram yang kedua adalah

gemar permisi (keluar kelas waktu jam pembelajaran berlangsung).

c. Tidak Melaksanakan Tugas

Adapun bentuk-bentuk masalah yang dialami oleh para siswa-siswi
lainnya di Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram
selanjutnya adalah banyak terdapat siswanya tidak melaksanakan tugas
yang diberikan oleh para guru pembimbingnya. Hal tersebut dapat dilihat
dari pernyataan-pernyataan yang diungkapkan oleh beberapa orang guru
kepada peneliti saat diwawancarai oleh peneliti sendiri. Seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Nurmayanti atas pernyataanya, sebagai berikut:

“Begitulah pak, sebenarnya anak-anak ini hampir se-mu-anya
bagus dalam belajarnya, hanya saja ada juga yang malas dalam
menulis, sehingga tugas-tugas yang diberikan sering tidak

> MN, Siswa kelas XI IPA 2, Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara diluar kelas lingkungan sekolah Al Washliyah, tanggal 26 Maret 2020.

® H, Siswa kelas X IPS 2 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara diluar kelas lingkungan sekolah Al Washliyah, tanggal 26 Maret 2020.
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dikerjakan. Kalau saya ini membawakan materi sejarah,
jadi,,,setelah saya suruh tulis garis-garis besar yang pentingnya
saja, baru saya terangkan, ya lalu saya buat tugas dalam bentuk
makalahlah pak, terkadang menjawab soal,, begitu kan pak?. Nah,
itu terkadang banyak siswa yang tidak mengerjakannya. Tugas itu
terkadang perkelompok, dan terkadang juga perindividu. Tapi,,
yang sering tidak mengerjakan ini pak, terjadi pada anak-anak kelas
X ni pak.™’

Selanjutnya pernyataan dari lbu Saudah, sebagai berikut:

“Masalah dari anak-anak ni kalau sayo lihat kebanyakan tidak
mengerjakan tugaslah pak, memang itulah kebanyakan. Sering
tugas yang diberikan jarang tuntas dikerjakannya. Beginilah pak,
kalau sayo ni sudah masuk kelas, paling tidak 10 menit ceramah
dulu untuk menasehati mereka. Tapi,, maklumlah pak, kebetulan
pula saya membawakan pembelajaran Akidah Akhlak disini. Bukan
apa, niat sayo pulak sebagai pengajar disini untuk mengubah
tingkah laku anak inilah, agar dia menjadi anak yang baik.
Keinginan saya, bukan hanya dalam sekolah saja, tapi kalau dapat
biar lah diluar sekolah dia bertingkah laku baik jugo pak.”*®

Kemudian pendapat Bapak Zaimiri sebagai berikut:

“Ya itu tadi pak, hampir sama seperti dikatakan ibu tadi, tapii,,
semenjak saya tahu anak-anak ini susah (malas) dalam
mengerjakan soal-soal dalam bentuk tulisan, makanya sekarang
pulak saya suruh menghapal saja pak. Ini terjadi pada tahun ini pak,
kalau dulu anak-anak ini masih rajin juga pak. Dan ini juga terjadi
pada kelas yang masih rendah kebanyakan pak (kelas X), mungkin
terpengaruh oleh zaman ini pak. Maklum pula pak, siswa disini
masih dilarang dalam menggunakan HP (handpone), sebab jika
nanti dibiarkan semua (tidak dicegah), belum dapat mereka
menggunakannnya secara positif pak, dan nanti juga bisa terjadi
pemaksaan kepada orang tuanya minta belikan HP, kami pihak
sekolah juganya nanti yang jadi sasaran pak. Nah, makanya masih
kami larang dalam menggunakan handpone dalam waktu belajar,
sebab juga pak, para orang tua disini pun mayoritasnya
berpenghasilan menengah kebawah pak.*®

17

Nurmayanti, Guru Sejarah Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
Wawancara oleh peneliti di Ruang Kelas Al Washliyah Tanjung Tiram, tanggal 26 Maret 2020.
Saudah, Guru Akhidah Akhlak Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung
Tiram, Wawancara oleh peneliti di Ruang Guru Al Washliyah Tanjung Tiram, tanggal 26 Maret
2020.
19

Zaimiri, Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
Wawancara oleh peneliti di Ruang Guru Al Washliyah Tanjung Tiram, tanggal 26 Maret 2020.
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d. Saranadan Prasarana Kurang Lengkap

Selanjutnya, bentuk-bentuk masalah yang dialami oleh para siswa-
siswi di Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram adalah
kurang lengkapnya sarana dan prasarananya. Ini adalah bentuk masalah
terakhir yang ditemukan pada Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah
Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara oleh peneliti. Hal tersebut dapat
dilihat melalui pernyataan oleh siswa R, sebagai berikut:

“Oh, itu pak.. saya kebetulan suka praktek gitu pak, tapi lihatlah
bahan praktek kami yang ada di LAB (laboratorium IPA), pak.
Pasti masih kebanyakan kurang bahannnya pak, jadii,, mau praktek
pun susah.?°

Pernyataan tersebut senada dengan siswi My, sebagai berikut:

Kebetulan kami ada praktek pak hari ini, tapii sayang,, bahan
prakteknya mungkin ga lengkap di ruang LAB, itulah yang jadi
masalah, terpaksa kami harus melihatnya dari internat pak. Kalau
nyarinya di buku-buku, perpustakaan juga kurang pak.
Perpustakaan disana hanya banyak bahan bacaan untuk tingkat
Tsanawiyah aja pak,, lagian kami anak Aliyah jarang masuk perpus
pak. Percuma gak ada bahannya pak. Labih baik lihat di handpone
aja %?k' Yaa,, memang disini tidak dibolehkan siswa membawa HP
pak.

Selain itu, pengakuan dari Ibu Nuri Ramadhayani juga mengatakan,
bahwa anak-anak ini jarang sekali dalam melakukan praktek disekolah.
Pernyataaanya sebagai berikut:

Sebenarnya pak!!, pandangan saya, yang jadi masalah pada anak-
anak ini, terletak pada sarana ajja yang kurang mendukung. Misal;
seperti saya, yang megang bidang studi Fisika, disana kebanyakan
praktek, tapi bahan Laboratorium kami kurang memadai, sehingga
jadi kendala sama anak-anak ini,, yaa, terakhir saya berikan metode
lainlah pak, bagaimana caranya agar anak-anak ini bisa mengerti,
mengenal, dan memahami pembelajaran yang saya bawakan.
Begitu kira-kira pak. Tapi, sebelumnya kami disini juga
mengadakan studi tour (belajar diluar) juga membawa anak-anak
ini untuk mengenal bahan-bahan IPA. Contoh seperti baru-baru ini

® R., Siswa kelas X!l IPA 1 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara di Luar Kelas sekitar lingkungan Sekolah Al Washliyah, tanggal 16 Maret 2020.

L MY., Siswi kelas XII IPA 1 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara di Luar Kelas sekitar lingkungan Sekolah Al Washliyah, tanggal 26 Maret 2020.
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tu kita mengunjungi BMKG (Badan Metodologi Klimatologi dan
Geofisika) di kota Medan kemarin.?

Pernyataan tersebut juga senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak
ljal, sebagai berikut:

“0Qoo0,, disini pak, kalau saya,, sering terjadi permasalahannya
waktu giliran praktek anak-anak ni sajo pak. Kebetulan pula saya
mengajar Olah raga disini, pak, seperti yang Bapak lihat
sekaranglah, pekarangan sekolah ini kurang lapang buat berbagai
macam kegiatan Olahraga, tapii,, kalau bidang Olah raga anak-anak
ini tidak ada yang tidak menggemari, tanpa terkecualilah Pak.
Terkadang jika kegiatan Olah raga bersamaan dengan guru
Tsanawiyah, yaa,, saya terpaksa bawa anak-anak Aliyah ini keluar
sekolahlah pak. Kebetulan disamping sekolah kami ini ada pula
lapangan buat berbagai jenis kegiatan disana, dan pihak sekolah
juga sudah diberi idzin oleh pemiliknya. Itulah, datang masalah lagi
anak-anak laki-laki inilah pak. Pasti ada 1, 2 orang yang tidak
masuk pada jam berikutnya,, sudah dibawah keluar sekolah,, habis
Olah raga masuknya susah pula pak, datanglah guru yang lain
minta tangani sama saya. Sampai nanti berjam-jam, haabis satu les
berikutnya baru dia masuk. Berbagai macamlah alasannya Pak.
Maklumlah Pak, dia bukan anak-anak kali yang mudah kita
perintah. Tinggal lagi, sabar ajalah pak menghadapinya.?

Selanjutnya untuk memastikan data yang telah diperoleh dari hasil
wawancara, terkait dengan bentuk masalah siswa dalam mengikuti
pembelajaran disekolah/madrasah, peneliti melakukan observasi pada
aktivitas-aktivitas belajar siswa-siswi dikelas dengan kriteria tingkat
kehadiran serta respon mereka dalam mengikuti pembelajaran di bangku
sekolah. Hasilnya peneliti menemukan bahwa pada setiap kelas yang
peneliti observasi tidak ditemukan kehadiran siswa yang penuh seratus

persen (100%). Seperti pada kelas X IPA 1, dari jumlah siswa sebanyak

22

Nuri Ramadhayani, Guru Fisika Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung
Tiram, Wawancara oleh peneliti di ruang LAB IPA Al Washliyah Tanjung Tiram, tanggal 01 April
2020.

* Syafrizal, Guru Olah Raga Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
Wawancara oleh peneliti di Lapangan Sekolah Al Washliyah Tanjung Tiram, tanggal 01 April
2020.
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tiga puluh tiga orang, yang hadir adalah dua puluh tujuh orang (81%).%*

Selanjutnya, pada kelas XI IPS 2, dari jumlah siswa sebanyak empat puluh
orang, siswa yang hadir sebanyak tiga puluh dua orang (82%).%°
Berikutnya, pada kelas XII IPA 2 dengan jumlah siswa sebanyak tiga
puluh delapan orang, jumlah yang hadir ada tiga puluh lima orang (88%)%,
selain itu pada kelas XII IPS 1, jumlah siswa yang terdapat sebanyak tiga
puluh sembilan orang, jumlah yang hadir ada dua puluh sembilan orang
(67%). Hemat peneliti tingkat kehadiran siswa-siswi Madrasah Aliyah
Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram rata-rata diatas enam puluh persen
(78%), dikategorikan baik.

Berdasarkan dari tingkat kehadiran siswa tersebut oleh peneliti dari
mulai jam pertama belajar, pukul 07:15 WIB hingga berakhirnya waktu
belajar pukul 02:30 WIB, jumlah siswa yang bermasalah hanya sekitar
30%.%" Ini berarti jumlah siswa yang tidak bermasalah di Madrasah Aliyah
Swasta Tanjung Tiram masih kategori cukup baik, dan jumlah siswa yang
bermasalah masih dapat diatasi oleh pihak sekolah itu sendiri. Selanjutnya,
dari hasil tersebut dapat diketahui peneliti bahwa dari empat bentuk
masalah yang dialami oleh siswa-siswi di Madrasah Aliyah Swasta
Tanjung Tiram tersebut, kategori dalam masalah ringan dan masalah-

masalah tersebut masih dapat diatasi oleh pihak madrasah.

*" Elvidayani Manurung, Wali Kelas X IPA 1 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah
Tanjung Tiram, Wawancara oleh peneliti di ruangan Sekolah Al Washliyah Tanjung Tiram,
tanggal 01 April 2020.

Hasil observasi peneliti di ruang kelas XI IPS 2 Madrasah Aliyah Swasta Al
Washliyah Tanjung Tiram, tanggal 30 Maret 2020.

Hasil observasi peneliti di ruang kelas XII IPA 2 Madrasah Aliyah Swasta Al
Washliyah Tanjung Tiram, tanggal 01 April 2020.

% Hasil Observasi peneliti di ruangan belajar kelas X IPA 1, XII IPS 2, XII IPA 2, dan
XI1I'IPS 1 Madrasah Aliyah Al Washliyah Tanjung Tiram, bulan Maret hingga April 2020.
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2. Pelaksanaan Layanan dan Konseling dalam Menyelesaikan
Masalah Belajar di Madrasah Aliyah Tanjung Tiram

Memahami makna bimbingan belajar adalah salah satu konsep
dasar yang wajib dipahami oleh para siswa dan sangat penting bagi para
pembimbing belajar (guru) di dalam KBM (Kegiatan Belajar Mengajar).
Memahami makna bimbingan belajar ini perlu diketahui untuk dapat
memberikan pelayanan terhadap siswa yang bermasalah sesuai dengan
kebutuhan yang diperlukan oleh siswa tersebut.

Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa,
begitu juga di Madrasah Aliyah Swasta Tanjung Tiram ini, jika baik
pemahamannya mengenai makna belajar ini, maka dengan sendirinya
permasalahan belajar dapat teratasi. Bila siswa menyadari bahwa belajar
merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya
penting dan bila siswa dapat melihat serta memahami bahwa hasil dari
pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya,
kemungkinan besar ia akan termotivasi untuk mempelajarinya dan dapat
menghindari dirinya dari masalah belajar.

Terkait memahami makna bimbingan belajar, tentunya disini
adalah peran pendidik terhadap anak didik. Pendidik diharapkan dapat
membimbing siswa-siswinya yang sering mengalami kegagalan kearah
keberhasilan dengan jalan mengajar mereka untuk mencita-citakan tujuan-
tujuan yang sesuai dengan prestasi sebelumnya. Slameto menyebutkan
dalam “belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi” oleh Burns (1977),
mengenai konsep diri dan aspirasi.”® Konsep diri tumbuh dari interaksi
seseorang dengan orang lain yang berpengaruh dalam kehidupannya,
biasanya orang tua, guru, dan teman-teman. Bukti keberhasilan di sekolah
seringkali menghasilkan penerimaan yang tinggi akan dirinya sendiri serta
kemampuan dirinya, dan aspirasi dapat berperan dalam mengerahkan serta

mengarahkan aktivitas siswa untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.

% Slameto, Belajar-..., h. 182.
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Mengenai hal tersebut, berdasarkan wawancara dan observasi yang
dilakukan oleh peneliti kepada siswa/i, guru, serta kegiatan sekolah di
Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram, memperlihatkan
bahwa peran guru sebagai pembimbing mempunyai pengaruh yang sangat
kuat terhadap konsep diri siswa, kehadiran guru diharapkan dapat
mempengaruhi dasar aspirasi serta penampilan siswa hanya melalui
perkataannya.”® Adapun layanan yang di laksanakan dalam menyelesaikan
masalah siswa tersebut mengunakan data hasil AUM (Alat Ungkap
Masalah). Mengenai layanan-layanan yang diberikan dan yang
dilaksanakan di Madrasah Al Washliyah Tanjung Tiram, beberapa layanan
yang terdapat pada jenis layanan pola BK konvensional, berikut
penjabarannya:

a. Layanan Bimbingan Konseling Kelompok

Dari hasil observasi serta wawancara yang dilakukan peneliti
bahwa, layanan bimbingan konseling kelompok yang sering dilaksanakan
dalam mengatasi masalah pembelajaran di Madrasah Aliyah Swasta Al-
Washliyah Tanjung Tiram tersebut. Jenis layanan ini dapat diketahui pada
gambar berikut, bahwa seorang guru sedang memberi penjelasan kepada

seluruh siswa dalam memahami pembelajaran secara bersamaan.

% Hasil Observasi peneliti di ruangan belajar kelas X IPA 1, XII IPS 2, XII IPA 2, dan
XI1I'IPS 1 Madrasah Aliyah Al Washliyah Tanjung Tiram, bulan Maret hingga April 2020.
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Gambar 2: Guru menjelaskan melalui komputer induk kepada seluruh
siswa dengan bimbingan kelompok

Sebelum memulai pembelajaran, terlebih dahulu guru menerangkan
secara lisan kepada anak didik dalam memahami pembelajaran yang
muncul di layar monitor pada masing-masing anak. Selanjutnya, jika anak
tidak memahami pembelajaran tersebut baik secara keseluruhan maupun
sebahagian, maka anak tesebut dengan sendirinya minta penjelasan kepada
guru pembimbingnya pada saat itu. Berikut pernyataan dari siswa P, saat
di wawancarai oleh peneliti:

“...Ya,, saya harus bertanya kepada guru yang bersangkutan

tentang pembelajaran yang tidak saya pahami.”*’

Pernyataan tersebut juga diungkapkan oleh siswa berinisial Kh,
bahwa ia sering terlambat mengikuti pembelajaran, dengan begitu untuk
memahami pembelajaran tersebut, maka ia terus berusaha mencari segala
informasi yang ada, agar masalah belajarnya teratasi. Berikut
pernyataannya:

“...karena saya sering terlambat, pak, makonyo saya harus
bertanyalah samo kawan-kawan pak biar paham, terus kami caari di
internet jawaban-nyo pak. Habis tu barulah kami minta jelaskan

*® p., Siswi kelas X1l IPS 1 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,

wawancara di Ruang Kelas Al Washliyah, tanggal 23 Maret 2020.
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sama guru kami. Jadi,, guru lah yang menjadikan kami dapat

memahami hasil pembelajaran tu pak.”**

Berikutnya dari pernyataan C, terdengar lebih nyata bahwa di
madrasah ini sangat mementingkan peran guru dalam membimbing siswa
untuk memahami makna belajar. Melalui pernyataan C ini juga, dapat
dipahami oleh peneliti, bahwa siswa ini sudah paham mengenai makna
bimbingan belajar. Bahwa sesungguhnya belajar itu harus ada yang
membimbingnya. Berikut pernyataan siswa C saat diwawancara:

“Ya, saya harus bertanya kepada guru sesuai bidang yang tidak
saya mengerti. Karena menurut saya, guru itu sangat penting bagi
saya untuk membimbing ke arah yang jelas dalam memahami apa
itu belajar sesungguhnya,, gitu pak.”

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh M, sebagai berikut:

“Hmm,, biasanya pak, saya tanyak sama guru yang membimbing
pak, sesuai bidanglah. Teruus saya cari di internet atau belajar
diskusi kelompok kami sama teman-teman.*
Berikut R, menjelaskan dengan ungkapan yang sama dengan pernyataan
sebelumnya:

“...kalau saya pulak, sama ajo pak,,saya tanya ajo samo gurunya

pak, tentang apo yang tak saya pahami. Kan peran guru memang

membimbing siswa agar paham dalam belajar. Bukankah gitu

pak!’,34

Melalui pernyataan-pernyataan tersebut, sudah dapat dipahami oleh
peneliti bahwa dalam memahami makna bimbingan belajar guru dan siswa
di Madrasah Aliyah Tanjung Tiram tersebut sudah menanamkan kosep
berupa peran pembimbing dalam belajar itu sangat penting, ini sebagai

konsep bimbingan belajar yang pertama. Dengan begitu dapat disimpulkan

31 Kh., Siswa kelas X1l IPS 2 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara di Ruang Kelas Al Washliyah, tanggal 16 Maret 2020.

2 C., Siswa kelas XII IPA 1 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara di Ruang Kelas Al Washliyah, tanggal 16 Maret 2020.

> M., Siswi kelas X1l IPA 2 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara di Ruang Kelas Al Washliyah, tanggal 16 Maret 2020.

* R., Siswa kelas XII IPA 1 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara di Ruang Kelas Al Washliyah, tanggal 16 Maret 2020.
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bahwa konsep bimbingan belajar yang diterapkan di Madrasah Aliyah
Swasta Al Washliyah, pertama adalah memahami makna bimbingan

belajar terlebih dahulu.

b. Layanan Penempatan dan Penyaluran

Layanan ini sering dilaksanakan pada kegiatan dalam penerimaan
siswa baru, kemampuan anak diukur dengan melihat daftar nilai pada
siswa yang mendaftarkan diri saat pertama masuk. Anak-anak tersebut
dipilih dan ditempatkan sesuai dengan kemampuannya dalam psiko test
(testing) penempatan kelas bagi siswa-siswi baru mendaftar. Selain itu
layanan ini juga dilakukan pada siswa-siswi yang hampir menyelesaikan
pembelajarannya di sekolah Madrasah Aliyah Al Washliyah tersebut.
misalnya seperti yang diungkapkan oleh ibu Nuri sebagai wakil Il dibidang
Administrasi bahwa, para siswa akan diberikan kesempatan untuk
melanjutkan ke Perguruan Tinggi, didaftarkan melalui ‘on line’ yang mana
layanan tersebut dipertanyakan langsung terlebih dahulu kepada setiap
para siswa sebelum diputuskan kemana ia harus ditempatkan. Hal ini dapat
diketahui oleh peneliti melalui wawancara dengan ibu PKM I,
pernyataannya sebagai berikut:

“oh,, itu maksudnya dibidang bakat dan minat anak. Ya kami
tempatkan sesuai bakatnya Pak. Misal untuk kelas Tiga yang mau
tamat, tugas saya disini membantu guru BK dalam mengkondisikan
anak-anak ini untuk mengarahkan memilih jurusan. Saya
melakukannya dengan cara saya berikan laptop pada anak-anak,
mereka saya suruh daftar sendiri (meng on line), disana saya Cuma
mantau dan memberikan petunjuk sesuai dengan kemauan dia.”®®

Selanjutnya selain yang dinyatakan oleh ibu Nuri hal ini juga
diketahui oleh peneliti melalui siswa C dengan pernyataan yang hampir

sama, sebagai berikut:

“awalnya juga saya bingung pak, gimana cara daftar dengan mudah
untuk melanjutkan kuliah. Terus ibu Nuri yang ngebimbing kita, ia

** Nuri Ramadhayani, PKM 1l Madrasah ALiyah Swasta Al-Washliyah Tanjung Tlram,
wawancara di Ruang Piket, 23 Maret 2020.
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berikan saya laptopnya. Dengan laptop ini saya akhirnya saya juga

bisa membantu teman buat daftarin mereka yang niat kuliah”

Melalui pernyataan tersebut, dapat diketahui oleh peneliti bahwa
layanan penempatan dan penyaluran dilaksanakan di Madrasah Aliyah
Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram, guna menyelesaikan masalah belajar
siswa dalam memilih jurusan atau mengembangkan bakat dan minat pada

anak.

c. Layanan Penguasaan Konten/Pembelajaran

Adapun pelaksanaan bimbingan belajar berikutnya yang diterapkan
di Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram untuk
menyelesaikan masalah belajar pada siswa ialah, baik guru pembimbing
maupun para siswa-nya dianjurkan serta diharapkan untuk paham dan
mengerti mengenai fungsi, manfaat, dan tujuan dari bimbingan belajar itu
sendiri, bagi guru pembimbing dalam hal ini dimaksud oleh peneliti ialah
guru kelas atau wali kelas, mereka dituntut untuk terus menjalani tanggung
jawabnya sebagai pembimbing dalam mengamati, mengenal, dan
mengumpulkan data-data siswa yang tujuannya agar memudahkan bagi
guru tersebut dalam melihat hasil belajar siswa, serta juga mengetahui
mana siswa yang harus diberi perhatian karena memiliki permasalahan
dalam dirinya. Hal tersebut dapat diketahui dengan melihat hasil siswa
yang rendah melalui data masing-masing guru. Sebagaima pernyataan
tersebut telah diungkapkan oleh Kepala Madrasah (Kamad) langsung
kepada peneliti saat diwawancarai, sebagai berikut:

“guru disini ni pak, hampir semua sudah terlatih dan sudah paham
serta mengerti betul, pak,, bagaimana strategi agar pembelajaran
tersebut bermanfaat hingga dapat difungsikan bagi anak-anak untuk
mendapatkan tujuan akhirnya. Selain itu, pak, sebelum anak-anak
ini mengerti tentang fungsi, manfaat, dan apa yang menjadi tujuan
diterapkan-nya bimbingan belajar ini, makaa, gurunya harus
mengerti terlebih dahulu mengenai hal tersebut, sebab bukankah

*® C., Siswa kelas X1l IPA 1 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara di Ruang Kelas Al Washliyah, tanggal 16 Maret 2020.
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mereka para guru yang akan membimbing anak-anak ini nantinya
kepada tujuan yang akan mereka kehendaki?!! Seperti itu kira-kira
pak”.37
Pernyataan tersebut dilanjutkan dengan mengatakan mengenai data siswa,
seperti berikut:

“itu ada pak pada setiap masing-masing guru bidang studi akan

memberikan penilaian untuk setiap anak, lalu data-data tersebut

direkap oleh guru wali kelas pada masing-masing kelas. Naah,,

maka dari sana akan terlihat data-data siswa yang mana yang harus

lebih diperhatikan.”*®

Di lanjutkannya dengan mengatakan bahwa “semua siswa ini
adalah siswa yang pandai, masalah yang timbul itu hanya ingin
diperhatikan”. Berikut pernyataannya:

“Sebenarnya ya pak, siswa ini baik semuo..,, tapi kenapa dikatokan
bermasalah,, hal itu sayo pikir hanya ingin diperhatikannyo. Ntah
mungkin kurang diperhatikan dio rumah,,”*

Di samping pernyataan yang diungkapkan bapak Shaihari tersebut,
dalam rapat ibu Jamilah sebagai wakil kepala madrasah (wakamad) juga
menyinggung pembahasan mengenai fungsi dan peran, manfaat, serta
tujuan bagi para guru pembimbing dalam menjalankan tugasnya masing-
masing selama berprofesi sebagai tenaga pendidik di Madrasah Aliyah
tersebut. la hanya memperpanjang lidah dari kepala madrasah untuk
mengingatkan para guru lainnya agar mengerti dan paham mengenai tugas
masing-masing guru. la juga mengingatkan kata-kata bahwa segala
perbuatan guru itu adalah contoh bagi para siswa-siswinya. Berikut
cuplikan dari pernyataannya:

“...mohon maaf Bapak/Ibu sekalian,,, kita ini adalah contoh bagi
para siswa kita. Sebab fungsi kita disini sangat penting bagi para
siswa kita untuk mewujudkan ketujuan yang para siswa Kita
inginkan setelah menamatkan pembelajarannya disini nanti. Oleh

¥ Muhammad Shaihari, Kamad (Kepala Madrasah) Madrasah Aliyah Swasta Al

Washliyah Tanjung Tiram, wawancara di Ruangan Al Washliyah, tanggal 16 Maret 2020.

* Ibid
**" Ibid, Muhammad Shaihari, April 2020.
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karena itu, diharapkan kepada para wali masing-masing kelas dapat

memahami, mengenal, lebih mengarahkan serta mengembangkan

bakat anak-anak kita untuk mendapatkan nilai yang membawa

kepada kebaikan sekolah kita ini dari tahun-ketahun menjadi

semakin lebih baik,,,”.*°

Seperti yang diungkapkan dari pernyataan tersebut, dapat diketahui
bahwa layanan bimbingan belajar yang diterapkan di Madrasah Aliyah
Swasta ini adalah layanan belajar dengan bimbingan kelompok. Terlihat
bahwa seorang siswa yang mengalami masalah belajar disebabkan
seringnya tidak masuk sekolah sehingga siswa tersebut mendapat kendala
dalam belajar. Untuk menindaklanjutinya, guru pembimbing hanya
memberikan pembelajaran tambahan dengan syarat anak tersebut dipandu
oleh temannnya sendiri yang dapat dipercaya oleh guru lainnya, untuk
mengarahkan siswa tersebut kearah jalan belajar yang lebih baik. Ketika
waktu yang telah ditentukan tiba, guru pembimbing memeriksa hasil
belajar siswa bermasalah tersebut secara berkelompok atau keseluruhan.
Guru pembimbing mengadakan perbandingan dengan hasil belajarnya

sebelum dipandu oleh temannya.

I
Gambar 3: guru menjalankan fungsinya, membimbing siswa secara
kelompok

* Jamilah, Wakamad Kesiswaan Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
Observasi di Ruang Rapat Dewan Guru Al Washliyah, tanggal 4 April 2020.
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Selain dari pernyataan-pernyataan baik yang diungkapkan oleh
beberapa orang guru serta kepala sekolah tersebut, peneliti juga
mendapatkan data secara lebih dalam lagi melalui observasi dan
wawancara kepada para siswa-siswi di Madrasah Aliyah Al Washliyah
Tanjung Tiram tersebut. hampir semua siswa menyatakan dengan jawaban
yang hampir senada. Mengenai fungsi dari diterapkannya bimbingan
belajar di madrasah tersebut, rata-rata menjawab berfungsi sebagai
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar, membantu siswa
dalam menyesuaikan diri, dan membantu siswa dalam mengatasi kesulitan
menghadapi pembelajaran, serta mengatasi masalah lain yang dialami
siswa dalam belajar. Berikut pernyataan salah satu siswa berinisial C, di
bawabh ini:

Pendapat saya pak, kenapa diterapkan bimbingan belajar, apa
fungsinya? Yaaa, karena agar dapat mengatasi masalah siswa
dalam belajar-lah pak. Misal: dengan adanya bimbingan dari guru,
maka siswa dapat memahami pembelajaran yang ada, teruus siswa
menge:[ghui sejauh mana pengetahuan dan bakat yang siswa
miliki.

Selain itu, senada dengan dinyatakan oleh siswi RN, sebagai berikut:

“...fungsinya pak, agar siswa mapu memahami pembelajaran itu
lebih baik lagi. Selain itu untuk mengarahkan siswa kepada jalan
yang baik, mana yang betul dan mana yang salah. Seperti itu
pak!!”42
P, adalah seorang siswi mengungkapkan bahwa baginya fungsi bimbingan
belajar itu agar ia dapat memahami pembelajaran yang tidak ia ketahui
saja. berikut pernyataannya:

“Menurut saya pak, fungsinya saya lebih memahami mengenai hal-
hal pembelajaran yang tidak saya pahami sebelumnya.”43

- C., Siswa kelas XII IPA 1 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara di Ruang Kelas Al Washliyah, tanggal 16 Maret 2020.

> RN., Siswi kelas XI IPS 2 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara di Ruang Kelas Al Washliyah, tanggal 16 Maret 2020.

® P, Siswi kelas XIl IPS 1 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara di Ruang Kelas Al Washliyah, tanggal 23 Maret 2020.
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Selain itu, fungsi bimbingan belajar yang dialami oleh Kh, yaitu
masuk dalam kategoi fungsi penyaluran. Dimana fungsi ini memberi
kesempatan kepada siswa dalam mencari bakat dan dapat menempatkan
diri dengan apa yang diminatinya. Pernyataan Kh sebagai berikut:

Pendapat saya pak, yoo untuk memberikan informasilah samo

siswa disini, biar siswanyo tahu apo yang harus dilakukan waktu

ujian nanti. Itu yang saya tahu pak.**

Selanjutnya, fungsi bimbingan belajar menurut pengakuan dari M
termasuk kepada fungsi penyesuaian (adjustive function). Hal ini guru
pembimbing berupaya membantu siswa dalam menyerasikan dengan
kondisi objektif mereka untuk menyesuaikan diri. Dari pernyataannya M
mengungkapkan sebagai berikut:

“Ooo0,, emm,, fungsiinya Yyoo,, menempatkan siswa dalam

memahami kemampunnya masing-masing. Menyesuaikanlah,, Gitu

ajolah pak kira-kira.”*

Secara umum, berdasarkan analisis hasil temuan yang telah
diuraikan tedahulu, bahwa dari hasil wawancara dan observasi oleh
peneliti, adapun mengenai pelaksanaan bimbingan belajar yang diterapkan
di Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram adalah baik
siswa maupun guru pembimbingnya sudah mengerti serta memahami dan
dapat menjalankan mengenai fungsi, manfaat, serta tujuan dari bimbingan
belajar. fungsi terssebut dilaksanakan dengan terjadwal oleh setiap guru
pembimbing pada setiap masing-masing bidang atau materi pembelajaran
yang dibawakan oleh setiap guru pembimbing. Hal tersebut terlihat dalam
perkembangan belajar siswa setiap tahunnya lebih aktif, sehingga
pelaksanaan bimbingan dan konsling yang diterapkan disekolah Madrasah
Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung Tiram tersebut dapat dilaksanakan
oleh para guru pembimbingnya dengan baik. Oleh sebab itu hal demikian,

permasalahan belajar siswa dapat dilayani oleh tangan sendiri atau

* Kh., Siswa kelas XII IPS 2 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara di Ruang Kelas Al Washliyah, tanggal 16 Maret 2020.

* M., Siswi kelas XII IPA 2 Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram,
wawancara di Ruang Kelas Al Washliyah, tanggal 16 Maret 2020.
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pelaksanannya dapat dijalankan oleh setiap peserta didik yang telah
diterapkan oleh tenaga didik atau disebbut dalam penelitian ini guru

pembimbing belajar.

d. Layanan Orientasi dan Informasi

Layanan orientasi dan informasi ini, sering dilaksanakan adalah
sejenis informasi umum. Maksudnya ialah baik kepala sekolah, guru
bimbingan konseling, atau konselor lain diharuskan melaksanakan dari
konsep langkah-langkah bimbingan belajar. Pada bagian ini adalah baik
siswa maupun guru pembimbing diharapkan untuk mematuhi dan
menjalankan langkah-langkah bimbingan belajar yang sudah diterapkan
oleh pihak madrasah. Adapun perwujudan dari langkah-langkah
bimbingan pembelajaran yang di terapkan sebagai berikut:
a. Membuat Jadwal Pelaksanaan Belajar

Mengenai jadwal pelaksanaan belajar, setiap siswa di harapkan
memiliki jadwal yang baik dan melaksanakannya secara teratur (disiplin).
Selain siswa guru pembimbing juga diharapkan mengetahui biografi pada
setiap anak didiknya. Selanjutnya, para guru pembimbing (wali kelas)
telah diberikan tugas oleh kepala sekolah untuk menjadwal anak didiknya
masing-masing dalam mengetahui berbagai aspek siswa, baik itu
kepribadian, lingkungan, ataupun sosial belajar siswa. hal ini dapat disebut
dengan pengumpulan data siswa secara berjadwal. Difungsikan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa, agar setiap siswa yang
memiliki masalah dapat diketahui dan ditindaklanjuti secara bertahap
dengan baik. Hal ini yang disampaikan olen Kamad (kepala madrasah)
Aliyah Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara. Sebagai berikut:

“Agar mendapat keberhasilan dalam belajar, oleh karena jadwal
yang sudah dibuat dapat diterapkan, dan dilaksanakan secara
teratur, disiplin, dan efesien.”*®

** Muhammad Shaihari, KAMAD, tanggal 04 April 2020.
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Dapat diketahui oleh peneliti dengan mengikuti dalam kegiatan
rapat evaluasi hasil supervisi, mengenai pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar (KBM) oleh dewan guru beserta staf, bahwa kepala madrasah
sering menghimbau para dewan guru beserta staf untuk menerapkan
peraturan-pertaturan termasuk langkah-langkah dalam bimbingan belajar,
dengan tujuan agar tercapainya hasil belajar pada anak-anak didik dengan
hasil yang sangat dibanggakan oleh sekolah. Sehingga nantinya akan
mempertahankan nama baik madrasah, dan juga menambah kepercayaaan

kepada masyarakat sekitarnya.*’ Hal ini terlihat pada gambar berikut:

Gambar 4: Rapat Evalusi Hasil Kerja oleh Kk;;iai Madrasah

b. Membaca dan Membuat Catatan

Membaca dan membuat catatan sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan dalam belajar. Oleh karena itu, “*Slameto menyatakan dalam
“belajar & faktor yang mempengaruhi” menurut The Liang Gie mengenai
kebiasaan-kebiasaan membaca yang baik itu adalah memperhatikan
kesehatan membaca, ada jadwal, membuat tnda-tanda berupa catatan-

catatan penting, memanfaatkan perpustakaan, membaca sungguh-sungguh

* Hasil Observasi peneliti di ruang rapat Madrasah Aliyah Al Washliyah Tanjung Tiram,
bulan 04 April 2020.
*® Slameto, Belajar &Faktor-..., h. 84.
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semua buku-buku yang diperlukan untuk setiap mata pelajaran sampai
menguasai isinya, serta membaca dengan konsentrasi penuh.

Membuat catatan juga diterapkan kepada seluruh guru (guru
pembimbing/wali kelas) di Madrasah Aliyah Al Washliyah ini, catatan
berfungsi untuk mengidentifikasi siswa yang diduga mengalami kesulitan
belajar. Hal ini dianjurkan agar setiap guru memperhatikan tingkah laku
siswa sewaktu dalam kegiatan proses belajar dan mengajar (PBM),
menganalisis siswa yang prestasinya di bawah rata-rata kelompok maupun
pencapaian target kurikulum, dan menganalisis pekerjaan siswa untuk
mengetahui kelemahan belajar dan hasil pemeriksaan wali diinformasikan

kepada mereka.*® Sebagaimana dalam hal ini dapat dilihat pada gambar :

Gambar 5: Catatan Khusus Bagi Guru

Melalui gambar tugas pokok guru tersebut, dapat dipahami bahwa
setiap guru harus melaksanakan kegiatan belajar mengajar, membimbing
siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar, dan juga membuat catatan
tentang kemajuan hasil belajar pada masing-masing siswa.>
c. Konsentrasi dan Tanggung Jawab

Pada kenyataan seseorang sering mengalami kesulitan untuk

berkonsentrasi, hal ini ada banyak yang menjadi penyebabnya.

* Hasil Observasi peneliti di ruangan Guru Madrasah Aliyah Al Washliyah Tanjung
Tiram, bulan 04 April 2020.
* Ibid.
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Diantaranya: merasa bosan dalam buku-buku pelajaran, pikiran kacau
karena menganggung masalah-masalah kesehatan (jiwa raga) yang
terganggu akhirnya mengakibatkan kurang bersemangat sehingga tubuh
merasa lemah, dapat juga disebabkan oleh terganggu dengan keadaan
lingkungan, misalnya; bising, cuaca buruk, keadaan belajar yang kurang
kondusif, dan lain-lain.

Melalui hasil observasi peneliti, konsentrasi belajar pada siswa
Madrasah Aliyah Swasta tanjung Tiram ini sangat terganggu. Sebab dalam
madrasah ini terdapat rumah penduduk yang sangat dekat jaraknya dengan
sekolah, selain itu anak-anak terkadang terganggu konsentrasi belajar
akibat bisingnya angkutan transportasi yang berlalu lalang, serta kantin
sekolah yang kurang kondusif dalam berdagang, sehingga mengakibatkan
anak-anak sering keluar dari kelas dalam waktu belajar masih
berlangsung.>*

Mengenai tanggung jawab, para siswa berakibat dari seringnya
keluar dari kelas pada jam belajar berlangsung maka hilang rasa tanggung
jawabnya untuk menjalankan tugas-tugas yang diberikan oleh para guru
pembimbing belajar. Hal ini dapat diketahui oleh peneliti melalui hasil
wawancara kepada satpam/keamanan sekolah Al Washliyah Tanjung
Tiram, sebagai berikut:

“...ya sering seperti ini lah pak, bisa bapak lihat tadi bahwa, ada
anak keluar kelas pada hal jam belajar masih berlangsung, dan
mereka larinya kebanyakan ke kantin belakang dekat sekolah itu
pak,,, orang kantin itu pun pak, sudah sulit dibilang,, awak emang
bisa maklum pak, dia nyarik rejoki,, mau dapat untung, tapi tidak
difikirkannya anak-anak ni, serta bagaimana tanggung jawab para
guru di sini. Dan saya pun juga sering kena tegur pun pak. katanya
tidak dapat mengkoordinir anak-anak sehingga keluar masuk dari
sekolah. Pada hal dengan bapak lihat sendiri tadi, anak-anak tu
banyak keluar bukan ke toilet,, tapi ke kantin. Beginilah pak,
memang situasi masalah anak-anak disini. Sudah dibuat peraturan,,
namun hanya beberapa hari saja pak, bisa dilaksanakannya,

*! Ibid, tanggal 03 April 2020.
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selebih5r;ya,,, antahlah pak. hmm,,,,,rasa tanggung jawabnya kurang
",

pHaaks’i’I. dari observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwasanya
siswa-siswi terlihat resah dikala peneliti masuk keruangan XI IPA 2,
disana terlihat seorang guru yang duduk didalam kelas sedang
menerangkan pembelajaran terhadap peserta didik, tiba-tiba dikejutkan
dengan suara bising Mobil Ambulance yang lewat tiba-tiba serta diiringi
bebunyian yang sangat begitu ricuhnya. Hal demikian disebabkan pasar
hanya berjarak lebih kurang dua atau tiga meter persis dijendela kelas XI
IPA 2 tersebut, yang hanya berbatasan dengan selokan kecil tempat aliran
air saja.”®

Melihat dari hasil observasi dan hasil wawancara oleh peneliti,
bahwa langkah-langkah bimbingan belajar yang diterapkan di Madrasah
Aliyah Swasta Al Washliyah Tanjung Tiram tidak sepenuhnya di jalankan
oleh seluruh siswa.>® Sedangkan oleh para gurunya sudah diterapkan
dengan baik. Sebagaimana telah disebutkan terdahulu, adapun langkah-
langkah yang di terapkan di Madrasah Aliyah Swasta Tanjung Tiram ada
tiga yaitu; membuat jadwal pelaksanaan belajar, membaca dan membuat

catatan-catatan, serta konsentrasi dan tanggung jawab.

3. Hambatan dan Solusi dalam Pelaksanaan Layanan Konseling bagi
Siswa yang Mengalami Masalah Belajar di Madrasah Aliyah
Swasta Al-Washliyah Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara

Mengenai hambatan dan solusi dalam pelaksanaan layanan
konseling bagi siswa yang bermasalah di Madrasah Aliyah Swasta Al-

Washliyah Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara tidak banyak didapati.

Seperti yang telah diketahui terdahulu, terdapat pada masalah yang dialami

52

Fansyaburani Willy, Keamanan Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah
Tanjung Tiram, wawancara di depan sekolah Al Washliyah, tanggal 03 April 2020.

> Hasil Observasi Peneliti di Madrasah Aliyah Al Washliyah Tanjung Tiram, mulai
bulan 16 Mei hingga April 2020.

* Hasil Wawancara dan Observasi peneliti di Madrasah Aliyah Al Washliyah Tanjung
Tiram, bulan mulai 16 Mei hingga April 2020.
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siswa dalam belajar hanya sebatas pada sarana dan prasarana sekolah.
Sekolah belum menyediakan secara lengkap untuk memenuhi lancarnya
kegiatan belajar dan mengajar. Guru bimbingan dan konselingnya juga
tidak cukup untuk menangani siswa yang memiliki masalah secara
keseluruhan, hal ini perlu adanya bantuan dari konselor lain seperti guru
kelas. Untuk menangani siswa yang bermasalah tersebut, solusinya
masing-masing guru kelas memiliki catatan tersendiri, agar mudah
mengetahui siswanya yang memiliki masalah, maka masalah tersebut
dilaporkan kepada guru Bimbingan Konselling (BK) untuk diproses lanjut.

Peneliti juga melihat bahwa, selain dari keikutsertaan guru kelas
dalam menangani masalah belajar siswa, juga peneliti melihat langsung
kurangnya alat-alat untuk bahan praktek yang terdapat di Madrasah Aliyah
Al-Washliyah Tersebut, seperti alat-alat praktek biologi dan fisika. Mereka
hanya banyak belajar dengan teori saja. Oleh karena itu hal ini akan
ditindaklanjuti oleh segenap pihak sekolah nantinya.

Menurut wakamad (wakil kepala madrasah) bagian 1, ia
menyatakan bahwa, sebagai yang merangkap guru kelas juga akan
membicarakan hal tersebut dengan segenap personil madrasah, agar para

siswa dapat teratur dan semangat belajarnya hidup lagi.>

4. Analisis Temuan Penelitian

Mengajar adalah sebuah amanah besar yang harus di emban oleh
seorang pendidik. Dalam mengajar seorang pendidik harus berhadapan
dengan sekelompok siswa, yang mana para siswa adalah makhluk hidup
yang haus llmu dan masih memerlukan bimbingan, dan pembinaan untuk
menuju kedewasaan. Sebagai siswa, setelah mengalami proses pendidikan
dan pengajaran diharapkan telah menjadi manusia dewasa yang sadar
tanggung jawab terhadap diri sendiri, bersosial, berpribadi dan bermoral.

Demikian pula halnya pada madrasah Al Washliyah. Sebagai salah satu

> Nuri Ramadhayani, Wakil Kepala Madrasah I, Madrasah Aliyah Swasta Al Washliyah
Tanjung Tiram, wawancara melalui via WA, tanggal 05 Mei 2020.
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madrasah terkategori dalam organisasi yang sangat dikenal oleh
masyarakat. Tentunya perlu diberikan perhatian serius dan pemeliharaan
yang baik, sehingga nantinya terus memunculkan sugesti yang baik, serta
terus memberikan peningkatan daya tarik dan minat belajar di mata
penduduk Bumi Allah ini, dan juga membawa dampak positif terhadap
para pendidik muslim.

Mengacu pada tujuan penelitian ini, maka pada bagian ini akan
dianalisis hasil temuan untuk menjawab rumusan permasalahan pertama
dalam penelitian ini, yaitu mengenai bentuk-bentuk masalah yang dialami
oleh siswa-siswi di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung Tiram
Kabupaten Batu Bara. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan,
didapati bentuk-bentuk masalah yang dialami oleh siswa-siswi di
Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung Tiram Kabupaten Batu
Bara, sebagai berikut:

1) Tidak Masuk Kelas

Banyak siswa yang mengaku bahwa masalah yang sering dialami
oleh mereka adalah mereka (para siswa) sering tidak masuk Kkelas,
disebabkan dengan berbagai alasan-alasan yang membuat mereka tidak
sampai kekelasnya. Diantara alasannya ada yang mengatakan sebab ia
sering terlambat tiba di sekolah karena masih membantu orang tua dalam
pekerjaannya. Tidak masuk kelas ini sering terjadi pada pagi hari, oleh
karena hal ini juga tentunya akan menjadi masalah bagi para guru
pembimbingnya. Akan tetapi, permasalahan ini masih dapat diatasi oleh

para pihak madrasah sendiri.

2) Gemar Permisi

Permasalahan yang sering terjadi disekolah pada umumnya adalah
terdapat siswa yang permisi dengan alasan-alasan tertentu pada jam
pembelajaran masih berlangsung. Hal ini juga terdapat pada madrasah
Aliyah Tanjung Tiram. Banyaknya siswa permisi dengan meninggalkan

guru yang sedang menerangkan di dalam kelas, dengan alasan untuk ke
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toilet, sakit perut, bosan dengan pelajaran yang diberikan oleh gurunya,
masalah yang membutuhkan solusi karena termasuk dalam pelanggaran
terhadap peraturan yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah, sehingga hal
ini juga harus diberikan solusi untuk ditindaklanjuti. Akan tetapi, bentuk
masalah ini juga dapat di tangani oleh pihak sekolah.

3) Tidak Melaksanakan Tugas

Banyaknya siswa jarang mengerjakan tugas, hal ini adalah salah
satu bentuk masalah yang sering dikeluhkan oleh para guru pembimbing di
Madrasah Aliyah Swasta Tanjung tiram tersebut, tugas yang diberikan
tidak dilaksanakan dengan baik dan sungguh-sungguh. Bentuk masalah ini
tentunya sangat meresahkan para guru. Menurut pengakuan dari beberapa
orang guru, hal ini terjadi disebabkan berkembangnya pengaruh tipe HP
yang meng-global, sehingga menjadikan minat anak untuk membaca dan
mengunjungi perpustakaan sudah sangat berkurang. Walau demikian, para
guru, kepala sekolah serta staf akan mendapatkan solusi yang tebaiknya,

agar anak-anak tidak merasa malas dalam menghadapi pembelajaran lagi.

4) Sarana dan Prasarana Kurang Lengkap

Kurang lengkapnya sarana dan prasarana adalah salah satu bentuk
munculnya permasalahan belajar dalam diri siswa. Menurut pernyataan
yang di ungkapkan oleh para guru pembimbing, kurangnya minat baca
pada siswa, disebabkan isi perpustakaan kurang menarik untuk
mendapatkan bahan bacaaan bagi mereka. Selain itu, kurangnya
perlengkapan yang ada dalam Laboratorium IPA, sehingga menjadikan
para siswa jarang melaksanakan praktek. Oleh karena hal tersebut,
pembelajaran terasa ‘monoton’ sehingga menimbulkan kebosanan belajar
dalam diri siswa.

Dari hasil analisis oleh peneliti terhadap jawaban-jawaban yang

dinyatakan oleh informan dalam penelitian ini. Adapun keempat bentuk
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masalah yang terjadi pada siswa/siswi Madrasah Aliyah Swasta Al-
Washliyah Tanjung Tiram tersebut, masalah yang lebih banyak terjadi dan
banyak pengaruhnya terhadap yang dialami siswa merupakan masalah
dalam hubungan sosial atau disingkat dengan HSO, masalah jasmani dan
rohani atau JDK, serta masalah karir dan pekerjaan atau KDP.

Berikutnya masalah-masalah yang dialami siswa-siswi Madrasah Aliyah
Al-Washliyah tersebut dapat digambarkan seperti berikut:

Dengan memperhatikan ruang lingkup dan kondisi kehidupan
siswa/mahasiswa/anggota masyarakat pada umumnya, maka peneliti
menggunakan AUM Umum yang berguna untuk memuat berbagai masalah
yang mungkin dialami oleh setiap informan, yang semuanya itu
dikelompokkan kedalam sepuluh bidang, yaitu:

e Jasmani dan Kesehatan (JDK)

e Diri Pribadi (DPI)

e Hubungan Sossial (HSO)

e Karir dan Pekerjaan (KDP)

e Ekonomi dan Keuangan (EDK)

e Pendidikan dan Pembelajaran (PDP)

e Agama, Nilai dan Moral (ANM)

e Hubungan Muda-Mudi/Pria-Wanita/Perkawinan (HMN/PW/PK)
e Kondisi dan Hubungan dalam Keluarga (KHK)

e Waktu Senggang (WSG)

Dari  kesepuluh bidang tersebut diketahui oleh peneliti
permasalahan yang dimiliki pada siswa Madrasah Aliyah Swasta Al-
Washliyah tersebut hanya terdapat pada lima (5) bidang dari kesepuluh
(10) bidang diatas, bidang tersebut ialah HSO, JDK, KDP, PDP dan DPI.
Yang mana butir-butir masalah dapat diketahui melalui format yang
terlampir.

Sebanyak dua ratus butir jenis masalah yang terdapat dalam AUM

(Alat Uji Masalah) diberikan terhadap informan, maka terdapat lima (5)
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butir jenis masalah yang amat menggangu yang dialami oleh siswa
Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung Tiram Kabupaten Batu
Bara. Masalah tersebut terdapat 50% rata-rata permasalahan yang terjadi
kedalam perrmasalahan dalam hubungan sosial (HSO). Permasalahan lain
terdapat kedalam jasmani dan kesehatan (JDK) sebanyak 20%, karir dan
pekerjaan (KDP) sebanyak 13,3%, dan 20% lainnya (KHK, PDP dan DPI)
termasuk kedalam jenis permasalahan pendidikan dan pelajaran atau
disingkat PDP, diri pribadi atau DPI, dan kondisi hubungan dalam
keluarga atau disingkat dengan KHK yang masing-masing mengalami
masalah sebanyak 6,7%. Permasalahan tersebut dapat digambarkan pada
tabel berikut:

JAWABAN (%)
(l;l. JENIS KELOMPOK MASALAH 15 RESPONDEN
lya Tidak
1 | JDK (Jasmani dan Kesehatan) 3 | 20% |12 8%
2 | DPI (Diri Pribadi) 1 |66% |14 |933%
3 | HSO (Hubungan Sosial) 7 |46,7% | 8 |53,3%
4 | KDP (Karir dan Pekerjaan) 2 |13,3% | 13 | 86,6%
5 | EDK (Ekonomi dan Keuangan) - - - -
6 | PDP (Pendidikan dan Pelajaran) 1 | 6,7% | 14 |93,3%
7 | ANM (Agama,Nilai dan Moral) - - - -
8 | HMN/PW/PK (Hub. Muda- - - - -
mudi/Pria-Wanita/Perkawinan)
9 | KHK (Kondisi Hub. dalam 1 | 67% | 14 |93,3%
Keluarga)
10 | WSG (Waktu Senggang) - - - -

Selanjutnya, untuk menjawab rumusan permasalahan kedua, yaitu
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dalam Menyelesaikan Masalah
Belajar yang diterapkan di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah
Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara, maka pada bagian ini akan
dianalisis mengenai pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dalam

menyelesaikan masalah belajar yang diterapkan di Madrasah Aliyah
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Swasta Al-Washliyah Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan. Menganalisis pelaksanaan bimbingan
tersebut, peneliti cenderung menggunakan istilah sangat memengaruhi,
memengaruhi, cukup memengaruhi, dan kurang memengaruhi. Adapun
pelaksanaan bimbingan belajar dalam penyelesaikan masalah tersebut
diantaranya:

1. Layanan Bimbingan Konseling Kelompok

Layanan bimbingan konseling kelompok, dalam layanan ini strategi
pelaksanaannya dilakukan dengan membuat jadwal pelaksanaan belajar
dan memahami atau mengetahui makna bimbingan belajar, pada Madrasah
Aliyah Swasta Tanjung Tiram sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi oleh peneliti, hal ini
sangat penting untuk diterapkan. Baik di untukkan oleh siswa, terutama
untuk para guru pembimbing selagi berprofesi di lingkungan Madrasah
Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung Tiram. Hal ini juga sering
diingatkan oleh Kepala Madrasah pada setiap rapat berlangsung. Pengaruh
dari paham akan makna bimbingan belajar ini sangat besar terhadap
keberhasilan siswa, serta dapat pula mengurangai permasalahan siswa
dalam menghadapi pembelajaran. Jika para siswa sudah paham dan dapat
memaknai apa itu bimbingan belajar, maka para guru pembimbing-pun
sangat mudah mengarahkan anak didiknya kepada jalan yang dituju, bakat
yang dimiliki, serta memudahkan para guru pembimbing juga untuk
mengarahkan dan menghantarkan anak didiknya kepada jalan keberhasilan

untuk meraih cita-cita yang mereka inginkan kedepannya.

2. Layanan Penempatan dan Penyaluran

Berdasarkan temuan peneliti dilapangan, bahwa layanan
penempatan dan penyaluran yang dilaksanakan di MAS Al-Washliyah
Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara sangat berpengaruh terhadap
penyelesaian masalah siswa dalam belajar. Hal ini diketahui dan dapat

dianalisis oleh peneliti berdasarkan hasil dari wawancara, observasi, dan



101

dokumentasi dari berbagai kegiatan yang dilakukan peneliti selama
dilapangan. Layanan penempatan dan penyaluran ini sangat berguna untuk
mengetahui permasalahan yang terjadi pada setiap siswa dalam hal
menemukan bakat, minat, serta kemampuan pada setiap peserta didik.
Oleh karena itu, dengan dilaksanaknnya layanan penempatan dan
penyalutran ini bagi pihak Madrasah dapat mempermudah hasil yang ingin
digapai. Demikian pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran ini

menurut hasil yang diungkap oleh rata-rata responden yang diwawancarai.

3. Layanan Penguasaan Konten/Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan di lapangan,
bahwasanya para siswa di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung
Tiram Kabupaten Batu Bara, sangat mengerti tentang apa fungsi dan
tujuan dari bimbingan belajar. Hanya saja, para siswa tidak memanfaatkan
dengan sungguh-sungguh bimbingan yang diterapkan oleh madrasah.
Memahami fungsi, manfaat, dan tujuan bimbingan belajar ini juga sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa nantinya. Menurut hasil dari
wawancara, jika para mereka baik guru pembimbing maupun para siswa,
sudah dapat memahami apa fungsi serta tujuan dari bimbingan belajar ini,
maka mereka akan dapat merasakan manfaat dari bimbingan belajar ini
dengan sangat memuaskan. Hal ini tentunya akan menambah prestasi bagi
sekolah/madrasah. Hanya sayangnya, para guru pembimbingnya saja
berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan pemahaman tersebut
kepada anak didiknya, akan tetapi anak didiknya dapat memahami, namun
tidak semua dapat mengikutinya sehingga permasalahan dalam belajar

masih banyak dialami oleh para siswa Aliyah di Tanjung Tiram ini.

4. Layanan Orientasi dan Informasi

Mengenai layanan orientasi dan informasi ini, ditemukan peneliti
pelaksanaannya dengan menjalankan sebagai perwujudan dari langkah-
langkah bimbingan belajar yang di terapkan di Madrasah Aliyah Swasta
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Al-Washliyah Tanjung Tiram, adapun bentuk perwujudannya tersebut
berupa;

Pertama, membuat jadwal pelaksanaan belajar. Berdasarkan dari
hasil penelitian yang peneliti lakukan, membuat jadwal pelaksaan belajar
ini, berpengaruh terhadap hasil belajar pada siswa kedepannya. Hampir
seluruh guru pembimbing yang diwawancarai mengatakan, bahwa dengan
adanya jadwal pelakasanaan belajar ini, maka akan memudahkan siswa
dalam megikuti pembelajaran dengan teratur dan disiplin. Begitu juga bagi
guru pembimbing belajar, bahwa dengan adanya jadwal pelaksanaan
belajar ini di tangan masing-masing, maka akan memudahkan bagi guru
dalam memberikan penilaian terhadap anak didiknya masing-masing, serta
guru juga mengetahui dapat mengetahui hasil belajar anak didiknya mana
yang harus diperhatikan dan mana yang harus lebih diperhatikan.
Mengenai hal ini, para guru Madrasah Aliyah Tanjung Tiram sudah
menerapkannya dengan baik, dibuktikan bahwa para guru rata-rata telah
memilki jadwal pelaksanaan belajar di tangan masing-masing. Akan tetapi,
para siswanya belum menaati dan menerapkan hal ini, sebab berdasarkan
hasil observasi peneliti, para siswa masih ada yang tidak mengetahui

pelajaran apa yang diikuti pada jam selanjutnya.

Kedua, membaca dan membuat catatan. Maksud dari membaca dan
membuat catatan disini adalah setiap siswa dan guru pembimbing di
anjurkan untuk lebih banyak membaca dan mengetahui informasi-
informasi baru guna menambah wawasannya serta juga diharapkan
mempunyai catatan-catatan kecil (peribadi) guna mengingat peristiwa-
peristiwa yang terjadi setiap hari yang dilalui. Hal ini sangat memngaruhi
pada keberhasilan belajar, dan dapat mengingatkan pada hari penting yang
telah berlalu. Sebagaimana dari hasil peneliti ketahui, bahwa pada seorang
guru yang memiliki catatan-catatan lamanya mengenai masalah siswa yang
namanya sering masuk daftar buku dosa disebabkan sering terlambat,

maka guru tersebut sudah hafal dan paham untuk memberikan hukuman
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kepada yang sering terlambat tersebut, tentu berbeda hukumannya pada
siswa yang terlambat hanya beberapa kali dalam sebulan.

Ketiga, konsentrasi dan tanggung jawab. Berdasarkan hasil yang
peneliti lakukan di lapangan, maka konsentrasi dan tanggung jawab ini
adalah isi dari konsep bimbingan belajar yang diterapkan di Madrasah
Aliyah Al-Washliyah Tanjung Tiram pada langkah-langkah bimbingan
belajar. Hemat peneliti, konsentrasi dan tanggung jawab yang
dilaksanakan di Madrasaha Aliyah Swasta Al-Washliyah sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Namun, dari hasil penelitian,
siswa-siswi Aliyah tersebut belum benar-benar konsentrasi dalam
mengikuti pembelajaran, sebab Madrasah Aliyah tersebut berada di tengah
kebisingan transportasi dan keramaian rumah penduduk yang sangat dekat
dengan ruang belajar siswa, terbukti ketika pembelajaran berlangsung
maka trasportasi berbunyi serta jalanan sangat ramai akibat dari tabrakan
atau hal lainnya yang membuat keributan, maka ketika itu juga para siswa
menoleh ke jendela kelas, hingga membuat guru pembimbing di dalam
kewalahan untuk mencegahnya. Hal inilah yang menandakan siswa Aliyah
tersebut belum memiliki rasa tanggung jawab sebagai pelajar.

Berdasarkan dari ketiga perwujudan langkah-langkah bimbingan
belajar tersebut, layanan orientasi dan informasi ini merupakan layanan
yang sangat berpengaruh untuk menyelesaikan permasalahan pada siswa
yang mengalami masalah di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah
Tanjung Tiram. Sebab layanan ini merupakan layanan pertama dan utama
juga yang terdapat pada bentuk layanan pola BK 17 plus.

Berikutnya, dengan hasil analisis dalam penelitian ini yang
berdasarkan penelitian pada penelitian, ada tujuh (7) kegiatan pelaksanaan
jenis layanan yang dilakukan oleh pihak Madrasah Aliyah Swsta Al-
Washliyah Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara dari yang ada pada
sepuluh (10) jenis layanan yang terdapat pada polah BK 17 + sempurna.
Adapun jenis layanan yang tidak dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-
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Washliyah tersebut yaitu layanan Konsultasi, layanan Mediasi, dan
layanan Advokasi.

Berikutnya sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ketiga
yaitu, hambatan dan solusi dalam pelaksanaan layanan konseling bagi
siswa yang bermasalah di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung
Tiram Kabupaten Batu Bara. Habatan yang terdapat dalam pelaksanaan
layanan konseling tidak banyak, hanya sebatas kurangnya sarana dan
prasarana untuk memenuhi pembelajaran secara langsung. Penyelesaian
dari masalah ini akan dibicarakan secara langsung oleh pihak madrasah
yang berwajib terdapat di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung

Tiram Kabupaten Batu Bara.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Kesimpulan yang diambil, berdasarkan dari hasil penelitian dan
analisis temuan penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
adalah sebagai berikut:
1. Jenis-jenis atau bentuk masalah yang dialami oleh para siswa-siswi di
Madrasah aliyah Swasta Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara adalah:
a. Tidak masuk kelas, yaitu masalah yang paling sering terjadi pada
siswa setiap hari disebabkan terlambat datang ke sekolah.
b. Gemar permisi, yaitu masalah yang sering terjadi pada saat jam
pembelajaran masih berlangsung.
c. Tidak melaksanakan tugas, yaitu masalah yang sering terjadi pada
saat pemberian tugas oleh guru pembimbing.
d. Sarana dan prasarana kurang lengkap, yaitu masalah ini sering
terjadi ketika melakukan kegiatan praktek. Contoh; mencari bahan
bacaan  keperpustakaan, melakukan kegiatan praktek di

laboratorium, dan lain-lain.

Mengenai dengan bentuk atau masalah tersebut termasuk kedalam
jenis permasalahan yang dialami siswa-siswi yang tergolong pada jenis
masalah belajar learning disfunction dan slow learner. Akan tetapi jenis-
jenis masalah tersebut dikelompokkan kedalam jenis masalah yang
diungkap secara umum, masalah yang dialami siswa termasuk kedalam
jenis masalah yang berkaitan dengan permasalahan dalam hubungan
sosial, jasmani dan rohani, serta karir dan pekerjaan. Masalah tersebut
yang terdapat dan dialami oleh siswa-siswi Madrasah Aliyah Swasta Al-
Washliyah Tanjung Tiram di Kabupaten Batu Bara.

105
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2. Pelaksanaan bimbingan belajar untuk menyelesaikan masalah belajar
yang di terapkan di Madarasah Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung
Tiram Kabupaten Batu Bara dengan cara memberikan pelayanan,
diantaranya:

a. Layanan bimbingan konseling kelompok, layanan ini strategi
pelaksanaannya dilakukan dengan membuat jadwal pelaksanaan
belajar dan memahami atau mengetahui makna bimbingan belajar,
pada Madrasah Aliyah Al-Washliyah Tanjung Tiram sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

b. Layanan penempatan dan penyaluran, pelaksanaan ini merupakan
untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada setiap siswa
dalam hal menemukan bakat, minat, serta kemampuan pada setiap
peserta didik.

c. Layanan penguasaan konten/pembelajaran, layanan ini diberikan
agar para siswa dapat menguasai fungsi, manfaat, dan tujuan dari
belajar yang sudah diterapkan.

d. Layanan orientasi dan informasi, pelaksanaan ini merupakan
konsep bimbingan belajar yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pembelajaran yang diterapkan pada Madrasah Aliyah
Swasta Al-Washliyah Tnjung Tiram Kabupaten Batu Bara. Untuk
perwujudan langkah-langkah pembelajaran tersebut, maka yang
harus dilakukan adalah: pertama, membuat jadwal pelaksanaan
belajar. kedua, membaca dan membuat catatan-catatan. ketiga,

konsentrasi dan tanggung jawab.

3. Hambatan dan solusi dalam pelaksanaan layanan konseling bagi siswa
yang bermasalah di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah Tanjung
Tiram Kabupaten Batu Bara ialah Kurangnya sarana dan prasarana
untuk memenuhi pembelajaran secara langsung. Penyelesaian dari

masalah ini akan dibicarakan secara langsung oleh pihak madrasah
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yang berwajib terdapat di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah
Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai bimbingan belajar
bagi siswa yang bermasalah di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah
Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara, ada beberapa saran yang akan
disampaikan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Madrasah Aliyah Tanjung Tiram
Kepala madrasah dikenal sebagai panutan bagi dewan guru dan siswa-
siswi, serta seluruh yang ada kaitannya dalam lingkungan sekolah.
Sebagai saran, untuk segera melakukan tindakan kepada siswa yang
bermasalah serta lakukan instruksi yang jelas ketika memberikan tugas
kepada bawahan, dan juga berikan gagasan kepada seluruh guru guna
melakukan pencegahan pada siswa yang bermasalah tidak terlalu lama
untuk ditindaklanjuti, agar permasalahan yang terjadi tidak sampai
menjadi masalah yang sangat besar, hingga mencemarkan nama baik

sekolah.

2. Bagi Guru Madrasah Aliyah Tanjung Tiram

Peran guru sangat penting bagi siswa, bahkan sangat penting bagi siswa
yang bermasalah. Maksud guru pembimbing disini adalah guru kelas.
Sebagai saran, hendaknya setiap guru harus benar-benar dapat menjadi
contoh yang baik bagi anak didik yang dibimbing. Untuk lebih aktif
lagi serta serta terus berusaha datang tepat waktu dalam hal kehadiran,
guna membuktikan bahwa guru itu memang layak untuk dicontoh, serta
berikan juga nasihat-nasihat terbaik serta motivasi terbaik guna
mencegah permasalahan dalam belajar dalam diri siswa.
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3. Bagi Siswa-siswi Madrasah Aliyah Al Wasliyah Tanjung Tiram
Seluruh siswa disarankan hendaknya timbulkan sikap rasa tanggung
jawab dan berjiwa besar, serta menyadari diri sebagai siswa yang masih
membutuhkan bimbingan bagi para ilmuan, yaitu para guru dan
atasannya. Oleh karena itu, taatilah aturan yang di terapkan oleh pihak
Madrasah serta jagalah nama baik sekolah sebab ijazah yang akan

disandang nantinya membawa nama baik sekolah.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti adalah, selanjutnya agar melakukan kajian/penelitian lebih
dalam lagi (tidak berhenti hanya disini), untuk kedepan sebaiknya
peneliti tidak hanya meneliti mengenai konsep bimbingan belajar bagi
siswa yang bermasalah saja, karena banyak factor lain yang harus di
teliti dalam penelitian mengenai bimbingan belajar pada siswa yang
bermasalah. Seperti, tentang faktor-faktor malas belajar dan lainnya

pada siswa bermasalah.
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Gambar 3: Struktur Organisasi MA Al Washliyah Tg. Tiram TP. 2019-
2019

Gambar : Struktur Organisasi MA Al Washliyah Tg. Tiram TP. 2019-2019.



Tabel 2: Personilia MAS Al Washliyah Tanjung Tiram T.P. 2018/2019
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30[KAMALIA, Spd GURU  [SIMPANG TIGA/OB NOVEMBER 1 S |PENDIDIKAN BIOLOGI 2008 {BIOLOGI 17| 2014 |SIMPANG TIGAY085260102005
31|ADLIN;SPd GURU [ASAHAN06 JUNT 1986 St |PENDIDIKAN PRN 1995 |PKn 9| 2015 |SIMPANG GEH(081263697956
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S4{EDIVANTO,SPALMA ~ |GURU ~ [PEMATANG TOLANG/19UNI19  S2  |SYARI'AH 2007 {MANTIQ DAN TAUHID 12| 2018 MES]ID LAMA 1081396154098
35|M. HIDAYAT, Le, MA GURU  [PERUPUK/01 AGUSTUS 1973 | S2 {USULUDDIN AL QUR'AN HADITS | 2007 |UFIQH DAN QFIQH 12| 2017 |KEDAISIANAM)082364035920
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116

Keterangan (Perspektif) Informan

A. Data Informan

Untuk menemukan informasi tentang jenis/bentuk masalah serta
pelaksanaan bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Swasta Al-Washliyah
Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara, peneliti telah melaksanakan berbagai
wawancara kepada sejumlah informan yang peneliti anggap relevan dengan
bidang kajian yang diteliti. Para informan tersebut didata dalam sebuah tabel,
seperti berikut:

Tabel 7: Nama Informan (Narasumber) Penelitian

1. Siswa-Siswi yang Mengalami Masalah Belajar

No | Nama Siswa/i Kelas Tgl Wawancara
1 Kh siswa XIIPS 2 16 Maret 2020
2 L siswa X IPA2 16 Maret 2020
3 Li siswi XIPA1 16 Maret 2020
4 Rn siswi XI'IPS 2 16 Maret 2020
5 R siswa XII'IPA 1 16 Maret 2020
6 C siswa XII'IPA 1 16 Maret 2020
7 M siswi XIl'IPA 2 16 Maret 2020
8 F siswa XI'IPS 1 23 Maret 2020
9 S siswi XIPS1 23 Maret 2020
10 P siswi XIIPS1 23 Maret 2020
11 Sp siswa XII'IPA 2 23 Maret 2020
12 K siswa XI'IPA 1 23 Maret 2020
13 MN siswa XI'IPA 2 26 Maret 2020
14 H siswa X IPS 2 26 Maret 2020
15 My siswi XITIPA 1 26 Maret 2020




2. Pelaksaan Layanan Konseling oleh Konselor Sekolah
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No | Nama Jabatan Keterangan

1 | Mhd. Shaihari Kepala Madrasah Key Informan

2 | Faisal Bustamy Guru BK Informan Utama

3 | Nuri Ramadhayani Wali Kelas XII IPA 2 Informan Utama

4 | Elvidayani Mnrng Wali Kelas X IPA 1 Informan Utama

5 | Nurmayanti Wali Kelas X IPS 2 Informan Utama

6 | Saudah Guru Akhlak Informan Tambahan
7 | Zaimiri Guru B. Arab Informan Tambahan
8 | Syafrizal Guru Olah Raga Informan Tambahan
9 | Fansyaburami Willy | Keamanan Sekolah Informan Tambahan




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama Lengkap : Muhammad Zein Damanik

NIM : 3003184017

Tempat dan Tgl Lahir : Kp. Pahang, 24-05-1987

Jenis Kelamin . Laki-laki

Alamat :1). JI. Perintis Kemerdekaan Dsn. VIII Kec.
Talawi Kabupaten Batu Bara

2). Kp. Pisang Pasar V Kisaran Barat

Kabupaten Asahan

No HP : 0813 6233 7745

Nama Ibu Kandung : Sufima Binti Abdullah Umar

Nama Ayah Kandung : KH. Saharuddin Damanik Bin Musa

Nama Istri : Astri Ariska

Nama Anak . 1). Maghfirah Zein Damanik

2). Muhammad Ammar Zain Damanik

Jenjang Pendidikan

a.
b.

C.

SD Negeri No. 015886, Desa Mesjid Lama, Batu Bara, 2000.

MTs. Swasta Al Washliyah Pangkalan Dodek, 2003.

Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Washliyah Tanjung Tiram, 2006.
S1, Sekolah Tinggi Agama Islam Sumatera (STAIS) Medan, 2012.

S2, Pascasarjana UIN Sumatera Utara Kota Medan, Program Studi
Pendidikan Islam, Konsentrasi Pendidikan Agama Islam, dengan Judul
Tesis “Layanan Konseling Bagi Siswa yang Mengalami Masalah
Belajar di MAS Al Washliyah Tanjung Tiram Kabupaten Batu Bara”,
tahun 2020.



Pengalaman Pekerjaan
Guru di Madrasah Tsanawiyah Al Washliyah, Kabupaten Batu Bara, Juli
2010- 2017.
Guru di Madrasah Aliyah Al Washliyah, Batu Bara, Juli 2012-Sekarang.

Pengalaman Organisasi:
Ketua Umum Gerakan Pemuda Al Washliyah (GPA) Kabupaten Batu
Bara, periode 2019-2024.
Penyuluh Agama Islam Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara, periode
2020-Sekarang.
Wakil Ketua PD Pemuda Muslimin Islam Indonesia, Kabupaten Batu
Bara.

. Wakil Ketua KNPI
Ketua FPI
Wakil ketua GPPI

. Wakil ketua PD AMMI Batu Bara.























































































